
TUGAS AKHIR

MILIK
PERPUSTAKAAN-1- il-Ull

PROGRAM PENENTUAN KANDUN<itN^lZr^tAKANAN

BAGI PENDERITA DIABETES MELITUS TANPA

KOMPLIKASI BERBASIS LOGIKA FUZZY

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoieh Gelar Sarjana Teknik
Informatika

mtMM^m^

*-y faTMi* IX)

-W^

HER Mi.'-. *SA:_ i
PAK. TEKN*"*,.i--t.il //(JftP^KDn-

UNIVEftSllAS ^laM INDONESIA

YOG^AKARTA

oleh:

Nama : Sinaryati Lintang Lestari
No.Mahasiswa : 98 523 069
NIRM : 980051013113120066

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNOLOGIINDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2003

w

af*



7> W,

EEMBAR PKNGKSA1IAN PEMBIMBING

PROGRAM PENEM IAN KANDUNGAN CAVA MAKANAN
BAGI PENDERITA DIABETES MKLITHS TANPA

KOMPElkASl BEUBASIS EOGIKA FUZZY

\\ uAS AKISIU

N.tm:1 : Sinaryati Lintaiu-, I.estan
No Mahas,;v.;, -.08 523 069
Nluv ; MS0O51O!3n.M?D0(><)

^ouyakarta, ]U,Iuli 2003

Doson IVmliimbingTukas Akhir

| \ \

Sri Kusuinadcwi, Ssi, M I

 



LEMBAR PENGESAHAN DOSEN PENGUJI

PROGRAM PENENTUAN KANDUNGAN GIZI MAKANAN BAGI
PENDERITA DIABETES MEUTL'S TANPA KOMPITKASI BERBASlS

\,0<XK\ FUZZY

It GAS AKHIR

Oleh :

Nama : Sinaryati Liniang Lestari

No, Mhs :98 523 069

NIRM : 980051013113120066

Telah dipertahankan di Depan Sidang Penguji sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoieh Gelar Sarjana Teknik Informatika Fakultas Teknologi
lndustri Universitas islam Indonesia

Yogyakarta, 28Juli2003

Tim Penguji

Sri Kusumadewi. Ssi. MT

Ketua

Zainudtn Zukhri, ST
Anggota I

Yudi Prayudy Ssi. M.Kom
Anggota TI

Mengctahui

Dfekan Fakultas Teknologi lndustri

/^r;V.;;KWfoiV^%i^>n#v Indonesia
fj ••'"^.', i' I•'•}•'; ''';"'• fc -"•, *'>?- y* /

f; ~"Z',7^'~7'/'/"*"*'""i':~""'—H /

u t^-*.'..7.^ z

^""Trlll.i/aehnin Sntrisno, M.Sc

 



KATA PENGANTAR

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat

rahmat, hidayah serta karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penyusunan laporan tugas akhir ini.

Laporan tugas akhir ini ditulis berdasarkan data-data hasil penelitian yang

penulis peroleh dari Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Adapun tujuan

penulisan laporan tugas akhir ini adaiah untuk menerapkan, menganalisa dan

mengevaluasi ilmu yang telah diperoleh selama masa studi untuk seianjutnya

diaplikasikan dalam praktek yang ada, dimana penulis melakukan penelitian.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan dalam penyusunan

laporan tugas akhir ini tidak terlepas dari bimbingan dan bantuan dari berbagai

pihak. Ofeh karenanya pada kesempatan ini perkenankanlah penulis

menghaturkan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak DR. Ir. Luthfi Hasan, MS, selaku Rektor Universitas Islam

Indonesia.

2. Bapak Ir. H. Bachrun Sutnsno, MSc, selaku Dekan Fakultas Teknologi

lndustri Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Sri Kusumadewi, Ssi, MT, selaku Ketua Jurusan Teknik Informatika

Universitas Islam Indonesia dan Dosen Pembimbing Tunggal Tugas Akhir

vin

 



yang secara langsung memberikan bimbingan dalam pembuatan laporan

tugas akhir ini.

4. Ibu Suster Monika CB, selaku Kepala Gizi di Rumah Sakit Panti Rapih

Yogyakarta dan Maria Dora Jogyantini, selaku Wakil Kepala Gizi di

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.

5. Dr. Haryatno, selaku Dokter Pengobatan Alternalif di Rumah Sakit Panti

Rapih Yogyakarta, Dr. Sapto, selaku Dokter Umum di PT. Rumah Sakit

Pertamina Klayan Cirebon dan Dr. Romy, selaku Kepala Gizi di PT.

Rumah Sakit Pertamina Klayan Cirebon.

6. Mamah dan Papah Tercinta, yang telah memberikan semangat, dorongan,

do'anya dan telah menjadi inspirasi penulis untuk mengangkat judul tugas

akhir ini.

7. Bapak di Balikpapan, terimakasih atas dorongannya dan perhatiannya

selama ini dan menjadi motivasi penulis untuk menyelesaikan studi ini.

8. Kakak-kakak tersayang yang merupakan salah satu motivasi terbesar agar

penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

9. Aa Denny yang telah memberikan semangat, dorongan, do'a, pengertian

yang sangat besar selama penulis melalui semua kesulitan dan hambatan

dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

10. Teman-teman Iain yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu,

terimakasih atas bantuannya, semoga Allah SWT akan membalas jasa baik

kalian semua, Amin.

IX

 



Abstraksi

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi beserta aplikasinya disegala
bidang tidak terlepas dari peranan komputer. Di bidang kesehatan banyak
memanfaatkan hasil perkembangan tersebut dalam memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat luas.

Dari data yang ada dapat disimpulkan bahwa masalah kesehatan
dipengaruhi oleh pola hidup, pola makan, faktor lingkungan kerja, olahraga dan
stress. Dengan ditemukannya hubungan antara faktor diet dan pola hidup maka
penentuan gizi sangat penting bagi pasien Diabetes Melitus.

Pada penelitian ini akan dicoba untuk mengimplementasikan sistem Fuzzy
untuk membantu pasien Diabetes Melitus dalam menentukan porsi makan dalam
sehari sesuai dengan total kebutuhan kalori per harinya. Program ini diharapkan
dapat membantu pasien dalam melakukan terapi gizi medis secara mandiri
sehingga diharapkan pula akan memberikan dampak yang lebih baik pada pasien.

Kata kunci : Fuzzy Logic, Sistem Informasi dan Perencanaan Makanan.
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PENDAHULUAN 1 __ — "

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi beserta aplikasinya disegala

bidang tidak terlepas dari peranan komputer. Di bidang kesehatan banyak

memanfaatkan hasil perkembangan tersebut dalam memberikan pelayanan

kesehatan. Pelayanan kesehatan di rumah sakit merupakan bagian integral yang

tidak dapat dipisahkan dari pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

Pembangunan kesehatan Indonesia diarahkan guna mencapai pemecahan

masalah kesehatan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat

mewujudkan derajat kesehatan yang optimal.

Dari data yang ada dapat disimpulkan bahwa masalah kesehatan akan

dipengaruhi oleh pola hidup, pola makan, faktor lingkungan kerja, olahraga dan

stress. Perubahan gaya hidup terutama di kota-kota besar, menyebabkan

prevalensi penyakit degeneralif (keturunan), seperti : Penyakit Jantung Koroner

(PJK), Hipertensi dan Diabetes Melitus [PUS99a].

Dengan ditemukannya hubungan antara faktor diet dan pola hidup maka

penentuan gizi khususnya bagi penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi

merupakan satu bagian penting pada pengelolaan penyakit Diabetes Melitus.

Untuk memudahkan perencanaan makanan bagi penderita Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi sesuai dengan standar gizi yang diperlukan, maka

 



perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita

Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy sangat diperlukan

untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit kepada

masyarakat luas khususnya dalam hal ini kaitannya dengan upaya peningkatan

mutu pengelolaan Diabetes Melitus di rumah sakit mengenai penentuan

kandungan gizi, diet dan perencanaan polamakanan.

Meskipun sudah sedemikian majunya riset di bidang pengobatan Diabetes

Melitus, namun perencanaan makanan bagi penderita Diabetes Melitus masih

tetap merupakan pengobatan yang paling utama pada penatalaksanaan Diabetes

Melitus terutama bagi penderita Diabetes Melitus Tidak Tergantung Insulin /

DMTI.

Dalam merencanakan makanan untuk pasien Diabetes Melitus tanpa

Komplikasi harus menentukan terlebih dahulu berat badan ideal pasien Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi, status gizi pasien dan kebutuhan kalori per hari pasien.

Untuk menentukan kebutuhan kalori per hari pasien didapat dari beberapa hal

penting diantaranya : data pasien berupa umur pasien, tinggi badan, berat badan,

jenis kelamin dan jenis aktivitas. Sedangkan untuk mengetahui kandungan gizi

makanan yang akan dikonsumsi pasien, didapat dari pemilihan jenis sumber

karbohidrat, jenis lauk, jenis pauk, jenis sayur-sayuran, jenis buah-buahan, susu,

jenis makanan jajanan dan serba-serbi yang akan dikonsumsi pasien yang sesuai

dengan pembagian waktu makan pasien (pagi, selingan pagi, siang, selingan

siang, malam dan selingan malam) yang nantinya akan dijadikan sebagai pola

masukan (input).

 



Salah satu cabang dari AI ( Artificial Intelligence ) adaiah Sistem Fuzzy.

Sistem Fuzzy merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang dapat

membantu manusia untuk mengambil suatu keputusan yang optimal dari suatu

permasalahan yang tidak pasti (samar). Dibandingkan dengan kecerdasan buatan

lainnya, sistem Fuzzy memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adaiah mudah

dimengerti dan didasarkan pada bahasa alami [SRI02].

Implementasi sistem Fuzzy telah banyak digunakan. Salah satu

implementasi dari sistem Fuzzy yang telah diterapkan dalam bidang kedokteran

adaiah sistem diagnosis yang didasarkan pada logika Fuzzy dan penelitian

terhadap penyakit kanker.

Pada penelitian ini akan dicoba untuk mengimplementasikan sistem Fuzzy

dalam bidang kedokteran untuk menentukan berat badan ideal pasien Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi, status gizi pasien, kebutuhan kalori per hari pasien dan

porsi (takaran) makan pasien.

Karena pengelolaan penyakit Diabetes Melitus perlu dilakukan secara

mandiri dan seumur hidup sedangkan pasien karena keterbatasan waktu dan biaya

dituntut untuk selalu melakukan konsultasi gizi secara periodik maka diharapkan

program ini dapat membantu pasien dalam melakukan terapi gizi medis secara

mandiri tanpa perlu datang ke rumah sakit untuk konsultasi gizi.

1.2. Rumusan Masalah

Dengan merealisasikan suatu teori dan metode tertentu dari logika Fuzzy

ke dalam sebuah perangkat lunak, diharapkan pasien dapat mengetahui berat

 



badan ideal pasien Diabetes Melitus tanpa Komplikasi, status gizi pasien,

kebutuhan kalori per hari pasien dan porsi (takaran) makan pasien. Sehingga

pasien dapat mengatur pola perencanaan makan untuk jangka waktu tertentu

sesuai dengan standar diet kalori yang diperlukannya dengan lebih efisien

terutama efisien dalam hal waktu dan biaya dengan berbasis pada komputer.

Permasalahan yang akan dibicarakan pada penelitian ini adaiah ; Membangun

program aplikasi Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah Penelitian Tugas Akhir ini adaiah sebagai

berikut:

a. Pada penelitian ini membahas proses bagaimana menghitung berat badan

ideal, mengetahui status gizi, menghitung kebutuhan kalori per harinya

dan mengatur porsi makan pasien sesuai dengan selera makan pasien itu

sendiri dan mengaturnya agar tidak melebihi batas kalori total pasien per

harinya dalam satuan gram.

b. Terbatas pada sumber pengetahuan yang didapat baik dan para ahli gizi

selama penelitian maupun dari buku-buku kedokteran mengenai jenis-jenis

makanan tertentu dan kandungan gizinya.

c. Program ini diperuntukkan hanya untuk penderita Diabetes Melitus tanpa

mengalami komplikasi penyakit lainnya.

 



d. Program ini tidak untuk pasien Diabetes Melitus yang berpuasa di Bulan

Ramadhan.

e. Program ini hanya untuk pasien Diabetes Melitus tanpa komplikasi dengan

range tinggi badan antara 150 cm sampai dengan 200 cm.

f. Perancangan program ini hanya untuk pasien DM Tipe-1 ( DMTI ) dan

DM Tipe-2 ( DMTTI ).

g. Perancangan program ini hanya diperuntukkan bagi pasien Diabetes

Melitus dengan umur 20-60 tahun.

h. Standar menu diet ini tidak memiliki menu diet Diabetes Melitus spesifik

untuk suatu daerah tertentu.

i. Standar menu diet ini juga tidak memiliki menu diet Diabetes Melitus

spesifik untukbayi dan anak-anak.

j. Faktor kondisi pasien Diabetes Melitus yang diteliti adaiah tinggi badan

pasien, berat badan pasien, jenis aktivitas, jenis kelamin dan umur pasien.

k. Metode inferensi yang digunakan pada sistem Fuzzy ini adaiah metode

SUGENO.

1, Metode Defuzifikasi yang digunakan pada sistem Fuzzy adaiah dengan

mencan nilai rata-rata tertimbang (WeightedAverage Values).

m. Keluaran dari sistem Fuzzy adaiah berat badan ideal pasien, status gizi

pasiendan total kalori per hari.

n. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu Bahasa Pemrograman Borland

Delphi 7.

 



1.4. Tujuan Penelitian di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta

Tujuan dari perancangan yang akan dilakukan ini adaiah :

a. Menghasilkan suatu program untuk menghitung berat badan ideal,

mengetahui status gizi pasien, menghitung kebutuhan kalori per harinya

dan mengatur porsi makan pasien sesuai dengan selera makan pasien itu

sendiri dan mengaturnya agar tidak melebihi dari batas kalori yang telah

ditentukan.

b. Diharapkan dengan adanya program ini mampu meningkatkan

mutu/kualitas pelayanan rumah sakit.

c. Diharapkan ketepatan hasil perhitungan berat badan ideal pasien, status

gizi pasien, total kalori per hari pasien dan penentuan porsi (takaran)

makanan pasien sesuai dengan total kalori per hari pasien dapat tercapai.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adaiah sebagai benkut:

1. Memudahkan pasien dalam melakukan terapi gizi medis secara mandiri

sehingga pasien tidak akan dibebam dengan pembiayaan yang mahal

untuk sebuah konsultasi gizi.

2. Memudahkan ahli gizi dalam membuat rancangan menu makanan sehari

bagi pasien Diabetes Melitus tanpa Komplikasi.

 



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini

adaiah :

Bab I : Pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Bab II : Landasan Teori berisi tentang bagian yang menjadi landasan teori yang

digunakan dalam memecahkan masalah dan membahas masalah yang

ada.

Bab III: Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak yang meliputi : metode analisis,

hasil analisis, kebutuhan antarmuka dan kebutuhan proses.

Bab IV.Perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy,

meliputi : metode perancangan, hasil perancangan, logika Fuzzy,

membentuk aturan Fuzzy dan rancangan antarmuka.

Bab V : Implementasi dari Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy,

meliputi : implementasi perangkat lunak, batasan implementasi dan

implementasi antarmuka.

Bab VLAnalisis Kinerja Perangkat Lunak, meliputi : metode analisis, data

simulasi dan analisis keluaran.

Bab VII: Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.

 



BAB II

LANDASAN TEORI

I. DIABETES MELITUS DAN PENGELOLAANNYA

1.1. Definisi Diabetes Melitus

Menurut WHO, Diabetes Melitus didefinisikan sebagai sekumpulan gejala

yang timbul pada seseorang yang disebabkan oleh karena adanya peningkatan

kadar glukosa darah melebihi batas normal (hiperglikemi) yang disebabkan

karena kekurangan insulin baik absolut maupun relatif |PUS99a].

1.2. Penatalaksanaan Diet pada Diabetes Mellitus

Meskipun telah banyak ditemukan berbagai macam OHO ataupun insulin

yang mutakhir, diet tetap merupakan penatalaksanaan yang paling utama dalam

pengelolaan penyakit Diabetes [PUS99a].

Diet untuk orang Indonesia berbeda dengan diet DM untuk orang barat.

Diet orang Indonesia (Diet B) mengandung karbohidrat yang lebih tinggi dan

lemak yang lebih rendah [PER93]. Komposisi bahan makanan untuk diet A dan B

dapat dilihat pada tabel 2.1 :

 



Tabel 2.1. Komposisi Diet A dan Diet B

Komposisi dan Sifat
Karbohidrat

Protein

Lemak

RasioP:S*

Kolesterol/hari

Serat

Frekuensi/hari

Distribusi/hari ##

Diet A DietB

50 68

20 12

30 20

0.6 1.0

500 mg 100-150 mg
Sayuran A Sayuran A dan B

3 kali 6 kali

3 jam 3 jam

Keterangan : P = Lemak Tak Jenuh

S* - Lemak Jenuh

Adapun tujuan penatalaksanaan diet DM diantaranya adaiah ;

1) Mampu menurunkan dan mempertahankankadar glukosa dan lipid darah.

2) Mampu menurunkan dan mempertahankan berat badan ideal.

3) Mencegah komplikasi akut dan kronik.

4) Menjamin nutrisi yang optimal bagi pasien Diabetes.

1.3. Perhitungan Kebutuhan Kalori

Langkah pertama yang harus dilakukan adaiah mengetahui berat badan

ideal pasien. Perhitungan BB ( BeratBadan) ideal dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus Indeks Metabolisme Rate (IM'I') .

IMT = BB ( kg )

Tinggi2 ( m)

Dengan ketentuan sesuai dengan tabel 2,2 :

 



Tabel 2.2. Status Gizi Berdasarkan IMT

Status Gizi IMT

Kurus < 18.5

Normal 20 - 25

Kelebihan berat badan 25 - 30

Obese >30

10

Perhitungan berat badan dapat juga dilakukan dengan menggunakan rumus

Brocca [PUS99a].

Untuk pria dengan tinggi badan >^ 160 cm atauwanita dengan tinggi badan >=

150 cm berlaku rumus :

BB Ideal = 90% (tinggi badan dalam cm - 100 ) X 1 kg

Namun untuk pria dengan tinggibadan < 160 cm atau wanita dengan tinggi badan

< 150 cm, berlaku rumus :

BB Ideal = (tinggi badan dalam cm - 100 ) X 1 kg

Keterangan : BB Kurang • < 90% BB ideal.

BB Normal • 90% - 110% BB ideal.

BB Lebih > 110%- 120% BB ideal.

BB Gemuk • > 120% BB ideal.

Langkah selanjutnya untuk menentukan jumlah kalori yang dibutuhkan

seorang pasien Diabetes Melitus adaiah menghitung kebutuhan basal terlebih

dahulu dengan cara mengalikan berat badan ideal dengan sejumlah kalori.

Dengan ketentuan : BB ideal dalam kg X 30 Kcal untuk pria.

BB ideal dalam kg X 25 Kcal untuk wanita.

Kemudian ditambah dengan sejumlah kalori yang diperlukan untuk

kegiatan sehari-hari, dapat dilihat pada tabel 2.3 :

 



Tabel 2.3. Tingkat Kegiatan Sehari-hari

Ringan
Mengendarai mobil

Memancing
Kerja lab

Kerja sekretaris
Mengajar

Sedang
Kerja rumah tangga

Bersepeda
Boling

Jalan cepat
Berkebun

Berat

Aerobik

Bersepeda
Memanjat

Menari

Lari

Dengan ketentuan : aktivitas ringan tambah 10% dari kalori basal.

aktivitas sedang tambah 20% dan kalori basal.

aktivitas berat tambah 30% dari kalori basal.

Ketentuan lain dalam proses perhitungan kebutuhan kalori pasien Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi ini yaitu : untuk pasien Diabetes Melitus dengan umur

>= 45 tahun maka dikurangi 5% dari kalori basal, sedangkan untuk pasien

Diabetes Melitus dengan status gizi berat badan lebih ataupun obesitas maka

dikurangi 20%dan kalori basal dan pasien dengan status gizi kurus ditambah 20%

dari kalori basal.

Contoh selengkapnya untuk melihat cara perhitungan menentukan

kebutuhan kalori dapat dilihat pada (lampiran A).

1.4. Penilaian dan Perencanaan Konsumsi Pangan bagi Penderita Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi

Gizi adaiah makanan dan zat dalam makanan yang berguna bagi kesehatan

makhluk hidup. Di dalam kegiatan penilaian dan perencanaan konsumsi pangan

diperlukan seperangkat instrumen seperti : Daftar Kandungan Zat Gizi Bahan

Makanan (DKGM), Daftar Kandungan Zat Gizi Makanan Jajanan (DKGJ), Daftar
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Kecukupan Gizi (DKG), Daftar Ukuran Rumah Tangga (URT) dan Daftar Bahan

Makanan Penukar (BMP) [HAR90].

1.4.1. Daftar Kandungan Zat Gizi Bahan Makanan ( DKGM )

Di dalam daftar ini memuat angka-angka kandungan zat gizi berbagai jenis

makanan baik mentah maupun masak (olahan) [FIAR90]. Daftar kandungan zat

gizi ini memuat energi dan 3 jenis zat gizi yang meliputi : protein, lemak dan

hidrat arang. Disamping itu juga disajikan daftar kandungan zat gizi bahan

makanan yang dapat dimakan yang dapat dilihat pada (lampiran B).

Bahan makanan di dalam daftar DKGM ini dikelompokkan menjadi 10

golongan, yaitu :

a) Jenis Karbohidrat (serealia, umbi-umbian dan hasil olahannya).

b) Jems Pauk (kacang-kacangan, biji-bijian dan hasil olahannya).

c) Jenis Lauk (daging, ikan, kerang, udang, telur dan hasil olahannya).

d) Jenis Sayur (sayuran dan hasil olahannya).

e) Jenis Buah-buahan.

f) Jenis Susu (susu dan hasil olahannya).

g) Jenis Serba-serbi (lemak, minyak, bumbu dapur, dll).

1.4.2. Daftar Kandungan Zat Gizi Makanan Jajanan ( DKGJ)

Daftar kandungan zat gizi makanan jajanan adaiah daftar yang memuat

angka-angka kandungan zat gizi dari berbagai jenis makanan jajanan [HAR90].
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Pada (lampiran C) disajikan rangkuman beberapa jenis makanan jajanan yang

bersumber dari berbagai penelitian di Bogor.

Daftar kandungan zat gizi ini disajikan terpisah dari DKGM dengan

alasan:

a) Makanan jajanan merupakan campuran dari berbagai bahan makanan yang

dianalisis secara bersamaan dalam bentuk olahan.

b) Dalam DKGJ susunan zat gizi tercantum dengan satuan gram BDD

(100% dapat dimakan) menurut URT masing-masing, sehingga tidak

dicantumkan kolom BDD.

c) DKGJ hanya memuat kandungan energi dan tiga jenis zat gizi yaitu :

protein, lemak, hidrat arang.

1.4.3. Daftar Kecukupan Gizi ( DKG )

DKG adaiah daftar yang memuat angka-angka kecukupan zat gizi rata-rata

per orang per hari bagi orang sehat Indonesia [HAR90]. Pada DKG angka

kecukupan gizi dibedakan menurut umur, jenis kelamin dan jenis aktivitas.

Didalam daftar ini tercantum 2 macam zat gizi yaitu : energi dan protein. Selain

itu juga memuat rata-rata berat badan dan tinggi badan untuk orang Indonesia

(lampiran D).

DKG ini selain berguna untuk penilaian konsumsi pangan juga untuk

perencanaan konsumsi pangan. Dengan adanya DKG ini dapat disusun suatu

konsumsi pangan keluarga dimana pada waktu mengkonsumsi dapat disesuaikan

dengan kebutuhan masing-masing anggota keluarganya, yang secara praktis dapat
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ditaksir menggunakan Ukuran Rumah Tangga (URT). Secara sederhana angka

kecukupan gizi dapat digunakan untuk penilaian konsumsi zat gizi, yaitu untuk

menjawab seberapa banyak kecukupan zat gizi tersebut terpenuhi dari konsumsi

zat gizi yang diperoleh dari konsumsi pangan [HAR90].

1.4.4. Daftar Ukuran Rumah Tangga ( URT )

Ukuran Rumah Tangga (URT) adaiah satuan jumlah pangan atau makanan

yang dinyatakan berupa peralatan dan ukuran yang lazim digunakan di rumah

tangga sehari-hari seperti : piring, gelas, sendok, mangkok, potong, buah, lkat dan

sebagainya [HAR90].

Berbagai Ukuran Rumah Tangga (URT) disajikan pada (lampiran E). URT

ini digunakan dalam perencanaan konsumsi pangan dan pengumpulan data

konsumsi pangan menggunakan metode penimbangan tidak langsung.

1.4.5. Daftar Bahan Makanan Penukar ( BMP )

Setiap pasien Diabetes Melitus harus mengkonsumsi makanan sesuai dengan

kebutuhan kalori per harinya. Oleh karena itu pasien Diabetes Melitus harus

mengetahui kebutuhan kalori per harinya, standar diet dan daftar BMP.

BMP adaiah penggolongan bahan makanan sesuai dengan nilai gizi untuk

perencanaan makan [PUS99b]. Tujuan dibuat daftar BMP yaitu diantaranya

adaiah :
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a) Untuk memudahkan perencanaan makan bagi pasien dengan keluarganya.

b) Untuk memberikan variasi makanan sehingga tidak menimbulkan

kebosanan.

c) Untuk mengatasi masalah pengukuran bahan makanan yang terlalu

kompleks.

d) Untuk mengatasi masalah pembatasan makanan yang dilakukan tanpa

didasari ilmiah,

Standar diet Diabetes Melitus berdasarkan Daftar Bahan Makanan Penukar

dalam satuan penukar versi 1997 dapat dilihat pada (lampiran F).

Sistem Bahan Makanan Penukar (BMP) dapat digunakan untuk :

a) Anamnesis Diet.

Anamnesis diet dilakukan untuk mengetahui kebiasaan makan pasien,

pengetahuan pasien tentang makanan dan jenis makanan apa yang dapat diperoleh

pasien.

b) Analisis Diet.

c) Penyusunan Diet.

d) Penyuluhan variasi makanan untuk menghindari kebosanan.

Contoh Daftar Bahan Makanan Penukar versi 1997 dapat dilihat pada

(lampiran G).

Pedoman yang dapat digunakan dalam menyusun menu bagi Pasien

Diabetes Melitus adaiah :
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a) Pengelompokkan Makanan Menurut Fungsinya, yaitu Berdasarkan " 4

Sehat 5 Sempurna ".

b) Pedoman Umum Gizi Seimbang ( PUGS ).

c) Standar Bahan Makanan untuk Pasien Diabetes Melitus.

d) DaftarBahan Makanan Penukar (BMP).

Penggolongan bahan makanan penukar dan kandungan zat gizinya dapat

dilihat pada tabel 2.4 :

Tabel 2.4. Penggolongan Bahan Makanan Penukar dan Kandungan ZatGizi

Golongan Bahan Makanan Kalori Protein Lemak Hidrat Arang
(Gram ) ( Gram ) ( Gram )

401. Sumber Karbohidrat 175 4 _

2. Sumber Protein Hewani

Rendah Lemak 50 7 2

Tinggi Lemak 75 7 5

3. Sumber Protein Nabati 150 7 13

4. Sayuran
Golongan A - _ _ _

Golongan B 25 1 _ 5

Golongan C 50 _ _ 10
5. Buah- buahan 50 _ _ 12
6. Susu

Tanpa Lemak 75 7 _ 10
Rendah Lemak 125 7 6 10
Tinggi Lemak 150 7 10 10

7. Minyak
Lemak Tak Jenuh 50 _ 5

Lemak Jenuh 50
- 5 -

1.5. Perencanaan Konsumsi Pangan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa

Komplikasi

Sebelum melakukan perencanaan konsumsi pangan diperlukan proses

penilaian konsumsi pangan. Konsumsi pangan merupakan informasi tentang jenis
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dan jumlah pangan yang dimakan (dikonsumsi) seorang pasien Diabetes Melitus

pada waktu tertentu [HAR90J.

Prinsip perencanaan konsumsi pangan atau sering disebut perencanaan

makanan sehat atau seimbang meliputi :

a) Jumlah yang cukup, artinya jumlah pangan yang dikonsumsi memenuhi

kecukupan gizi yang dianjurkan.

b) Terdiri dari beragam makanan.

c) Pertimbangan gizi, selera dan ekonomi.

d) Cara pengolahan, sebaiknya dilakukan berdasarkan pertimbangan gizi dan

kesesuaian bagi pasien Diabetes Melitus.

e) Penyajian, faktor penyajian ini adaiah komposisi dan porsi penyajian serta

waktu penyajian atau waktu makan ( pagi, siang, malam dan selingan )dan

pembagian makanan dengan ketentuan : pagi 20%, selingan pagi ke siang

10%, siang 25%, selingan sore 10% , malam 25% dan selingan sebelum

tidur 10% dari kebutuhan kalori per hari pasien Diabetes Melitus.

Setelah dilakukan proses penilaian konsumsi pangan, proses selanjutnya

melakukan proses perencanaan konsumsi pangan. Contoh perencanaan konsumsi

pangan bagi pasien Diabetes Melitus dengan perencanaan keluarga dapat dilihat

pada (lampiran H).

Perencanaan konsumsi pangan dengan cara yang sederhana dapat

dilakukan berdasarkan suatu pedoman konsumsi pangan yang dapat dilihat pada

tabel 2.5 dan daftar BMP (lampiran G). Pada tabel 2.5. disajikan pedoman
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konsumsi pangan menurut kelompok umur dan jenis kelamin pasien Diabetes

Melitus yang sesuai dengan pedoman Empat Sehat Lima Sempurna.

Tabel 2.5. Pedoman Perencanaan Konsumsi Pangan Sehari

Jenis Umur Makanan Pokok Lauk Pauk Sayur Buah Kudapan
Kelamin

" f PsWanita 20-59 3Pm 2 PI 3Pp 1 Pb 1 Pk

>60 2Pm 2 PI 3Pp 1 Ps 2Pb ViPk

Pria 20-59 5Pm 2 PI 3Pp 1 Ps 1 Pb IPk

>60 2 V2 Pm 2 PI 3Pp IPs 2Pb Vi Pk

Keterangan : 1 Pm - satu porsi makanan pokok = 100 gr nasi.

1 PI = satu porsi lauk ( daging, ikan atau telur ) = 25 gr.

1 Pp = satu porsi pauk ( tempe, tahu atau hasil olahan kacang-

kacangan ) = 15 gr.

1 Ps = satu porsi sayur hijau = 100 gr.

1 Pb = satu porsi buah = 100 gr.

1 Pk ^ satu porsi kudapan atau jajanan, sebagai selingan yang kurang

lebih 100-250 kalori.

1 Pu = satu porsi susu = 200 gram susu segar atau cair.

II. SISTEM Fuzzy (Fuzzy System)

2.1. Definisi Sistem Fuzzy (Fuzzy System)

Definisi dari Sistem Fuzzy adaiah salah satu cabang kecerdasan buatan

yang dapat membantu manusia untuk mengambil suatu keputusan yang optimal

dari suatu permasalahan yang tidak pasti (samar). Dibandingkan dengan cabang
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kecerdasan buatan lainnya, sistem Fuzzy memiliki beberapa kelebihan,

diantaranya adaiah mudah dimengerti dan didasarkan pada bahasa alami [SRI02].

2.2. Logika Fuzzy (Fuzzy Logic)

Logika Fuzzy adaiah suatu cara yang tepat untuk mcmetakan suatu ruang

input ke dalam suatu ruang output [SRI02]. Logika Fuzzy dikatakan sebagai

logika baru yang lama, karena ilmu tentang logika h'uzzy modern dan metodis

baru ditemukan beberapa tahun yang lalu, padahal sebenamya konsep tentang

logika Fuzzy itu sendiri sudah ada pada diri kita sejak lama [SRI02].

Logika Fuzzy juga merupakan turunan dari kecerdasan buatan yang secara

fungsi merupakan unit pemrosesan dengan faktor kepastian dan ketidakpastian.

Model logika Fuzzy bekerja dengan menggunakan derajat keanggotaan dari

scbuah nilai yang kemudian digunakan untuk menentukan hasil yang ingin dicapai

berdasarkan atas spesifikasi yang telah ditentukan.

Pada tahun 1965, Zadeh memodifikasi teori himpunan dimana setiap

anggotanya memiliki derajat keanggotaan yang bernilai kontinu antara 0 sampai

1. Himpunan ini disebut dengan himpunan kabur (FuzzySet).

Selama beberapa dekade yang lalu, himpunan Fuzzy dan hubungannya

dengan logika Fuzzy telah digunakan pada lingkup domain permasalahan yang

cukup luas dan Fuzzy akan memberikan solusi yang paling baik. Mengapa9

Seperti yang telah dikemukakan oleh Lotfi A. Zadeh, bapak dari logika Fuzzy ;"

Pada hampir semua kasus kita dapat menghasilkan suatu produk tanpa
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menggunakan logika Fuzzy, namun menggunakan Fuzzy akan lebih cepat dan

lebih murah".

2.2.1. Logika Fuzzy (Fuzzy Logic) untuk Perhitungan Kalori

Beberapa istilah yang digunakan dalam proses perhitungan kalori, antara

Iain untuk Tinggi Badan adaiah RENDAH, SEDANG, TINGGI, untuk Berat

Badan yaitu RINGAN dan BERAT sedangkan untuk Umur yaitu MUDA,

SETENGAH BAYA, TUA dan untuk Status Gizi yaitu KURUS, NORMAL,

BERAT BADAN LEBIH dan OBESITAS. Jclas istilah-istilah tersebut dapat

menimbulkan ambiguitas dalam pengertiannya. Logika Fuzzy dapat mengubah

ambiguitas tersebut ke dalam model matematis sehingga dapat diproses lebih

lanjut untuk dapat diterapkan dalam sebuah sistem kendali. Dengan menggunakan

Fuzzy, logika bahasa dapat diwakili oleh sebuah daerah yang mempunyai

jangkauan tertentu yang menunjukkan derajat keanggotaannya.

Sistem pengendalian Fuzzy yang diproses mempunyai lima masukan dan

satu keluaran. Masukannya adaiah tinggi badan, berat badan, jenis kelamin, jenis

aktivitas dan umur. Sedangkan hasil keluarannya yaitu total kalori per hari pasien

Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy.

2.3. Himpunan Fuzzy

2.3.1. Himpunan Crisp dan Himpunan Fuzzy

Himpunan Crisp A didefinisikan oleh item-item yang ada pada himpunan

itu. Sedangkan himpunan Fuzzy didasarkan pada gagasan untuk memperluas
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jangkauan fungsi karakterislik sedemikian sehingga fungsi tersebut akan

mencakup bilangan real pada interval [0,1 J. Nilai keanggotaannya menunjukkan

bahwa suatu item dalam semesta pembicaraan tidak hanya berada pada 0 atau 1,

namun juga nilai yang terietak diantaranya. Dengan kata lain, nilai kebenaran

suatu item tidak hanya bernilai benar atau salah. Nilai 0 menunjukkan salah. Nilai

1 menunjukkan benar dan masih ada nilai-nilai yang terietak antara benar dan

salah.

Himpunan Crisp, pendekatannya hanya untuk hal-hal yang bersifat

diskontinu sedangkan Fuzzy pendekatannya hanya untuk hal-hal yang bersifat

kontinu seperti umur.

2.3.2. Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (Membership Function) adaiah suatu kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya

(sering disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0

sampail [SRI02].

Dengan menggunakan himpunan Fuzzy, dapat dibuat suatu fungsi

keanggotaan yang bersifat kontinu. Sebagai contoh untuk variabel TINGGI seperti

terlihat pada gambar 2.1:
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Gambar 2.1. Fungsi Keanggotaan TTNGGI secara Kontinu
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Tiap-tiap himpunan Fuzzy pada gambar 2.1 dapat disebutkan sesuai

dengan nilai linguistik yang bersesuaian, dalam hal ini Mendekati TINGGI dan

Kurang TINGGI.

Sekarang terdapat dua variabel yang berbeda yang berhubungan dengan

Tinggi, yaitu:

TinggiDalamCm Variabel numeris (bernilai integer);

TinggiGrup Variabel linguistik (Mendekati TINGGI dan Kurang

TINGGI)

Terkadang kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan probabilitas

menimbulkan kerancuan karena keduanya memiliki nilai pada interval [0,1],

namun interpretasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. Namun

perbedaan antarakeanggotaan Fuzzy dan probabilitas yaitu :

Keanggotaan Fuzzy Probabilitas

Memberikan suatu ukuran terhadap

pendapat/keputusan.

Mengindikasikan proporsi terhadap

keseringan suatu hasil bernilai benar

dalam jangka panjang.
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2.3.3. Domain Himpunan Fuzzy

Domain himpunan Fuzzy adaiah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam

semesta pembicaraan [SRI02]. Domain merupakan himpunan bilangan real yang

senanliasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain

dapat berupa bilangan positif maupun negatif Biasanya, domain memiliki batas

atas dan batas bawah. Namun, pada konsep Fuzzy bisa jadi domain ini bersifat

open ended. Sebagai contoh, himpunan Fuzzy BERAT memiliki domain antara 40

kg sampai 60 kg seperti terlihat pada gambar 2.2. Bobot mencapai 60 kg

himpunan Fuzzy mencapai nilai 1 dan semua bobot diatas 60 kg sudah pasti

dinyatakan BERAT maka domain dihentikan.

BKKAT

MkI

IiC 55 £0

Gambar 2.2. Himpunan Fuzzy BERAT: berdasarkan Berat Badan dalam kg

Untuk merancang dan mcmbangun sistem Fuzzy, ada beberapa hal yang

perlu dipertimbangkan berhubungan dengan relasi antar domain. Misalkan suatu

model Fuzzy menggunakan nilai tinggi badan pada himpunan Fuzzy TINGGI

untuk menduga atau menyimpulkan nilai berat badan pada himpunan Fuzzy

BERAT, maka domain dari kedua himpunan tersebut harus digambar dari

populasi yangbersangkutan seperti yangterlihat pada gambar2.3 :
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147 1&2 1.7 i £D A3 60

Gambar 2.3. Pemetaan Penyesuaian Domain dalam 2 Daerah Fuzzy

Ternubung

2.4. Membangkitkan Nilai Keanggotaan Fuzzy

Permukaan himpunan Fuzzy yang merupakan bagian dari himpunan Fuzzy

yang mendefinisikan fungsi keanggotaan, dapat dibuat dalam berbagai bentuk.

Kontur dari suatu himpunan Fuzzy menunjukkan properti semantik dari konsep

Fuzzy tersebut.

2.4.1. Representasi Linear

Pada representasi linear, permukaan digambarkan sebagai suatu garis

lurus. Bentuk ini paling sederhana dan menjadi piiihan yang baik untuk mendekati

suatu konsep yang kurang jelas.

Terdapat dua keadaan Fuzzy yang linear. Pertama, kenaikan himpunan

dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan no! bergerak ke

kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih tinggi

seperti terlihat pada gambar 2.4. Kedua, merupakan kebalikan dari yang pertama,

 



25

yaitu garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tcrtinggi

pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan lebih rendah seperti terlihat pada gambar 2.5.

XeftnLi20Cfl,fl.n

nut

Gambar 2.4. Representasi Linear Naik

Fungsi Keanggotaan :

jl; x £ b

derajat

Gambar 2.5. Representasi Linear Turun

 



Fungsi Keanggotaan :

r , |(b-x)/(b-a); a<x<b
1*x]ss 0; x>b
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2.4.2. Representasi Kurva Segitiga

Kurva segitiga pada dasamya merupakan gabungan antara dua garis

(linear) seperti terlihat pada gambar 2.6.

Gambar 2.6. Kurva Segitiga

Fungsi Keanggotaan :

*M =
0; x <, a atau x £ e
(i-aV(b-a>; a<x£b
(b-SxKc-b); b^*<c

2.4.3. Representasi Kurva Trapesium

Kurva trapesium pada dasamya seperti bentuk segitiga, hanya saja ada

beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan I seperti terlihat pada gambar 2,7.

 



Keanggotaan

domain

Gambar 2.7. Kurva Trapesium

Fungsi Keanggotaan :

JilxJ

0; x 5 a atau x 2 d

1; b < x 1 c
L(d-xy(d-c); xad
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2.4.4. Representasi Kurva Bentuk Bahu

Himpunan Fuzzy 'bahu', bukan segitiga, digunakan untuk mengakhiri

variabel suatu daerah Fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikianjuga

bahu kanan bergerak dari salah ke benar. Gambar 2.8 menunjukkan variabel

TEMPERATUR dengan daerah bahunya.
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Gambar 2.8. Daerah 'bahu' pada Variabel TEMPERATUR

2.5. Operasi Dasar Zadeh

2.5.1. Interseksi Himpunan Fuzzy

Pada sistem Crisp, interseksi antara dua himpunan berisi elemen-elemen

yangberada padakedua himpunan. Pada logika Fuzzy konvensional, operator

AND diperlihatkan dengan derajat keanggotaan minimum antar kedua himpunan.

Operator interseksi seringkali digunakan sebagai batasan anteseden dalam

suatu aturan Fuzzy.

2.5.2. Union Himpunan Fuzzy

Union dari dua himpunan dibentuk dengan menggunakan operator OR.

Pada logika Fuzzy konvensional, operator OR diperlihatkan dengan derajat

keanggotaan minimum antar kedua himpunan.

 



29

Operator Fuzzy OR jarang sckali digunakan dalam pemodclan sistem,

karena operasi OR pada dasamya dapat dibentuk sebagai gabungan dari dua

proposisi Fuzzy.

2.5.3. Komplemen (Negasi) Himpunan Fuzzy

Komplemen atau negasi suatu himpunan A berisi semua elemen yang

tidak berada di A dan direpresentasikan dengan :

uA'[x] = I - uA[x]

Pada gambar 2.9. terlihat adanya interseksi antara daerah TINGGI dan

PENDEK (TINGGI'), dimana suatu nilai domain dapat dikatakan TINGGI dan

PENDEK.

us HO US 1*0

Gambar 2.9. Interseksi Komplemen Fuzzy: TINGGI dan PENDEK
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2.6. Penalaran Fuzzy Metode Sugeno

Penalaran dengan metode SUGENO hampir sama dengan penalaran

MAMDANI, hanya saja output (konsekuen) sistem tidak berupa himpunan Fuzzy,

melainkan berupa konstanta atau persamaan linear. Metode ini diperkenalkan oleh

Takagi-Sugeno Kang pada tahun 1985.

Sistem Fuzzy SUGENO memperbaiki kelemahan yang dimiliki oleh

sistem Fuzzy mumi untuk menambah suatu perhitungan matematika sederhana

sebagai bagian THEN. Pada perubahan ini, sistem Fuzzy memiliki suatu nilai rata-

rata tertimbang (Weighted Average Values) di dalam bagian aturan Fuzzy IF-

THEN.

Sistem Fuzzy SUGENO juga memiliki kelemahan terutama pada bagian

TFIEN adaiah dengan adanya perhitungan matematika sehingga tidak dapat

menyediakan kerangka alami untuk merepresentasi pengetahuan manusia secara

sebenamya. Permasalahan kedua adaiah tidak adanya kebebasan untuk

menggunakan prinsip yang berbeda dalam Fuzzy Logic, sehingga ketidakpastian

dari sistem Fuzzy tidak dapat direpresentasikan secara baik dalam kerangka ini.

Gambar 2.10 menerangkan untuk konfigurasi dasar sistem Fuzzy.

Dasar Aturan Fuzzv

Masukan » Nilai Rata-rata Tertimbang > Keluaran

Gambar 2.10. Konfigurasi Dasar Sistem Fuzzy SUGENO
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2.6.1. Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol

Secara umum bentuk model Fuzzy SUGENO Orde-Nol adaiah :

IF (XI is Al) • (X2 is A2) • (X3 is A3) - • (Xn is An) THEN z - k

Dengan Ai adaiah himpunan Fuzzy ke-i sebagai anteseden dan k adaiah suatu

konstanta (tegas) sebagai konsekuen.

2.6.2. Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu

Secara umum bentuk model Fuzzy SUGENO Orde-Satu adaiah :

IF (XI isAl)- .... -(XmsAn)THENz = pl*xl + ... + pn * xn + q

Dengan Ai adaiah himpunan Fuzzy ke-i sebagai anteseden dan Pi adaiah suatu

konstanta (tegas) ke-i dan q juga merupakan konstanta dalam konsekuen.

2.7. Defuzzifikasi

Input dari proses Deffuzifikasx adaiah suatu himpunan Fuzzy yang

diperoleh dari komposisi aturan-aturan Fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan

merupakan suatu bilangan pada domain himpunan Fuzzy tersebut.

Apabila komposisi aturan menggunakan metode SUGENO, maka

defuzzifikasi dilakukan dengan cara mencari nilai rata-ratanya (Weighted

Averages).
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2.8. Metodologi Desain Sistem Fuzzy

Untuk melakukan perancangan (desain) suatu sistem Fuzzy perlu

dilakukan beberapa tahapan seperti terlihat pada gambar 2.11:

Mendefinisikan karakteristik model

secara fungsional dan

Menyusun model dalam segmen kebijakan

Mendefinisikan normalisasi

post-model

Mendekomposisi variabel-variabel ke
dalam himpunan-himpunan Fuzzy

Membentuk Aturan

Mendefinisikan metode Defuzzifikasi

Menjalankan simulasi sistem

Pengujian: mengatur dan
memvalidasi model

Mendefinisikan

matriks unjuk kerja
Qictpm

Menghubungkan ke
sistem produksi

Gambar 2.11. Metodologi Pengembangan Sistem Fuzzy

 



BAB HI

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adaiah metode analisis dengan

pendekatan terstruktur (Structured Approach) yang lengkap dengan alat (tools)

yang berupa jenis komputer yang dibutuhkan dan teknik yaitu metode dan fungsi-

fungsi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem sehingga hasil analisis akan

menghasilkan sistem yang strukturnya dapat didefinisikan dengan baik dan jelas.

3.2. Hasil Analisis

Dengan melakukan analisis maka akan diketahui hal-hal yang diperlukan

dalam perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita

Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy yang mencakup

masukan dan keluarannya. Serta akan diketahui pula perangkat keras dan

perangkat lunak yang akan digunakan dalam perancangan Program Penentuan

Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi

Berbasis Logika Fuzzy ini.

3.2.1. Input Sistem

Input sistem ini terbagi menjadi dua yaitu input untuk administrator dan

input untuk pasien. Input administrator yaitu seorang administrator yang bertugas

33
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untuk memasukkan data kandungan gizi makanan, memasukkan data pasien dan

hasil laboratorium pasien mengenai kadar glukosa darah, kolesterol darah,

trigliserida, IMT (Indeks Metabolic Rate) dan tekanan darah pasien yang nantinya

akan disimpan sebagai medical record pasien untuk memantau keadaan pasien

pada kunjungan benkutnya. Sedangkan input pasien adaiah input yang diberikan

kepada pasien sebagai masukan awal. Masukan (input) ini didapat dari

keterangan-keterangan data pasien berupa nama pasien, umur pasien, tinggi

badan, berat badan, jenis kelamin, jenis aktivitas yang berbasis pada logika Fuzzy

dan pemilihan jenis sumber karbohidrat, jenis lauk, jenis pauk, jenis sayur-

sayuran, jenis buah-buahan, susu, jenis makanan jajanan dan serba-serbi yang

akan dikonsumsi pasien sesuai dengan pembagian waktu makan pasien (pagi,

selingan pagi, siang, selingan siang, malam dan selingan malam) untuk

merancang menu makan pasien dalam sehari.

3.2.2. Output Sistem

Keluaran (output) dari perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi

Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika

Fuzzy ini yaitu berat badan ideal pasien, jumlah kalori yang dibutuhkan pasien per

harinya, status gizi pasien apakah pasien tergolong berat badan kurang, berat

badan normal, berat badan lebih atau tergolong obesitas, menentukan dan

mencetak porsi atau takaran makan pasien sesuai dengan selera makan pasien agar

tidak melebihi dari batas kalori total pasien per harinya.

 



3.2.3. Kebutuhan Fungsi

Pada perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy diperlukan

fungsi-fungsi khusus yang berguna untuk sistem sehingga sistem dapat dijalankan.

Fungsi-fungsi tersebut antara lain :

1. Fungsi pembentuk dan perhitungan logika Fuzzy.

Fungsi ini bertujuan untuk membentuk himpunan Fuzzy dari variabel-

variabel yang ada, pembentukan aturan-aturan Fuzzy, menentukan

komposisi output dan defuzzifikasi.

2. Fungsi pencetakan laporan.

Fungsi ini berguna untuk menampilkan dan mencetak laporan yang telah

dihasilkan oleh sistem dalam hal ini daftar menu makanan beserta

porsinya.

3.2.4. Hardware

Minimal menggunakan Processor Intel Pentium III 500 Mhz, memori 32

Mb, VGA Card 1 Mb dan Harddisk 100 Mb.

3.2.5. Software

Sistem minimal yang dapat digunakan yaitu menggunakan sistem operasi

windows 98 tetapi disarankan lebih baik menggunakan sistem operasi windows

2000.
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3.3. Kebutuhan Antarmuka

Dalam perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini,

menggunakan antarmuka berbasis windows dengan sistem menu untuk

mempermudah pemakaian terhadap sistem tersebut, Penggunaan sistem

diharapkan menjadi lebih mudah bagi semua user baik pemula maupun mahir

dalam menggunakan sistem perangkat lunak.

3.4. Kebutuhan Proses

Dalam perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini, proses-

proses yang dilakukan adaiah proses perhitungan berat badan ideal pasien, status

gizi pasien, total kebutuhan kalori pasien per hari dan menentukan porsi (takaran)

menu makan pasien dalam sehari dan pembagian waktu makan yang dipilih sesuai

dengan selera makan pasien itu sendiri.

 



BAB IV

PERANCANGAN PROGRAM PENENTUAN KANDUNGAN GIZI

MAKANAN BAGI PENDERITA DIABETES MELITUS

TANPA KOMPLIKASI

4.1. Metode Perancangan

Metode yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak Program

Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa

Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini adaiah metode perancangan berarah aliran

data.

4.2. Hasil Perancangan

Perancangan Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Pendenta

Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy terdiri atas dua bagian:

1. Basis data, berfungsi sebagai sistem informasi sebagai tempat menyimpan

data-data yang diperlukan.

2. Logika Fuzzy, berfungsi untuk menentukan total kalori per hari pasien

Diabetes Melitus tanpa Komplikasi.

37
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4.2.1. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)

4.2.1.1. Diagram Konteks

Tinggi Badan, Berat Badan,
Jems Kelamin, Jenis Aktivitas
Dan Umur

Pasien
Status Gizi,
Total Kalori,
Menu makanan,
Porsi Makan dan

Berat Badan Ideal

Informasi Data Kandungan
Gizi Makanan, Informasi
Data Golongan Makanan,

Informasi Data Jenis

Aktivitas, Informasi
Data Pasien dan

Informasi Data

Pengendalian,

0

Sistem

Inferensi

Fuzzy Admin

Data Kandungan
Gizi Makanan,
Data Golongan
Makanan, Data
Jenis Aktivitas,
Data Pasien dan

Data Pengendalian

Gambar 4.1. DFD LeveI-0

 



4.2.1.2. Diagram Level-1

Admin
Data Kandungan—*•
Gizi Makanan

Informasi Kandungant
Gizi Makanan

Proses

Pendataan

Gizi

Data Golongan Makanan Proses

Pendataan

Golongan
Makanan

Informasi Golongan Makanar

Data Aktivitas

Informasi Aktivitas
Proses

Input Data
Aktivitas

39

D TabelGizi

D6 TabelGolongan

D3 TabelAktivitas

Data Pasien
* D4 TabelPasien

Informasi Pasien

Data Pengendalian

Informasi Pengendalian

Proses

Rekam

Medis

Proses

Pengendalian
DM

Pasien

TZ

Tinggi Badan, Berat Badaj
Jenis Kelamin, Jenis Ak
tivitas dan umur

Menu Makanan, Porsi
Makan, Berat Badan
Ideal, Status Gizi dan
Total Kalori

D5 TabelPengendalian

Proses

Perencanaan

Makan bagi
Penderita DM

tanpa
Komplikasi

Gambar 4.2. DFD Level-1
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4.2.1.3. Diagram Level-2

MILIK
PERPUSTA.K A AW - !r Tl - Uil

YGGYAK ,V:iTA

Pasien

Tinggi Badan, Berat
Badan, Jenis Aktivitas^
Jenis Kelamin,Umuif

• 6.1

Proses Hitung
Berat Badan

Ideal Pasien

Tinggi Badan, Berat Badan,
Jenis Aktivitas, Jenis Kelamin,
Berat Badan Ideal, Kalorij
Kalori Basal,Status Gizi 6.4

Total

kalori

Proses Hitung
Status Gizi

Pasien

6.5

Proses Hitung
Kebutuhan Kalori

Per Hari Pasien

6,2

Proses Hitung
Kalori Basal

Tinggi Badan,
Berat Badan,
Jenis Aktivitas
Jenis Kelamin,
Berat Badan

ideal

Tinggi Badan,
Berat Badan,
Jenis Aktivitas,
Jenis Kelamin,
Berat Badan,
Ideal, Kalori-
Basal, Kalori

Jenis

makanan JlSl

Tinggi Badan, Berat Badan,
Jenis Aktivitas, Jenis Kelamin,

'Berat Badan Ideal, Kalori Basal

Total kalori

makanan

Proses Hitung
Total Kalori

Makanan dari

Input Pasien

I
D6

DI TabelGizi

Menu Makanan

dan Porsi Makan
6.8

Proses Cetak

Menu Makan

dan Porsi

Makan

6.3

Proses

Hitung
Aktivitas

TabelGolongan

Total Kalori

MakananJenis
^Makanan

£1
Proses

Pengecekan dan
Revisi Porsi

Makan Pasien

Menu Makan dengan Porsi yang
telah Disesuaikan

Gambar 4.3. DFD Level-2
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4.2.2. Struktur Tabel

Berikut ini adaiah struktur tabel yang diperlukan dalam Perancangan

Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus

Tanpa Komplikasi.

4.2.2.1. Tabel Gizi

Tabel Gizi diperoleh dari daftar kandungan gizi makanan berdasarkan

nama makanan, jenis makanan, URT (ukuran rumah tangga) berdasarkan per 100

gram makanan dan satuannya. Satuan URT yang digunakan adaiah antara lain

gelas, sendok makan, buah, potong, biji, ekor, butir, bulatan, sendok teh, dan Iain-

lain. Sedangkan untuk jenis makanan pada tabel gizi dibagi menjadi delapan

golongan yaitu :jenis sumber karbohidrat, jenis lauk, jenis pauk, jenis sayur, jenis

buah, susu, jajanan dan serba-serbi. Dan nilai kandungan gizi makanan yang ada

pada tabel gizi dilihat dari kandungan energi, protein, lemak dan hidrat arang,

yang kemudian dibuat dalam daftar tabel yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tabel gizi

No Nama Field Tipe Width Keterangan
1. Nama A 255 *

2. Golongan A 50

3. Energi N

4. Protein N

5. Lemak N

6. HidratArang N
7. URT N

8. SatuanURT A 20
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4.2.2.2. Tabel Aktivitas

Pada tabel aktivitas terdapat data-data aktivitas berupa nama aktivitas atau

kegiatan yang biasa dilakukan oleh pasien tiap harinya, yang dikelompokkan

berdasarkan intensitasnya yaitu : ringan, sedang dan berat, yang dapat dilihat pada

tabel 4.2.

Tabel 4.2. Tabel aktivitas

No

2.

Nama Field

Aktivitas

Jenis

Tipe
A

A

Width

30

6

Keterangan

4.2.2.3. Tabel Pasien

Tabel pasien diperoleh dari keterangan para pasien diabetes yanj

kemudian dibuatdalam daftartabel yang dapat dilihat padatabel 4.3.

Tabel 4.3. Tabel pasien

No Nama Field Tipe Width Keterangan
1. KdPasien I *

2. NamaPasien A 50

3.

4.

NoTelepon
Pendidikan

A

A

12

20

5.

6.

7.

SukuBangsa
Diagnosis
JenisKelamin

A

A

S

20

255

8.

9.

10.

Pekerjaan
Agama
TB

A

S

N

20

11. BB N

12. StatusGizi S

13. RiwayatPerubahanBB A 255

 



14. BBYanglnginDicapai N

15. Keb utuhanEnergi N

16. AnjuranDiet A 255
17. NafsuMakan S

18. JenisLatihan A 50
19. FrekuensiLatihan A 20
20. KesimpulanAktivitas S
21. HambatanLatihan A 255
22. LamaLatihan N
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4.2.2.4. Tabel KendaliDM

Diperoleh dan hasil laboratorium yang terdiri dari hasil pemeriksaan kadar

glukosa darah, kadar kolesterol, trigliserida, IMT (Indeks Metabolic Rates) dan

tekanan darah pasien, yang kemudian dibuat dalam daftar tabel yang dapat dilihat

pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Tabel kendaliDM

No Nama Field Tipe Width Keterangan
1. KdPasien I

2. TglPeriksa D

3. Nuchter N

4. PP N
5. Hbalc N

6. TotalKolesterol N i

7. HDL N
8. LDLTanpaPJK N

9. TrigliseridaTanpaPJK N

10. IMTWanita N

11. IMTPria N

12. BatasAtas N
13. BatasBawah N_.
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4.2.2.5. Tabel Menu

Tabel menu diperoleh dari daftar makanan yang dipilih oleh user,

kemudian dibuatdalam daftartabel yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5. Tabel menu

No NamaField Tipe Width Keterangan
1. Waktu A 15
2. NamaMakanan A 50

3, Energi N

4. Takaran N

4.2.2.6. Tabel Golongan

Tabel golongan diperoleh dari pengelompokkan nama makanan

berdasarkan golongannya, kemudian dibuat dalam daftar tabel yang dapat dilihat

pada tabel 4.6.

Tabel 4.6. Tabel golongan

No

1.
9

Nama Field

Nama

Golongan

4.2.2.7. Tabel URT

Tipe
A

A

Width

50

50

Keterangan

Tabel URT (ukuran rumah tangga) diperoleh dari nama-nama ukuran yanj

biasa digunakan dalam rumah tangga, kemudian dibuat dalam daftar tabel yanj

dapat dilihat pada tabel 4.7.

 



Tabel 4.7. Tabel URT

No Nama Field

NamaURT

4.2.3. Relasi Antar Tabel

TabelGizi.db

Nama*

Golongan
Energi
Protein

Lemak

HidratArang
URT

SatuanURT

*-«-

KdPasien*

NamaPasien

NoTelepon
Pendidikan

SukuBangsa
Diagnosis
JenisKelamin

Pekerjaan
Agama
TB

BB

StatusGizi

RiwayatPerubahanBB
BBYanglnginDicapai
KebutuhanEnergi
AnjuranDiet
NafsuMakan

JenisLatihan

FrekuensiLatihan

KesimpulanAktivitas
HambatanLatihan

LamaLatihan

Tipe Width

A 30

»

«

Keterangan

Ta belAktivitas.db

*-* Aktivitas*

Jenis*

TabelKendaliDM

KdPasien*

TglPeriksa
Nuchter

Pp
Hbalc

TotalKolesterol
HDL

LDLTanpaPJK
TrigliseridaTanpaPJK
IMTWanita

IMTPria

BatasAtas

BatasBawah

TabelMenu.db

Waktu

NamaMakanan

Energi
Takaran
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TabelGolongan.db

TabelURTdb

Gambar 4.4. Tabel Relasi Nama URT*
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4.3. Logika Fuzzy

Komponen-komponen yang dimiliki sistem dalam Program Penentuan

Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi

Berbasis Logika Fuzzy yang berdasarkan pada tinggi badan, berat badan, status

gizi dan umur pasien Diabetes Melitus tanpa Komplikasi yaitu diantaranya adaiah:

4.3.1. Variabel

Variabel-variabel yang digunakan pada Program Penentuan Kandungan

Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika

Fuzzy seperti terlihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Variabel yang diperlukan

Fungsi Nama

Variabel

Semesta

Pembicaraan

Satuan Keterangan

Input Tinggi Badan [150,200] Cm tinggi badan pasien

Berat Badan [35,100] Kg berat badan pasien

Umur [20,60] Tahun umur pasien

Output Status Gizi [45;90] - status gizi pasien

4.3.2. Himpunan Fuzzy

Himpunan Fuzzy yang digunakan pada tiap-tiap variabel seperti terlihat

pada tabel 4.8.
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Tabel 4.9. Himpunan Fuzzy

Variabel Himpunan Fuzzy Domain Satuan

Tinggi Badan Rendah

Sedang

Tinggi

[150,175,5]

[167,184]

[175,5,200]

Cm

Cm

Cm

Berat Badan Ringan

Berat

[35,100]

[35,100]

Kg

Kg

Umur Muda

Setengah Baya

Tua

[20,40]

[30,50]

[40,60]

Tahun

Tahun

Tahun

Status Gizi Kurus

Normal

Berat Badan Lebih

Obesitas

[45;60]

[45;75]

[60;90]

[67,5;90]

iiii
4.3.2.1. Variabel Tinggi Badan

Untuk merepresentasikan variabel tinggi badan digunakan kurva

berbentuk bahu untuk himpunan Fuzzy RENDAH dan TINGGI, serta kurva

segitiga untuk himpunan Fuzzy SEDANG seperti terlihat pada gambar 4.5.

 



Derajat
Keanggotaan

u[x]

0 150 167 175,5 184 200

Gambar 4.5. Representasi variabel: Tinggi Badan (cm)

Fungsi Keanggotaannya adaiah:

PrfndahM =/(175,5-x)/(175,5-150); 150<x<175,5
0;x> 175.5

PsedangM -

pTINGGl[x] —

0;x<167ataux>l84

(x-167)/(175,5-167); I67<x<175,5
.(184-x)/(l 84-175,5); 175,5<x<184

'0; x<175,5
(x-175,5)/(200-175,5); 175,5<x<200
l;x>200
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4.3.2.2. Variabel Berat Badan

Untuk merepresentasikan variabel berat badan digunakan kurva berbentuk

linear turun untuk himpunan Fuzzy RINGAN, serta kurva linear naik untuk

himpunan fuzzy BERAT seperti terlihat pada gambar 4,6.

 



Derajat
Keanggotaan

u[y]

35 57 78 100

Gambar 4.6. Representasi variabel: Berat Badan (kg)

Fungsi Keanggotaannya adaiah :

Uringan[v] =J~(100-y)/(100-35); 35<y<100
0;y>100

RberatM — "0; y<35
(y-35)/(100-35);35<y<100
l;y>100
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4.3.2.3. Variabel Umur

Untuk merepresentasikan variabel umur digunakan kurva berbentuk bahu

untuk himpunan Fuzzy MUDA dan TUA, serta kurva segitiga untuk himpunan

Fuzzy SETENGAH BAYA seperti terlihat padagambar 4.7.

MUDA SETENGAH BAYA TUA

Derajat
Keanggotaan

0 20 30 40 50 60

Gambar 4.7. Representasi variabel: Umur(tahun)

 



Fungsi Keanggotaannya adaiah:

u-mudaM = f (40-z)/(40-20); 20<z<40
10: z>40

u.skthngahraya[z] = f0; z-30 atau z^50
(z-30)/(40-30); 30<z<40
(50-z)/(50-40); 40<z<50

Ptua[z] "0; z<40
(z-40)/(60-40); 40<z<60
l:z>60
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4.3.2.4. Variabel Status Gizi

Untuk merepresentasikan variabel status gizi digunakan kurva berbentuk

bahu untuk himpunan Fuzzy KURUS dan OBESITAS, serta kurva segitiga untuk

himpunan Fuzzy NORMAL dan BERAT BADAN LEBIH seperti terlihat pada

gambar 4.8.

1

Derajat
Keanggotaan

u[w]

KURUS

45

NORMAL BERAT OBESITAS
BADAN

LEBIH

60 67.5 75 90

Gambar 4.8. Representasi variabel: Status Gizi

 



Fungsi Keanggotaannya adaiah:

MKUKusfw] = f (60-w)/(60-45); 45<w<60
\ 0; w>60

Hnormal[w] = f 0; w<45 atau w>75
< (w-45)/(60-45); 45<w<60
L(60-w)/(75-60); 60<w<75

uberatbadan lebih[w] = TO; w<60 atau w>90
•I (w-60)/(75-60); 60<w<75
L(75-w)/(90-75);75<w<90

UoBHSITAs[w] - 0; w<67,5
(w-67,5)/(90-67,5); 67,5<w<90
1; w>90
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4.4. Membentuk Aturan Fuzzy

Berdasarkan data-data yang ada dapat dibentuk suatu aturan Fuzzy untuk

melakukan proses hitung total kalori per hari pasien Diabetes Melitus tanpa

komplikasi yang dapat dilihat pada (lampiran I).

4.5. Rancangan Antar Muka

Rancangan antar muka ini terdiri dari rancangan input dan rancangan

output.

4.5.1. Rancangan antar muka untuk menu halaman utama

Rancangan antar muka masukan dimulai dengan menu login. User diminta

untuk mengisi password. Pada menu login dibagi menjadi dua user yaitu sebagai
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pasien dan admin. Adapun rancangan antar muka untuk menu halaman utama

yaitu seperti terlihat pada gambar 4.9 :

Masukkan L ser Name dan Password

User Name T

5assword T

Close tx>gm

Gambar 4.9. Rancangan Antar Muka Menu Login

Selain menu login pada rancangan antarmuka untuk menu halaman utama

terdapat juga menu ganti pengguna. Menu ini digunakan untuk kembafi ke menu

login jika ingin mengganti user namenya. Rancangan menu ganti pengguna sama

dengan gambarrancangan menu login.

4.5.2. Rancangan Antar Muka Masukan

4.5.2.1. Rancangan Antar Muka Masukan bagi Admin

Rancangan antar muka masukan berupa rancangan menu yang terjadi pada

saat admin memasukkan data-data yang diperlukan untuk proses perencanaan

makanan bagi pasien Diabetes Melitus tanpa komplikasi. Rancangan antar muka

masukan bagi admin yaitu admin memasukkan data kandungan gizi makanan ke

dalam menu kandungan gizi makanan, data jenis aktivitas ke dalam menu jenis

aktivitas, data umum pasien ke dalam menu rekam medis, data hasil pemenksaan

laboratorium pasien ke dalam menu pengendalian DM dan data penggolongan

makanan ke dalam menu golongan makanan.
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4.5.2.1.1. Rancangan Menu Kandungan Gizi Makanan

Pertama-tama seorang admin harus memasukkan data kandungan gizi

makanan yang kemudian akan digunakan oleh pasien untuk melakukan proses

perencanaan makanan. Adapun rancangan menu kandungan gizi makanan ini

seperti terlihat pada gambar 4.10 :

Golongan Makanan

Nama Makanan

Energi

Protein

•
Lemak

Hidrat Arang

URT

Satuan URT •

Retry Tambah Lihat Semua Golongan

M 4 • H - • V X Close Can

Gambar 4.10. Rancangan Menu Kandungan Gizi Makanan

4.5.2.1.2. Rancangan Menu Jenis Aktivitas

Kemudian seorang admin juga berkewajiban untuk memasukkan data-data

aktivitas yang biasa dilakukan oleh kebanyakan pasien Diabetes Melitus. Data-

data aktivitas tersebut adaiah data-data nama aktivitas yang dikelompokkan

berdasarkan jenisnya apakah aktivitas yang dilakukan tergolong aktivitas ringan,

sedang atau berat.
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Adapun rancangan menu untuk jenis aktivitas adaiah seperti terlihat pada

gambar 4.11 :

0 Ringan O Sedang 0 Berat

Nama Aktivitas Tambah

l« •4 h< M —- A n/ X

Close

Gambar 4.11. Rancangan Menu Jenis Aktivitas

4.5.2.1.3. Rancangan Menu Rekam Medis

Kemudian setelah itu, seorang admin juga berkewajiban untuk

memasukkan data-data pasien Diabetes Melitus tanpa komplikasi ke dalam menu

rekam medis. Data-data pada menu rekam medis mencakup data-data umum

pasien Diabetes Melitus tanpa komplikasi yang kemudian digunakan sebagai

medical record pasien untuk memantau pasien apakah program perencanaan

makanan yang telah dilakukan memberikan hasil yang lebih baik atau tidak.

Pemantauan ini dilihat dari hasil laboratorium pasien setelah kunjungan

berikutnya.

 



55

Adapun rancangan menu untuk rekam medis pasien yaitu seperti terlihat

pada gambar 4.12 :

Nama Pasien

No. Telepon

Pendidikan

Suku Bangsa

Diagnosis

Tinggi Badan

Status Gizi

Riwayat Perubahan Berat Badan

Berat Badan yang Ingin Dicapai

Kebutuhan Energi

Anjuran Diet

Jenis Kelamin

Pekerjaan

Agama

cm

T

Berat Badan

Nafsu Makan

kg

kg
T

Hirunn Kalori

LATIHAN JASMANT

Jenis

Frekuensi

Kesimpulan Aktivitas

Hambatan Latihan

per minggu

•

«
< >

»
Tambah Edit Hapus Lihat Pengendalian DM

Close

Gambar 4.12. Rancangan Menu Rekam Medis
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4.5.2.1.4. Rancangan Menu Pengendalian DM

Setelah itu seorang admin harus memasukkan data hasil laboratorium

pasien Diabetes Melitus tanpa komplikasi berupa hasil laboratorium pemeriksaan

kadar glukosa darah, kadar kolesterol darah, trigliserida, indeks metabohk rate

(IMT) dan tekanan darah pasien. Pemasukkan data hasil hasil laboratorium pasien

dilakukan pada menu pengendalian DM setelah admin memasukkan data-data

umum pasien DM pada menu rekam medis. Adapun rancangan menu

pengendalianDM yaitu seperti terlihat pada gambar4.13 :

PARAMETER

GULA DARAH

Nuchter (mg/dl)

PP(mg/di)

Hbalc (%)

KOLESTEROL

Total (mg/dl)

HDL (mg/dl)

LDL Tanpa PJK

TRIGLISERIDA (mg/dl)

Tanpa PJK

NILAI NORMAL
29/04/2003

Baik: 80-109 Sedang: 110-139

Baik: 110-159 Sedang: 160-199

Baik: 4-5,9 Sedang: 6-8

Baik: < 200

Baik: > 45

Baik: < 130

Baik: < 200

INDEKS METABOLIK RATE (IMT)

Wanita Baik: 18,5-22,9 Sedang: 23-25

Pria Baik: 20-24,9 Sedang: 25-27

TEKANAN DARAH (mmHg)

Batas Atas Baik :140 Sedang; 140-160

Batas Bawah Baik: 90 Sedang: 90-95

« < > » Tambah Edit

Sedang: 200-239

Sedang: 36-44

Sedang: 130-159

Sedang : 200-249

Hapus Kcmbali..

Gambar 4.13. Rancangan Menu Pengendalian DM
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4.5.2.1.5, Rancangan Menu Golongan Makanan

Seorang admin kemudian berkewajiban untuk mengelompokkan nama

makanan ke dalam golongannya. Pemasukkan data golongan makanan dilakukan

pada menu golongan makanan seperti yang terlihat pada gambar 4.14 :

\]ama Golongan

Dalam Golongan

Close Tambah

M < • M — • V X

Lihat Berdasarkan Golongan

Up 1 Level

Gambar 4.14. Rancangan Menu Golongan Makanan

4.5.2.2. Rancangan Antar Muka Masukan bagi Pasien

Rancangan antar muka masukan berupa rancangan menu yang terjadi pada

saat pasien memasukkan data-data yang diperlukan untuk proses perencanaan

makanan. Rancangan antar muka masukan bagi pasien yaitu pasien memasukkan

data pasien ke dalam menu hitung kebutuhan kalori serta memasukan data jenis

makanan dan nama makanan yang akan dikonsumsi ke dalam menu piiihan

makanan. Kemudian sistem akan melakukan proses hitung total kalori makanan

yang telah dipilih oleh pasien di dalam menu perencanaan makanan untuk

dibandingkan dengan total kebutuhan kalori per hari pasien.
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4.5.2.2.1. Rancangan Menu Hitung Kebutuhan Kalori

Pertama-tama seorang pasien harus memasukkan data pasien ke dalam

menu hitung kebutuhan kalori yang kemudian akan digunakan untuk melakukan

proses hitung kebutuhan kalori untuk mengetahui total kalori yang dibutuhkan per

harinya, mengetahui status gizi dan berat badan ideal pasien. Adapun rancangan

menu kebutuhan kalori ini seperti terlihat pada gambar4.15 :

Nama Pas en

an

Jan

Berat Bad kg

cm

Jenis Aktivitas

0 Ringan [0]

0 Sedang [0,5]

O Berat [1]

Tinggi Ba

Umur Pasien

Jenis Kelamin

O Pria 0 Wanita

Berat Badan Ideal

Status Gizi

Total Kalori

kg

ka1

Batal Hitung Lanjutkan ... Ubah Domain Tutup

Gambar 4.15. Rancangan Menu Hitung Kebutuhan Kalori

4.5.2.2.2. Rancangan Menu Perencanaan Makanan

Setelah pasien mengetahui berat badan ideal, status gizi dan kebutuhan

kalori per hari, maka kemudian pasien melakukan proses selanjutnya yaitu ke

menu perencanaan makanan.. Di dalam menu ini, pasien dapat mengetahui jumlah

total kalori makanan yang akan dikonsumsi, bila tidak sesuai dengan total kalori
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yang dibutuhkan pasien per harinya, maka sistem akan merevisi porsi makanan

agar sesuai dengan kebutuhan kalori per hari pasien.

Adapun rancangan menu untuk menu perencanaan makanan adaiah seperti

terlihat pada gambar 4.16 :

i uiai ivaion yang uiouiunKan :
Hitung

Kalori

Cetak

Nama Pasien

Simpan ke Rekam Medis

Kembali

Tanpo/al Periksa

Tambah Menu Baru

Total Kalori kal

Gambar 4.16. Rancangan Menu Perencanaan Makanan

4.5.2.2.3. Rancangan Menu Piiihan Makanan

Setelah pasien memilih jenis makanan yang akan dikonsumsi, maka

kemudian pasien melakukan proses selanjutnya yaitu ke menu piiihan makanan.

Pada menu piiihan makanan terdapat dua macam menu piiihan makanan yaitu

yang pertama adaiah menu piiihan jenis makanan yang dikelompokkan ke dalam

golongan utama sedangkan yang kedua adaiah menu piiihan makanan yang

dikelompokkan berdasarkan sub-sub golongan utama yang kemudian akan

menampilkan kandungan gizi makanan, satuan URT dan pemilihan waktu makan.
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Adapun rancangan untuk menu piiihan makanan yang digunakan untuk

memilih jenis makanan yang dikelompokkan ke dalam golongan utama yaitu

seperti terlihat pada gambar 4.17 :

Golongan Utama

O Karbohidrat O Lauk O Pauk O Sayur

O Buah O Susu O Jajanan O Serba-serbi

Sebclum Lanjutkan.

Gambar 4.17. Rancangan Menu Piiihan Makanan

Kemudian pasien memilih nama makanan berdasarkan sub-sub golongan

utama dan memilih waktu makan. Adapun rancangan menu piiihan makanan ini

seperti terlihat pada gambar 4.18 :

Golongan

Nama Makanan w

Energi kal Protein

Lemak gram Hidrat Ai

Satuan URT

Tambah

Waktu Makan

0 Pagi 0 Selingan Pagi
gram

0 Siang 0 Selingan Sore
gram

0 Malam 0 Selingan Malam

Sebelum Lanjutkan

Gambar 4.18. Rancangan Isian Piiihan Makanan

4.5.3. Rancangan Antar Muka Keluaran

Rancangan antar muka keluaran berupa laporan rancangan menu hasil

perhitungan kebutuhan kalori berupa total kalori yang dibutuhkan per harinya,

status gizi, berat badan ideal dan menu makanan yang dipilih sesuai dengan selera

 



makan pasien serta porsi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan kalori per hari

pasien.

Adapun rancangan antar muka keluaran yaitu seperti terlihat pada gambar

4.19:

Perencanaan Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus Tanpa

Komplikasi

Nama Pasien

Umur

Tinggi Badan

Berat Badan

Status Gizi

Berat Badan Ideal

Total Kalori Per Hari

Menu Makanan

Waktu

tahun

cm

kg

kfj

kalori

Nama Makanan Porsi

Gambar 4.19. Rancangan Menu Antar Muka Keluaran
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IMPLEMENTASI

5.1. Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap dimana sistem dioperasikan pada keadaan

yang sebenamya sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat benar-benar

dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan.

Sebelum program diterapkan dan diimplementasikan maka program harus

errorfree (bebas kesalahan). Kesalahan program yang mungkin terjadi antara lain

kesalahan penulisan bahasa, kesalahan sewaktu proses atau kesalahan iogikal.

Setelah program bebas dari kesalahan maka program dites dengan menggunakan

data untuk diolah.

5.2. Batasan Implementasi

Metode yang digunakan dalam perhitungan defuzzifikasi dalam perangkat

lunak ini adaiah dengan mencari nilai rata-rata tertimbang (weighted Averages).

Perangkat lunak ini hanya melakukan proses input tinggi badan, berat badan, jenis

aktivitas, jenis kelamin dan umur dengan batasan yang telah ditentukan. Data

keluaran yang dihasilkan dengan perhitungan Fuzzy yaitu berat badan ideal, status

gizi dan total kalori yang dibutuhkan pasien Diabetes Melitus per harinya, selain

itu ouput yang dihasilkan tanpa menggunakan perhitungan Fuzzy yaitu daftar

menu makan pasien dalam satu hari yang disusun sesuai dengan selera makan

62
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pasien dengan porsi yang telah ditentukan oleh sistem sehingga tidak melebihi

dari total kalori yang diperoleh dari perhitungan Fuzzy.

Lingkungan implementasi dari Program Penentuan Kandungan Gizi

Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika

Fuzy im terdiri atas menu login dimana user harus memasukkanpasswordterlebih

dahulu sebelum menjalankan program, menu file, konsultasi, laporan dan menu

help. Pada menu///e meliputi : proses pemasukan data kandungan gizi makanan,

data jenis aktivitas, data golongan makanan, data rekam medis pasien, ganti

pengguna dan keluar program. Sedangkan pada konsultasi meliputi : proses

perhitungan kebutuhan kalori. Pada laporan terdapat daftar menu makanan dalam

satu hari sesuai piiihan selera makan pasien namun dengan takaran (porsi) yang

telah ditentukan oleh sistem sesuai dengan kebutuhan kalori per hari pasien. Pada

menu help, meliputi; bantuan program dan tentang program sistem Fuzzy yang

dibuat.

Batasan pengembangan dari Program Penentuan Kandungan Gizi

Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis logika

Fuzzy ini masih bersifat berdiri sendiri (stand alone), karena belum diaplikasikan

secara janngan.

5.3. Implementasi Antarmuka

Implementasi dari Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini terdiri

atas 4 (empat) menu yaitu sebagai berikut:
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5.3.1 Menu Pembuka

Piiihan ini merupakan awal untuk menjalankan program. Pada form ini

user diharuskan untuk memasukkan password terlebih dahulu sebelum

menjalankan program. Pada Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi

Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini terdapat 2

(dua) macam user, yaitu : pasien dan admin. Pasien hanya dapat menjalankan

menu konsultasi, laporan dan help. Pada menu konsultasi terdapat proses hitung

kebutuhan kalori, yaitu proses untuk menghitung kebutuhan kalori pasien dengan

menggunakan Fuzzy untuk mengetahui berapa kalori yang dibutuhkan pasien

perharinya dan proses perencanaan makanan untuk memilih daftar nama makanan

yang diinginkan untuk dikonsumsi dalam satu hari. Adapun password untuk

pasien adaiah 'pasien'. Pasien juga dapat membuka menu help, jika ada

kemungkinan pasien berkeinginan untuk mengetahui lebih Ianjut tentang Program

Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa

Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini.

Sedangkan admin, dapat menjalankan semua menu yang ada di Program

Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa

Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini. Untuk menu file, terdapat proses

pemasukan data-data yang dibutuhkan untuk proses perencanaan makanan.

Adapun data-data yang diperlukan yaitu: pada kandungan gizi makanan, admin

berkewajiban untuk memasukkan data nama makanan dan golongannya beserta
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nilai kandungan gizinya. Pada form data jenis aktivitas, admin berkewajiban

untuk memasukkan data jenis aktivitas yang dikelompokkan berdasarkan

intensitasnyaapakah tergolong aktivitas ringan, sedangatau berat, yang kemudian

akan digunakan untuk proses hitung kebutuhan kalori. Pada form golongan

makanan, admin berkewajiban untuk memasukkan data nama makanan dan

golongannya. Pada form rekam medis pasien, admin berkewajiban untuk

memasukkan data pasien secara lengkap termasuk data hasil pemenksaan

laboratorium, untuk mengetahui apakah telah terjadi perubahan yang baik

terhadap diri pasien setelah menjalankan program perencanaan makanan ini, yang

kemudian akan disimpan sebagai medical records untuk pemeriksaan pada

kunjungan berikutnya. Proses ganti pengguna digunakan untuk kembali ke proses

login.

Tampilan form login adaiah seperti terlihat pada gambar 5.1 :

#Log ^nj*j

User Name J _^j

Password J

jf[ Close j& Login

Gambar 5.1. Menu Pembuka
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5.3.2. Menu Utama

Pada menu ini terdiri atas 4 (empat) menu piiihan yaitu :file, konsultasi,

laporan dan help.

Tampilan Menu Utama seperti terlihat pada gambar 5.2 :

Gambar 5.2. Menu Utama

Penjelasan menu utama dalam bentuk sistematika :

FILE KONSULTASI HELP

Data Kandungan Gizi Hitung Kebutuhan Bantuan Program

Makanan Kalori AboutMe.

Data Jenis Aktivitas

Golongan Makanan

Rekam Medis Makanan

Ganti Pengguna

Keluar Program
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Penjelasan dari sistematika menu utama adaiah sebagai berikut:

5.3.2.1. File

Menu ini terdiri atas 6 (enam)piiihan proses yaitu sebagai berikut :

5.3.2.1.1. Data Kandungan Gizi Makanan

Form mi digunakan untuk melakukan proses pemasukan data nama-nama

makanan yang dikelompokkan berdasarkan golongannya beserta nilai kandungan

gizinya.

Tampilan form Data Kandungan Gizi Makanan seperti terlihat pada gambar 5.3 :

,»p Data Kandungan Gizi Makanan W>.

Golongan jBagiariAkarMentah _^j

Nama Makanan 1
Enaigi I Kal
PioJein j Gran

K^/ Tambah
-„.J

L«mafc

Hidrat Afang

URT

Satuan URT

Lihoi SemuaGobngan

/LCi°

Gta»

GfM*

~3

Dari

(Biskuil)

AcarKuring

AciAren

Agar Laut

Aoar-agor

AirKelapaMuda

LJ

Nama G°l9f>9anT E™*^ f Protein"] Lemak ^Jidiattian. *j
Siskuit

Hasil Olahan [<

Lam-Ian

Laiivtain

Lain-lain

Lain-laJi

458

70.5

355

21

0

17

6,9

1,3

0.6

0,1

0

0.2

4.4

1.1

0.1

0.2

0,3
,zl

±f

Gambar 5.3. Form Kandungan Gizi Makanan

Pada form kandungan gizi makanan terdapat 4 (empat) nilai kandungan

gizi makanan yang harus dimasukkan oleh admin. Adapun keempat nilai

kandungan gizi makanan yang harus dimasukkan adaiah energi yang satuannya

adaiah kalori, protein, lemak dan hidrat arang yang kesemuanya satuannya adaiah

gram.
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5.3.2.1.1.1. Pencarian Nama Makanan

Pada saat admin meng-click tombol cari, maka akan tampil form pencarian

nama makanan. Form ini digunakan untuk mencari data-data nama makanan dan

golongannya berdasarkan nama makanan.

Tampilan form Pencarian Nama Makanan seperti terlihat pada gambar 5.4:

2U

Nana Makanan

Nama Golongan 4
I [Biskuit] Biskuit

-Z3

Acar Kuning HasilOlahan [Sayur]
Aci Aren Lain-lain

Agar Laut Lain-iain

Agar-agar Lain-lain

Air Kelapa Muda Lam-law

Akar Tonjong Mentah Bagian Akar Mentah

Alpukat Buah WarnaHijau

Ampas Tahu Mentah Tahu

Anggur Hutan BuahWarna Hijau
Apel Malang BuahWarna Hijau

_
Apd Merah BuahWarna Merah rj

4 •r

Kembali

Gambar 5.4. Form Pencarian Nama Makanan

Form ini digunakan jika admin mgin mencari data nama makanan dan

golongannya berdasarkan nama makanan.

5.3.2.1.2. Data Jenis Aktivitas

Form ini digunakan untuk memasukkan data jenis aktivitas yang kemudian

dikelompokkan berdasarkan intensitasnya apakah aktivitas tersebut tergolong

aktivitas ringan, sedang atau berat. Tabel 5.1 mengelompokkan beberapa jenis

aktivitas berdasarkan intensitasnya.
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Tabel 5.1. Tingkat Kegiatan Sehari-hari

Ringan Sedang Berat

Mengendarai mobil Kerja rumah tangga Aerobik
Memancing Bersepeda Bersepeda
Kerja lab Boling Memanjat
Kerja sekretaris Jalan cepat Menari
Mengajar Berkebun Lari

Tampilan form DataJenisAktivitas seperti padagambar 5.5

^Ux]

;• & f" Sedang ^ Berat

Name Aktivitas

• »! — .*.

Aklivilas

Keija Lab

Kerja Sekretaris

Membaca

Mengajar

Mengendatai Mobil

Mengetik

XL 0°se

Tambah

J

Gambar 5.5. Form Data Jenis Aktivitas

5.3.2.1.3. Golongan Makanan

Form ini digunakan untuk memasukkan data nama makanan yang

dikelompokkan berdasarkan golongan. Form inidimaksudkan untuk memudahkan

pasien dalam memilih daftar menu makanan dalam proses perencanaan makanan.

 



Tampilan form Golongan Makanan seperti terlihat pada gambar 5.6:

»f Golongan Makanan

NamaGoJongan

Dalam golongan JBagianAkai

JL Close I

Lihat berdasarkan gobngan

Up 1 level

Nama

Tambah

Golongan
'lUliillOflll^-^^MM^^™ hnlnnnsn 1(f^ms
Jenis Buah GolonganUlama
Jenis Lauk Golongan Utama

J enis Pauk GolonganUtama
Jenis Sayur Golongan Utama
Jenis Susu GofonganUlama
Serba-sefbi Golongan Utama
Sumber Karbohidrat Golongan Utama

Gambar 5.6. Form Golongan Makanan
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5.3.2.1.4. Rekam Medis Pasien

Form ini digunakan untuk memasukkan data-data umum pasien untuk

disimpan sebagai medical record pasien untuk mengetahui apakah telah terjadi

perubahan yang baik pada pasien setelah menjalankan program perencanaan

makanan ini.

 



Tampilan form Rekam Medis Pasien seperti terlihat pada gambar 5.7:

^Ifli-Xl

'NaaM Patien f(fire SavrtM.A
Ho. Totepcm \$&®
fWWikaK |5MU
SukH Sangta Mawa Barat
Diagno*j* JDfTlipsI

Tinggi Badan I160
B*wt Badan (58"

•Bi«H»at fWtMhatl BB jPer** Mencapai BtoI Badan Sebesat 65 kg
AnjuianDitat

AKTIVITAS

Frekumti Mtivfess

ZJ

kfl

Jam* Ketomin

PekMjaafi

Natal Uafcm

Joni* AMtvttax

Wanna

(islam

fl)aik
[Reiving

HaafcatanAktrvJtM

jUsahakan periiatikan asupan makanan

|2kat per-mmggu La«H AklwiU* J60
n skartan Daiah Rendah

St*tt|*Gbi lNo,rMl

^

Trflfflt

Bwal Dalian Idea)

Kenmfnriati Aktivitat

Kobutuhan Enegi 184975337342421 Hitung Kdoii

1]

kdtafi/hari

Simpar Uhat PengendaSatt DM

5impan dari Buffer C*i /[Close

Gambar 5.7. Form Rekam Medis Pasien

5.3.2.1.4.1. Pengendalian Diabetes Melitus

| if FniniPenqeftdahan DtabsliwHaflwi'^PwS -.ialx

:PARAMETER NIUI NORMAL (30/06/2003 -j
6ULA DARAH

Nuchfa [mflr'tl)

PP (.mg/dl)

Hbalc [£)

Bait- 80-109

Baik 110-159

Bak: 4 • 5.9

Sedang: 110-133 <60

Sedang. 6-6

J120

KOLESTEHQL

Baik: <" 200

8aik: > 45

Baik < 130

Sedans 200-239

Sedang: 36-44

Sedang. 130-1 S3

Totsl |mg| jTso
HDL[mg/dl| |HT
LClTwpaWK (no

TfUaUSERIDA (ng/dQ

Baifc<2Q!J Sedang: 200-249Tanpa PJK J150

hwfek* MetdinUi Rate flWT]

Baik-13,5-22.9

Baik:20 • 24,3

Sedang:23-25

5edar® 25 -2?

Wattfa

Pria

|20

i°~
TEKANAN DARAH (NnHg]

Bart- 140

8aik:90

Sedans'140-160

Sedang 30-95

Batas Alas jTTo
Batas Bawah jaf

<< < > >> Bataf Simpar j Hapus •j? Kereibafi.

Gambar 5.8. Form Pengendalian Diabetes Melitus
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5.3.2.1.4.2. Form Pencarian Nama Pasien

Pada saat admin meng-c//"t* tombol cari, maka akan tampil form pencarian

nama pasien. Form ini digunakan untuk mencari data-data umum pasien

berdasarkan nama pasien.

Tampilan form Pencarian Nama Pasien seperti terlihat pada gambar 5.9:

>F Pencarian Nama pasien \'f *j

Nama Pasien

Nama Pasien No Telepon Pendidikan (uBan*-*-

•] dede 986738 SMU JawaB

Maria 786545 SMU Jawa B

Dora 453245 Mahasiswi Jawa T

Denny 354747 SMU Jawa B

Bambang 674527 SMU Jawa T

Kembali

Gambar 5.9. Form Pencarian Nama Pasien

5.3.2.1.5. Ganti Pengguna

Form ini digunakan untuk kembali ke menu login.

5.3.2.1.6. Keluar Program

Digunakan untuk keluar dari program.
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5.3.2.2. Konsultasi

5.3.2.2.1. Hitung Kalori

Pada menu konsultasi, terdapat proses hitung kebutuhan kalori. Form

hitung kebutuhan kalori digunakan untuk menghitung kebutuhan kalori per hari

pasien, mengetahui berat badan ideal pasien dan status gizi pasien apakah pasien

tergolong berat badan kurus, berat badan normal, berat badan lebih atau obesitas

dengan menggunakan Fuzzy.

Tampilan form Hitung Kebutuhan Kalori seperti terlihat pada gambar

5.10:

.if Hitung Kebutuhan Kalori

Nama Pasum jlrenaSavirri. A

Beiat Badan 60

Tinggi Badan 11 bU

Umuf Pasien J45

Jenis Ketamin

r Pria

Beial Badan Ideal

Status Bias

Total Kalori

kg Ringan

cm Rendah

tahun S. Baya

r* Wanita

kg

katoii/hari

•^ Hitung j j^ Lanjutkan.

r*H,

Jem* Aktivitas

>T Ringan [0]

1 Sedang [05]

^ BefatHI

Aktivitas

KerjaLob

KerjaSekretaris

Membaca

Mengajar

Mengendarai Mobil

•^ Ubah Domain

Gambar 5.10. Form Hitung Kebutuhan Kalori

XLIutup

5.3.2.2.2. Perencanaan Makanan

Form ini digunakan untuk memilih daftar menu makanan sesuai dengan

selera makan pasien dan pemilihan waktu makan pasien dalam sehari serta

mengetahui total kalori makanan yang telah dipilih pasien. Waktu makan pasien
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dibagi menjadi 6 (enam) yaitu: pagi, selingan pagi, siang, selingan siang, malam

dan selingan malam. Sedangkan penggolongan nama makanan terdiri dari

beberapa golongan utama yaitu: jenis sumber karbohidrat, lauk, pauk, sayur, buah,

susu, jajanan dan serba-serbi. Masing-masing golongan utama kemudian dibagi

lagi menjadi beberapa sub golongan.

Tampilan form Perencanaan Makanan adaiah seperti terlihat pada gambar

5.11:

.*? Reneana Makanan

Total Kalori rang dibutuhkan

|T7a3"416GS8BBS67 ~ lutf
Kama Patien

jlrena Saviri.A

Tangga! Poikia

.rijxj

Hitung

Cetok

Kerrbzi

Tambah Menu Baru

T~W«Mu j Nana Makanan

Pagi

Beras Giling Masak |Nasi|

fiayam Rebus

AyamPanggang BumbuKuning

Pagi Tampe Bacem Sorertg*
Pad Ton Equal

Selingan Pagi Susu Skim(TakBerlsmak)
Selingan Pagi PiiangAmbon

SelinganPagi Jagung Sop Mutraia

Siang Sera*Giling Masak{Nasi)
Siang IkanKambung Balado

Pord makan Pagi Masing-masmg 44 Gram
Porsi makan Solingan PagiMssng-masrig M Sram
Pate makan 5iangMasing-masing 83Gram
Porsiimakan Selinsan Siang MasrnijtnaiiiB 32Gram
Pola makan MalamMasing-masing 108 Gram
Poisi makan Selingan Malam Masing-masing $8Gram

Total Katari 1783.416666EGGG7 fcal

Gambar 5.11. Form Perencanaan Makanan

5.3.2.2.3. Piiihan Menu Makanan

Form ini digunakan untuk memilih golongan nama-nama makanan yanj

akan dikonsumsi.
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Tampilan form Piiihan Menu Makanan seperti yang terlihat pada gambar

5.12:

Sif Piiihan Menu Makanan

Golongan Utama

«• pajanari <~ Jenis Lauk r Jenis Sayur f" Serba-serbi

f* JenisSuah C Jenis Pauk. Jenis Susu C SumbetKaiboNdtat

5ebelum Lanmtkan

Gambar 5.12. Form Piiihan Menu Makanan

5.3.2.2.4. Isian Piiihan Menu Makanan

Form ini digunakan untuk memilih nama makanan berdasarkan golongan

makanan yang telah dipilih oleh pasien sebelumnya kemudian pasien juga

memilih waktu makan pasien apakah untuk makan pagi, selingan pagi, siang,

selingan siang, malam dan selingan malam.

Tampilan form Isian Piiihan Menu Makanan seperti terlihat pada gambar

5.13:

 



Af Piiihan Menu Makanan

Nana Gotonoan

Nama Makanan Arem-aiem

Energi

Lemak

Protein

Hidrat Arang

Waktu Makan

& Pag

* j <" Siang

C SeB

i-"" SeBngan Stang

t" SeSngan Mafarn

Satuan URT |

Tambah

Sebelum j Lanjutkan

Gambar 5.13. Form Isian Piiihan Menu Makanan
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5.3.2.3. Laporan

Menu ini merupakan proses pencetakan laporan daftar menu makanan

dalam sehari yang dapat digunakan oleh pasien untuk diaplikasikan secara

langsung.

Adapun untuk tampilan Laporan Daftar Menu Makanan seperti terlihat

pada gambar 5.14:

 



Perencanaan Makanan Bag) Pendertta Diabetes Melitus Tanpa Komplfcasi

Hatm Pasien Irena Savftri.A

Uniuf 45

Ytrtygi Badan 160

Betttt Badan 60

Stilus Gizi Normal

Berat Badan Ideal 54

TM*I Kaiofl Pernaii 1 783,41 86B666BB7

Menu Makanan

Wftfcbt Nama Makanan

Pagi Beras OilingMasak (Nasi)

Pagi Baysm Rebus

Pagi Ay9m PflfiogwiBBunbu Kgrtfrrg

Pm Temi» Bacem Gwang"

Pag Teh Equal

Selingan P agi Susu Skim (Tak Swtemak)

Selingan P agr Piaang Ambon

Setngan Pagi Jagung Sop Muttara

Siang BerasGilingfotasak (Mast)

Siang (kan Kembung Batado

Siang Tahu Gorans

Siang Sayur Tunis Buncis

Siang Sop Ovor^ Mlsoa

Seiingan Siang Krakri Ksrrfarg*

Selingan Siang Paste)"

Ssitigan Siang Sirup Tropica™ Slim

Sdlngan Siang Sop Jagung Mittiata

Malam Sera* Oiling Masak (Nasi)

Malam Tahu Bacem Goreng*

Malam Sqto Bandung

Malam Jert* Mems

SeNnflan Mofem Susu Skim (TakSeHeniak)

SeHrtgan Matam Cwatoifcang*

Seirrgan Malum Manggo Harum Marts

Pott*

44

44

44

44

44

34

34

34

68

SS

32

32

32

32

108

108

108

106

S3

S3

Gambar 5.14. Laporan Daftar Menu Makanan
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5.3.2.4. Help

Pada menu ini terdapat penjelasan mengenai tentang program yang dibuat

jika ada kemungkinan user ingin mengetahui lebih lanjut tentang program ini dan

juga terdapat pengenalan tentang pembuat program (programer).

 



BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1. Metode Analisis

Pengujian Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita

Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini dilakukan untuk

mengetahui kesalahan-kesalahan yangada dan upaya untuk penanganan kesalahan

tersebut.

Penanganan kesalahan dilakukan dengan memberikan peringatan dalam

bentuk teks yang menginformasikan tentang keharusan bentuk data isian atau

dengan kata lain yaitu melakukan validasi terhadap masukan yang dilakukan oleh

pemakai sistem.

Beberapa penanganan kesalahan yang dapat ditangani program adaiah

sebagai berikut:

1. Penanganan kesalahan dalam memasukkan password padaform login.

Kesalahan yang dilakukan yaitu user salah memasukkan password. Maka

programakan menampilkan pesan peringatan seperti pada gambar6.1:

•mKbAkK - —

Password salah

OK

Gambar 6.1. Peringatan Pengisian Password pada Form Login

78
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2. Penanganan kesalahan memasukkan data kandungan gizi makanan pada form

data kandungan gizi makanan.

Kesalahan yang dilakukan karena ketidaklengkapan admin dalam

memasukkan data kandungan gizi makanan, yang penanganannya dapat terlihat

pada gambar 6.2:

Data masihkurang

OK

Gambar 6.2. Peringatan Kesalahan Pengisian Data

Kandungan Gizi Makanan

3. Penanganan kesalahan memasukkan data kandungan gizi makanan.

Kesalahan yang dilakukan karena admin memasukkan nama makanan

dengan nilai kandungan gizi yang sama yang telah disimpan sebelumnya.

Penanganan program akan menampilkan pesan peringatan seperti pada gambar

6.3:

-J

nIJ Data Nama Makanan Sudan Ada!

OK

Gambar 6.3. Peringatan Pengisian Data Kandungan Gizi Makanan

yang Sama pada Form Kandungan Gizi Makanan
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4. Penanganan kesalahan dalam memasukkan data nama aktivitas pada form jenis

aktivitas.

Kesalahan yang dilakukan karena admin belum memasukkan data nama

aktivitas pada form jenis aktivitas yang akan disimpan. Maka program akan

menampilkan pesan seperti dibawah ini sesuai dengan gambar6.4:

NamaAktivitas Masih Kosong

OK

Gambar 6.4. Peringatan Pemasukan Data Nama Aktivitas

5. Penanganan kesalahan memasukkan data nama golongan pada form golongan

makanan.

Kesalahan yang dilakukan yaitu admin belum memasukkan data nama

golongan pada form golongan makanan yang akan disimpan, sehingga program

akan menampilkan pesan seperti pada gambar6.5:

Nama Golongan masthkosong

w

Gambar 6.5. Peringatan Kesalahan Pemasukan Data Nama Golongan

 



6. Penanganan kesalahan dalam memasukkan data rekam medis pasien pada form

rekam medis pasien.

Kesalahan yang dilakukan karena ketidaklengkapan admin dalam

memasukkan data rekam medis pasien pada form rekam medis pasien yang

penanganannya seperti pada gambar 6.6:

1 j Maafl Data Tidak Lengkap

OK

Gambar 6.6. Peringatan Ketidaklengkapan

Pemasukkan Data Rekam Medis Pasien

7. Penanganan kesalahan dalam memasukkan data pada form hitung kebutuhan

kalori.

a. Kesalahan yang dilakukan yaitu pada saat admin atau pasien meng-click

tombol hitung namun pasien atau admin tidak lengkapdalam memasukkan

data-data yang dibutuhkan untuk proses hitung kebutuhan kalori. Maka

program akan menampilkan pesan peringatan seperti pada gambar 6.7:

Data masih kurang

OK

Gambar 6.7. Peringatan Pengisian Data

pada Form Hitung Kebutuhan Kalori
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b. Kesalahan yang dilakukan yaitu pada saat admin atau pasien meng-click

tombol lanjutkan namun pasien atau admin tidak lengkap dalam

memasukkan data-data yang dibutuhkan untuk ke proses selanjutnya yaitu

menuju ke proses perencanaan makanan, oleh karena itu program akan

menampilkan pesan peringatan seperti pada gambar 6.8:

i&l i i

Proses Batal! Data masih kurang

OK

Gambar 6.8. Peringatan Pengisian Data

pada Form Hitung Kebutuhan Kalori

8. Pada saat admin meng-click tombol simpan ke rekam medis pada form

perencanaan makanan, maka program akan menampilkan pesan seperti pada

gambar 6.9:

Simpan dari Buffer ^

SilahkanPilih pasien kemudian tekan Tombd Dari Buffer

OK

Gambar 6.9. Pesan Simpan dari Buffer

9. Penanganan kesalahan memasukan tambahan menu makanan baru pada form

perencanaan makanan.

Kesalahan yang dilakukan karena pasien terlalu banyak memasukkan

nama-nama makanan yang akan dikonsumsi tanpa memperhatikan jumlah total
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kalori yang dibutuhkan per harinya, sehingga program akan menampilkan pesan

seperti pada gambar 6.10:

J.) Kaloti yangandarnakan berlebihan

OK

Gambar 6.10. Peringatan Pengisian Menu Makanan

pada Form Perencanaan Makanan

6.2. Data Simulasi

Pada bagian ini akan ditampiikan contoh masukan data-data penting yang

akan diuji.

6.2.1. Data Simulasi untuk Proses Hitung Kebutuhan Kalori

Adapun contoh data masukan yang akan diuji yaitu sebagai berikut:

Nama Pasien : Irena Savitri A.

Berat Badan : 60 kg
Tinggi Badan : 160 cm
Umur : 45 tahun

Jenis Kelamin : Wanita

Jenis Aktivitas : Ringan
Keluaran yang dihasilkan yaitu :
Berat Badan Ideal: 54 kg
Status Gizi: Normal

Total Kalori: 1783,416 kalori/hari
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Tampilan form hitung kalori untuk hasil dari data simulasi diatas yaitu

seperti terlihat pada gambar 6.11:

W Hilung Kebutuhan Kalori

Nana Patitm jlrena Savitri. A|

kgBerat Badan GO

Tinggi Badan |1 GO

Umur Pasien J45

Jenis Kelamin

" Pria

Berat Badan Ideal T"

Statu* Gizi pT
Total Kalori F

Ringan

cm Rendah

tahun S. Bapa

'♦ Wanita

kg

katori/hari

& £ata) s/ Hitung ^ Lanjutkan

Jenis Aktivitas

'"•" Ringan [0 ]

-'" Sedang [0.5|

•-" Berat [11

Aktivitas

Kerja Lab

Kerja Sekretaris

Membaca

Mengajar

Mengendarai Mobit

•^ Ubah Domain

3

/LIu>up

Gambar 6.11. Form Hitung Kebutuhan Kalori

Adapun pseudocode untuk menghitung total kalori per hari menggunakan

logika Fuzzy adaiah :

REM Program fungsi linear turun
LET x diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT x,a,b
IF x<= a THEN

Hasil sama dengan 1
ELSE IF x>a dan x<b THEN

Hasil sama dengan (b dikurangi x) dibagi (b dikurangi a)
ELSE

Hasil sama dengan 0;
PRINT Hasil;
END

 



REM Program fungsi linear naik
LET x diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT x,a,b
IF x<= a THEN

Hasil sama dengan 0
ELSE IF x>a dan x<b THEN

Hasil sama dengan (x dikurangi a) dibagi (b dikurangi a)
ELSE

Hasil sama dengan I;
PRINT Hasil;
END

REM Program fungsi delta
LET x diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

LET c diberi nilai awal 0

INPUT x,a,b,c
IF x<= a atau x>=c THEN

Hasil sama dengan 0
ELSE IF x>a dan x<-b THEN

Hasil sama dengan (x dikurangi a) dibagi (b dikurangi a)
ELSE IF x>=b dan x<c THEN

Hasil sama dengan (c dikurangi x) dibagi (c dikurangi b);
PRINT Hasil;
END

REM Program fungsi Berat Badan Ringan
LET Berat badan diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT Berat badan,a,b
Hasil sama dengan fungsi linear turun (a,b,berat badan)
PRINT Hasil

END

REM Program fungsi Berat Badan Berat
LET Berat badan diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT Berat badan,a,b

Hasil sama dengan fungsi linear naik (a,b,berat badan)
PRINT Hasil

END
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REM Program fungsi Tinggi Badan Rendah
LET Tinggi badan diberi nilai awal 0
LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT Tinggi badan,a,b
Hasil sama dengan fungsi linear turun (a,b,tinggi badan)
PRINT Hasil

END

REM Program fungsi Tinggi Badan Sedang
LET Tinggi badan diberi nilai awal 0
LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

LET c diberi nilai awal 0

INPUT Tinggi badan,a,b,c
Hasil sama dengan fungsi delta (a,b,tinggi badan)
PRINT Hasil

END

REM Program fungsi Tinggi Badan Tinggi
LET Tinggi badan diberi nilai awal 0
LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT Tinggi badan,a,b
Hasil sama dengan fungsi linear naik (a,b,tinggi badan)
PRINT Hasil

END

REM Program fungsi Umur Muda
LET Umur diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

INPUT Umur,a,b
Hasil sama dengan fungsi linear turun (a,b,umur)
PRINT Hasil

END

REM Programfungsi Umur Setengah Baya
LET umur diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0

LET c diberi nilai awal 0

INPUT Umur,a,b,c

Hasil sama dengan fungsi delta (a,b,c,umur)
PRINT Hasil

END
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REM Program fungsi Umur Tua
LET Umur diberi nilai awal 0

LET a diberi nilai awal 0

LET b diberi nilai awal 0
INPUT Umur,a,b
Hasil sama dengan fungsi linear naik (a,b,umur)
PRINT Hasil

END

REM Program fungsi minimal
LET minimal diberi nilai xl

LET x2 diberi nilai awal 0

INPUT x2,x3,x4,x5
IF x2<Minimal THEN

Minimal sama dengan x2
IF x3<Minimal THEN

Minimal sama dengan x3
IF x4<MinimaI THEN

Minimal sama dengan x4
ELSE

Minimal sama dengan x5
PRINT Minimal

END

REM Program fungsi jenis kelamin
LET Pria diberi indeks 0

LET Wanita diberi indeks 1

INPUT Pria, Wanita
IF Pria THEN

Status Pria =1

Status Wanita -0

ELSE

Status Pria-0

Status Wanita=1

PRINT Status

END

REM Program mencari nilai keanggotaan Tinggi Badan
LET Tinggi Badan diberi nilai awal 0
INPUT Tinggi Badan
IF Tinggi Badan='Rendah' THEN

Keanggotaan tinggi badan = fungsi tinggi badan rendah
ELSE IF Tinggi Badan-'Sedang' THEN

Keanggotaan tinggi badan = fungsi tinggi badan sedang
ELSE IF Tinggi Badan=Tinggi' THEN

Keanggotaan tinggi badan = fungsi tinggi badan tinggi
PRINT Keanggotaan Tinggi Badan
END
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REM Program mencari nilai keanggotaan Berat Badan
LET Berat Badan diberi nilai awal 0
INPUT Berat Badan

IF Berat Badan-Ringan' THEN
Keanggotaan berat badan - fungsi berat badan ringan

ELSE IF Berat Badan='Berat' THEN
Keanggotaan berat badan = fungsi berat badan berat

PRINT Keanggotaan Berat Badan
END

REM Program mencari nilai keanggotaan Jenis Aktivitas
LET Jenis Aktivitas Ringan diberi nilai awal 0
LET Jenis Aktivitas Sedang diberi nilai awal 0
LET Jenis Aktivitas Berat diberi nilai awal 0
INPUT Jenis Aktivitas

IF Jenis Aktivitas-Ringan' THEN
Keanggotaan jenis aktivitas = 0

ELSE IF Jenis Aktivitas-'Sedang' THEN
Keanggotaan jenis aktivitas = 0.5

ELSE IF Jenis Aktivitas-Berat* THEN

Keanggotaan jenis aktivitas = 1
PRINT Keanggotaan jenis aktivitas
END

REM Program mencari nilai keanggotaan Umur
LET Umur diberi nilai awal 0
INPUT Umur

IF Umur='Muda' THEN

Keanggotaan umur = fungsi umurtnuda
ELSE IF Umur-'Setengah Baya' THEN

Keanggotaan umur= fungsi umur setengah baya
ELSE IF Umur-Tua' THEN

Keanggotaan umur = fungsi umur tua
PRINT Keanggotaan Umur
END

REM Program mencari nilai minimal dari tiap-tiap nilai keanggotaan {per aturan}
LET Tinggi badan diberi nilai awal 0
LET Berat badan diberi nilai awal 0
LET Jenis Kelamin kosong
LET Jenis Aktivitas kosong
LET Umur diberi nilai awal 0

LET i diberi nilai awal 0
INPUTTinggi badan, berat badan,jenis kelamin, jenis aktivitas, umur
Nilai keanggotaan minimal ke i sama dengan fungsi minimal(nilai keanggotaan tinggi
badan, nilai keanggotaan berat badan,nilai keanggotaan jenis kelamin,nilai keanggotaan
jenis aktivitas,nilai keanggotaan umur)
PRINT Nilai Keanggotaan Minimal ke i
END
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REMProgram menghitung total kalori ke i
LET Nilai berat badan ideal diberi nilai awal 0
LET Nilai kalori basal diberi nilai awal 0
LET Tinggi badandiberi nilai awal 0
LET Berat badan diberi nilai awal 0
LET Jenis Kelamin kosong
LET Jenis Aktivitas kosong
LET Umur diberi nilai awal 0
LET i diberi nilai awal 0
INPUT Tinggi badan, berat badan, jenis kelamin, jenis aktivitas, umur
IF Tinggi Badan='Sedang' atau Tinggi Badan=Tinggi' THEN

Nilai berat badan ideal sama dengan tinggi badan dikurangi 100 dikali 1 dikali (90
dibagi 100)
ELSE

Nilai berat badan ideal sama dengan tinggi badan dikurangi 100

//Mencari nilai kalori basal//
IF Jenis Kelamin='Pria' THEN

Nilai kalori basal sama dengan nilai berat badan idealdikali 30
ELSE

Nilai kalori basal sama dengannilai berat badanideal dikali 25

//mencari nilai aktivitas
IF Jenis Aktivitas-Ringan' THEN

Nilai aktivitas sama dengan(10/100) dikalinilai kalori basal
ELSE IF Jenis Aktivitas-Sedang' THEN

Nilai aktivitas sama dengan (20/100) dikali nilaikalori basal
ELSE IF Jenis Aktivitas='Berat' THEN
Niiai aktivitas sama dengan (30/100) dikalinilai kaloribasal

//mencari nilai status gizi//
IF Tinggi Badan-Rendah' dan Berat Badan- Ringan' atau

Tinggi Badan '̂Sedang' dan Berat Badan-'Ringari atau
Tinggi Badan-Sedang' dan Berat Badan-Berat' atau
Tinggi Badan-Tinggi' dan Berat Badan '̂Berat' THEN

Nilai status gizi sama dengan 0
Total kalori ke i sama dengan nilai berat badan ideal ditambah nilai kalori basal ditambah
nilai aktivitas

ELSE

Tinggi Badan-Rendah' dan Berat Badan-Berat'THEN
Nilai status gizi sama dengan (20/100) dikali nilai kaiori basal
Total kalori ke i sama dengan nilai berat badan ideal ditambah nilai kalori basal ditambah
nilai aktivitas dikurangi nilai status gizi
ELSE

Tinggi Badan-Tinggi' dan Berat Badan- Ringan' THEN
Nilai status gizi samadengan (20/100) dikali nilai kalori basal
Total kalori ke i sama dengan nilai berat badan ideal ditambah nilai kalori basal ditambah
nilai aktivitas ditambah nilai status gizi

 



//mencari nilai umur//

IF Umur-'Tua' THEN
Totalkalori ke i sama dengan Total kalori dikurangi (5/100) dikali nilai kalori basal
PRINT Total Kalori ke i

END

REM Program Defuzzyfikasi
LET x diberi nilai awal 0 {total kalori untuk semua aturan}
LET y diberi nilai awal 0 {total nilai keanggotaan untuk semua aturan}
LET i diberi nilai awalO
LET Total Kalori Per Hari diberi nilai awal 0
INPUT x,y,nilai keanggotaan minimal
FOR i=l to 108 do
x sama dengan x ditambah nilai keanggotaan kei dikali total kalori kei
y sama dengan y ditambah nilai keanggotaan kei
Total Kalori Per Hari sama dengan x dibagi y
PRINT Total Kalori Per Hari

END

90

6.2.2. Data Simulasi untuk Proses Hitung Porsi Makanan

Adapun contoh data masukan menu makanan yang akan diuji yaitu dapat

dilihat pada tabel 6.1 dan contoh data masukan yang akan diuji untuk contoh hasil

perhitungan kalori sama dengan contoh data masukan yang akan diuji untuk

proses hitung kalori.

 



91

Tabel 6.1. Contoh Hasil Perhitungan Porsi Makanan

No. Nama Makanan Energi (Kal) Waktu Makan Porsi

1. Beras Giling Masak (Nasi) 178 Pagi 44

2. Bayam Rebus Pagi 44

3. Ayam Panggang Bumbu
Kuning Pagi 44

4. Tempe Bacem Goreng* Pagi 44

5. The Equal Pagi 44

6. Susu Skim (Tak Berlemak) Selingan Pagi 34

7. Pisang Ambon Selingan Pagi 34

8. Jagung Sop Mutiara Selingan Pagi 34

9. Beras Giling Masak (Nasi) Siang 68

10. Ikan Kembung Balado Siang 68

11. Tahu Goreng Siang 68

12. Sayur Tumis Buncis Siang 68

13. Sop Oyong Misoa Siang 68

14. Kroket Kentang* Selingan Siang 32

15. Pastel* Selingan Siang 32

16. Sirup Tropicana Slim Selingan Siang 32

17, Sop Jagung Mutiara Selingan Siang 32

18. Beras Giling Masak (Nasi) Malam 108

19. Tahu Bacem Goreng* Malam 108

20. Soto Bandung Malam 108

21. Jeruk Manis Malam 108

22. Susu Skim (Tak Berlemak) Selingan Malam 68

23. Carabikang* Selingan Malam 68

24. Mangga Harum Manis Selingan Malam 68

Tampilan form rencana makanan untuk hasil daridatasimulasi diatas yaitu

seperti terlihat pada gambar 6.12:

 



0 Rencana Makanan

Total Kalori yang dibutuhkan

J1783.4166S6666S7 kal

Nama Pasien

jlremSavrtriA

Tanggal Periksa

Nana Makanan' i. ...Vjjfcftj I

Pagi

Pagi

Pagi

Pagi

SelinganPagi

Selingan Pagi

Selhgan Pagi

Siang

Siang

Beras GSng Masak (Nasi)

BayamRebus

AyamPanggang BumbuKuning

Tempe Bacem Goreng"

Teh Equal

Susu Skm [Tak Berlemak}

Pisang Ambon

Jagung Sop Mutiara

Beras Gi&ng Masak (Nasi)

Ikan Kembung Balado

Hitung

Cetak

Kembali

Tambah Menu Baru

Totat Kalori 1783.41666666667 kal

Po»si makanPagi Masing-masing 44 Gram
Porsi makanSelinganPagi Masing-masing 34 Gram
Porsimakan Siang Masing-masing 68 Gram
Porsi makanSefingan SiangMasing-masing 32 Gram
Porsimakan MalamMasing-masing 108 Gram
Porsi makan Selingan Malam Masing-masing 68 Gram

Gambar 6.12. Form Perencanaan Makanan

Adapunpseudocode untuk menghitung porsi makanan yaitu :

REM Program menghitung total kalori pagi
LET persen pagi diberi nilai 20
INPUT data total kalori per hari
Total kalori pagi sama dengan (persen pagi/100) dikali
dengan total kalori per hari
PRINT Total kalori pagi

END

REM Program menghitung subtotal makan pagi
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
INPUT energi makanan

WHILE subtotal >= 0

Subtotal sama dengan subtotal ditambah energi makanan

PRINT Subtotal

END

REM Program menghitung takaran pagi
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
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LET subenergi diberi nilai awal 0
LET jumlah energi diberi nilai awal 0
LET takaran diberi nilai awal 0

INPUT energi makanan
WHILE subenergi >= 0
Subenergi sama dengan (subenergi ditambah energi makanan
kemudian dibagi dengan subtotal)
dikali total kalori pagi
Takaran sama dengan ((energi makanan dibagi subtotal
kemudian dikali total kalori pagi}
dibagi dengan energi makanan) kemudian dikali dengan 100
Jumlah energi sama dengan jumlah energi ditambah subenergi
PRINT Takaran Pagi

END

REM Program menghitung total kalori selingan pagi
LET persen selingan pagi diberi nilai 10
INPUT data total kalori per hari
Total kalori selingan pagi sama dengan (persen selingan
pagi/100) dikali dengan total kalori per hari
PRINT Total kalori selingan pagi

END

REM Program menghitung subtotal makan selingan pagi
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
INPUT energi makanan

WHILE subtotal >= 0

Subtotal sama dengan subtotal ditambah energi makanan
PRINT Subtotal

END

REM Program menghitung takaran selingan pagi
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
LET subenergi diberi nilai awal 0
LET jumlah energi diberi nilai awal 0
LET takaran diberi nilai awal 0

INPUT energi makanan
WHILE subenergi >= 0
Subenergi sama dengan (subenergi ditambah energi makanan
kemudian dibagi dengan subtotal)

dikali total kalori selingan pagi
Takaran sama dengan ((energi makanan dibagi subtotal
kemudian dikali total kalori selingan pagi)
dibagi dengan energi makanan) kemudian dikali dengan 100
Jumlah energi sama dengan jumlah energi ditambah subenergi
PRINT Takaran selingan Pagi

END
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REM Program menghitung total kalori siang
LET persen siang diberi nilai 25
INPUT data total kalori per hari
Total kalori siang sama dengan (persen siang/100) dikali
dengan total kalori per hari
PRINT Total kalori siang

END

REM Program menghitung subtotal makan siang
LET subtotal diberi nilai awal 0
LET energi makanan diberi nilai awal 0
INPUT energi makanan

WHILE subtotal >= 0

Subtotal sama dengan subtotal ditambah energi makanan
PRINT Subtotal

END

REM Program menghitung takaran siang
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
LET subenergi diberi nilai awal 0
LET jumlah energi diberi nilai awal 0
LET takaran diberi nilai awal 0

INPUT energi makanan

WHILE subenergi >= 0
Subenergi sama dengan (subenergi ditambah energi makanan
kemudian dibagi dengan subtotal)
dikali total kalori siang
Takaran sama dengan ((energi makanan dibagi subtotal
kemudian dikali total kalori siang)
dibagi dengan energi makanan) kemudian dikali dengan 100
Jumlah energi sama dengan jumlah energi ditambah subenergi
PRINT Takaran Siang

END

REM Program menghitung total kalori selingan siang
LET persen selingan siang diberi nilai 10
INPUT data total kalori per hari
Total kalori selingan siang sama dengan (persen pagi/100)
dikali dengan total kalori per hari
PRINT Total kalori selingan siang

END

REM Program menghitung subtotal makan selingan siang
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
INPUT energi makanan

WHILE subtotal >= 0

Subtotal sama dengan subtotal ditambah energi makanan
PRINT Subtotal

END
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REM Program menghitung takaran selingan siang
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
LET subenergi diberi nilai awal 0
LET jumlah energi diberi nilai awal 0
LET takaran diberi nilai awal 0

INPUT energi makanan

WHILE subenergi >^ 0
Subenergi sama dengan (subenergi ditambah energi makanan
kemudian dibagi dengan subtotal)
dikali total kalori selingan siang
Takaran sama dengan ((energi makanan dibagi subtotal
kemudian dikali total kalori selingan siang)
dibagi dengan energi makanan) kemudian dikali dengan 100
Jumlah energi sama dengan jumlah energi ditambah subenergi
PRINT Takaran selingan Siang

END

REM Program menghitung total kalori malam
LET persen malam diberi nilai 20
INPUT data total kalori per hari
Total kalori malam sama dengan (persen malam/100) dikali
dengan total kalori per hari
PRINT Total kalori malam

END

REM Program menghitung subtotal makan malam
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
INPUT energi makanan
WHILE subtotal >= 0

Subtotal sama dengan subtotal ditambah energi makanan

PRINT Subtotal

END

REM Program menghitung takaran malam
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
LET subenergi diberi nilai awal 0
LET jumlah energi diberi nilai awal 0
LET takaran diberi nilai awal 0

INPUT energi makanan

WHILE subenergi >= 0
Subenergi sama dengan (subenergi ditambah energi makanan
kemudian dibagi dengan subtotal)

dikali total kalori malam

Takaran sama dengan ((energi makanan dibagi subtotal
kemudian dikali total kalori malam)

dibagi dengan energi makanan) kemudian dikali dengan 100
Jumlah energi sama dengan jumlah energi ditambah subenergi
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PRINT Takaran Malam

END

REM Program menghitung total kalori selingan malam
LET persen selingan malam diberi nilai 20
INPUT data total kalori per hari
Total kalori selingan malam sama dengan (persen pagi/100)
dikali dengan total kalori per hari
PRINT Total kalori selingan malam

END

REM Program menghitung subtotal makan selingan malam
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
INPUT energi makanan

WHILE subtotal >= 0

Subtotal sama dengan subtotal ditambah energi makanan
PRINT Subtotal

END

REM Program menghitung takaran selingan malam
LET subtotal diberi nilai awal 0

LET energi makanan diberi nilai awal 0
LET subenergi diberi nilai awal 0
LET jumlah energi diberi nilai awal 0
LET takaran diberi nilai awal 0

INPUT energi makanan
WHILE subenergi >= 0
Subenergi sama dengan (subenergi ditambah energi makanan
kemudian dibagi dengan subtotal)
dikali total kalori selingan malam
Takaran sama dengan ((energi makanan dibagi subtotal
kemudian dikali total kalori selingan malam)
dibagi dengan energi makanan) kemudian dikali dengan 100
Jumlah energi sama dengan numlah energi ditambah subenergi
PRINT Takaran Selingan Malam

END

6.3. Analisis Keluaran

Pada bagian ini akan ditampiikan analisis hasil perhitungan total kalori

dengan menggunakan logika Fuzzy dan daftar menu makanan dalam satu hari

dengan takaran (porsi) makanan yang telah disesuaikan olehsistem sesuai dengan

kebutuhan kalori per hari pasien Diabetes Melitustanpa Komplikasi.
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Adapun langkah-langkah analisis hasil perhitungan total kalori dengan

menggunakan logika Fuzzy yaitu :

1. Aturan ke-5 5:

if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then TotalKalon -
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20% *
(TinggiBadan- 100)* 1 * 25));

aHmin(pTinggiBadanRENDAH[160],uBeratBadanRINGAN[60],
uJenisKelaminWANITA[l],uJenisAktivitasSEDANG[0,5]
,uUmurSETENGAHBAYA[45]).

-mm(0,6;0,6; 1 ; 0,5 ; 0,5)
-0,5

TotalKalorH((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20%
* (TinggiBadan -100) * 1 * 25));
TotalKa1ori=((160-100)*1) + ((160-100)*l*25) + (20%*(160-100)*l*25))
TotalKalori-930

2. Aturan ke-5 8:

if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan -100) * 1 * 25));
al=min(uTinggiBadanRENDAH[160] ,uBeratBadanBERAT[60j,
uJemsKelaminWANITA[l],uJemsAktivitasSEDANG[0,5]
,pUmurSETENGAHBAYA[45]).

=min(0,6 ; 0,38 ; 1 ; 0,5 ; 0,5)
-0,38

TotalKalorH((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25)- (20% * (TinggiBadan - 100) * 1* 30));
TotalKalori=((160~100)*l) + ((160-100)*l*25) + (20%*(160-100)*l*25)-(20%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25))
TotalKalon-1560

3. Aturan ke-67:

if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% *
(TinggiBadan- 100)* 1 * 25));
aHmin(pTmggiBadanRENDAH[160] ,pBeratBadanRINGAN[60J,
uJemsKelaminWANITA[l],uJenisAktivitasBERAT[l]
,pUmurSETENGAHBAYA[45]).

=min(0,6 ; 0,6 ; 1 ; 1 ;0,5)
-0,5
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TotalKalori=(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * I * 25) + (30%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));
TotalKalori=((160-100)*lH ((160-100)*1*25) + (30%*(160-100)*1*25))
TotalKalori-2010

4. Aturan ke-70:
if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25)- (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));
al=min(uTmggiBadanRENDAH[160] ,uBeratBadanBERAT[60],
uJenisKelaminWANITA[l],pJenisAktivitasBERAT[l]
,uUmurSETENGAHBAYA[45]).

=min(0,6 ; 0,38 ; 1 ; 1 ; 0,5)
-0,38

TotalKalorH((TinggiBadan - 100) * 1)+ ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30%
* (TinggiBadan - 100) * 1*25) - (20% *(TinggiBadan - 100) * 1*30));
TotalKalori=((160-100)*l) + ((160-100)*1*25) + (30%*(160-100)*1*25) - (20%
* (TinggiBadan - 100) * I * 25))
TotalKalori=1710

5. Aturan ke-91:
if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori = (((TinggiBadan
- 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 *
25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));
al=min(uTinggiBadanRENDAH[160] ,uBeratBadanRINGAN[60],
uJemsKelaminWANITA[l],uJenisAktivitasSEDANG[0,5j ,pUmurTUA[45]).

=min(0,6 ; 0,6 ; 1 ; 0,5 ; 0,25)
=0,25

TotalKalori-(((TinggiBadan- 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1* 25));
TotaIKalori=((160-100)*l) + «160-100)*1*25) + (20%*(160-100)*1*25) - (5% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 25))
TotalKalori-1785

6. Aturan ke-94:
if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori = (((TinggiBadan
- 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 *
25) - (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 *
25));
al=min(pTinggiBadanRENDAH[160] ,uBeratBadanBERAT[60],
uJenisKelaminWANITA[l],uJenisAktivitasSEDANG[0,5] ,uUmurTUA[45]).

=min(0,6;0,38; 1 ; 0,5 ; 0,25)
=0,25
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TotalKalori=(((TinggiBadan - 100)* 1)+ ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (5% *
(TinggiBadan-100) *1 * 25));
TotalKalorK(160-100)*l) + ((160-100)*1*25) + (20%*(160-100)*1*25) - (20%
* (TinggiBadan - 100) * 1* 25) - (5% *(TinggiBadan-100) * 1* 25))
TotalKalori=1485

7. Aturan ke-103:
if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori - (((TinggiBadan -
100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 *
25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));
al=min(uTinggiBadanRENDAH[160] ,uBeratBadanRlNGAN[60],
uJenisKelaminWANITA[l],uJenisAktivitasBERAT[11 ,uUmurTUA[45j).

-min(0,6 ; 0,6 ; 1 ; 1 ; 0,25)
=0,25

TotalKalorH((TmggiBadan - 100) * 1)+ ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30%
* (TinggiBadan - 100) * 1* 25) - (5% *(TinggiBadan-100) * 1*30));
TotalKalorHU60-100)*l) + ((160-100)*1*25) + (30%*(160-100)*1*25) - (5% *
(TinggiBadan-100)* 1*25))
TotalKalori-1935

8. Aturan ke-106:
if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin WANITA
and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori = (((TinggiBadan -
100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 *
25) - (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 *
25));
al=min(uTinggiBadanRENDAH[160] ,uBeratBadanBERAT[60],
uJenisKelaminWANITA[l],uJenisAktivitasBERAT[l] ,uUmurTUA[45]).

=min(0,6;0,38;l ; 1 ; 0,25)
=0,25

TotalKalorH((TinggiBadan - 100) * 1)+ ((TinggiBadan -100) * 1 * 25) + (30%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (5% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 25));
TotaIKalori=((160-100)*l) + ((160-100)*1*25) + (30%*(160-100)*1*25) - (20%
* (TinggiBadan - 100) * 1 * 25)- (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25))
TotalKaiori=1635

DEFUZZYFIKAS1
TotalKalori = [(0,5 * 1860) + (0,38 * 1560) + (0,5 * 2010) + (0,38 * 1710) +
(0,25 * 1785) + (0,25 * 1485) + (0,25 * 1935) + (0,25 * 1635)] / (0,5 + 0,38 + 0,5
+ 0,38 + 0,25 + 0,25 + 0,25 + 0,25)]
TotalKalori = [(930 + 592,8 + 1005 + 649,8 + 446,25 + 371,25 + 483,75 +
408,75)/2,76
TotalKalori - 4887,6 / 2,76 = 1770,86 kal/han.
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BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan pembuatan Program Penentuan Kandungan Gizi

Makanan bagi Penderita Diabetes Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika

Fuzzy, maka dapatdiambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Program Penentuan Kandungan Gizi Makanan bagi Penderita Diabetes

Melitus tanpa Komplikasi Berbasis Logika Fuzzy ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit kepada pasien Diabetes

Melitus tanpa komplikasi.

2. Sistem ini hanya menggunakan metode penalaran Fuzzy dengan metode

SUGENO yang memberikan keluaran berupa nilai z yang dihasilkan

berdasarkan masukan dari komponen input, komponen output dan

komponen aturan Fuzzy.

3. Dengan program ini pasien dapat melakukan Terapi Gizi Medis (TGM)

secara mandiri.

4. Pada penalaran Fuzzy dengan menggunakan metode SUGENO, memiliki

empat langkahdalam melakukan penalaran, yaitu :

a. Memasukkan inputFuzzy.

b. Mengaplikasikan operator Fuzzy

101
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c. Defuzzy dengan mencari nilai rata-rata tertimbang (weighted

average).

7.2. Saran

1. Pengembangan sistem, pengembang diharapkan dapat mengembangkan

sistem ini ke arah sistem yang lebih luas sehingga lebih bersifat umum,

misalnya : sistem dapat digunakan untuk pasien Diabetes Melitus dengan

Komplikasi misalnya komplikasi jantung, ginjal (nefropati diabetik), hati

atau kaki busuk (gangren), diharapkan juga dapat dibuat sistem yang lebih

komunikatif dengan pengguna, sistem yang berbasis web site dan

sebagainya.

2. Pemakai sistem, diharapkan pemakai sistem dapat mempelajari tentang

proses penalaran logika Fuzzy ini agar dapat mengembangkan

pengetahuannya sehingga mempermudah mempelajari teknik logika Fuzzy

lainnya seperti metode penalaran Fuzzy MAMDANI dan TSUKAMOTO.
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Nama:

LAMPIRAN A

PERHITUNGAN KEBUTUHAN KALORI

MENGGUNAKAN RUMUS BROCCA

DATA

TB: cm BB Ideal - 90% (TB - 100) * 1kg- kg (a)

(Wanita < 150 cm, Pria < 160 cm, (BB Ideal =(TB - 100) *1kg))

BBAktual = kg Kurus / Normal / BB Lebih / Obesitas

Jenis Kelamin = Pria / Wanita

Kalori Basal - kalori (Pria: 30kcal, Wanita : 25 kcal) (b)

Aktivitas (c): Ringan / Sedang / Berat

Umur= tahun

PERHITUNGAN KALORI

Kalori Basal: a*b= * ~ kalori (c)

Koreksi: umur > 40 tahun •(-) 5% *c - (-) 5% * -(-) kalori

Aktivitas : Ringan : (+) 10% *c-(+) 10%* =(+) kalori
Sedang :(+) 20% *c=(+) 20% * -(+) kalori
Berat : (+) 30% *c= (+) 30% * =K+) kalori

BB:BB Lebih dan Obesitas : (-) 20% *c-(-)20%* K") kalori

BB Kurus :(+)20%*c = (+)20%* =(+) kalori

Total Kebutuhan = kalori

DIET : DM kalori

A-l

 



Perhitungan kebutuhan kalori pada pasien Diabetes Melitus Tanpa Komplikasi

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Brocca. Contoh perhitungannya yaitu :

pasien pria umur 45 tahun, berat badan 60 kg dan tinggi badan 160cm. Pasien bekerja

sebagai karyawan bank.

Langkah yang harus dilakukan yaitu :

Nama : _______ ___

DATA

TB .160 cm BB Ideal - 90% (TB - 100) *1kg = 54 kg (a)

(Wanita <150 cm, Pria <160 cm, (BB Ideal - (TB - 100) *1kg))

BB Aktual - 60 kg Kurus / Normal / BB Lebih /Obesitas

Jenis Kelamin = Pria / Wanita

Kalori Basal - 30 kalori (Pria :30 kcal, Wanita :25 kcal) (b)

Aktivitas (c): Ringan / Sedang / Berat

Umur = 45 tahun

PERHITUNGAN KALORI

Kalori Basal: a*b- 54 * 30 =.. 1620... kalori (c)

Koreksi : umur >40 tahun—M-) 5% *c=(-) 5% * 1620... =(-) 81...kalori

Aktivitas :Ringan :(+) 10% *c-(+)10%* -(+) kalori
Sedang :(+)20% *c=(+)20% * 1620 =(+) 324 kalori
Berat :(+) 30% *c=(+) 30% * =K+) kaIori

BB :BB Lebih dan Obesitas :(-) 20% *c=(-) 20% *... 1620.=(-). 324 kalori
BBKurus:(+)20%*c-(+)20%* =(+) kalori

Total Kebutuhan = 1539...kalori

DIET: DM 1539 kalori

A-2

 



Keterangan . TB - Tinggi Badan
BB =* Berat Badan
DM = Diabetes Melitus

Sumber Pusat Diabetes dan Lipid RSUPN.Dr.Cipto Mangunkusumo/FKUI.
Pedoman Diet Diabetes Melitus di Rumah Sakit. Jakarta : Pusat
Diabetes Melitus dan Lipid RSUPN.Dr.Cipto
Mangunkusumo/FKUI, 1999.

A-3

 



1
4

.

1
5

.

1
6

.

1
7

.

B
e
ra

s
M

e
n

ir
M

e
n

ta
h

B
er

as
M

er
ah

,T
um

bu
k

M
en

ta
h

B
er

as
M

er
ah

,K
uk

us
(N

as
i

B
er

as
M

er
ah

)

B
e
ra

s
P

a
b

o
il

e
d

M
e
n

ta
h

1
0

0
3

3
9

7,
7

4,
4

73
,0

2
gl

s
sd

g

1
0

0
3

5
9

7,
5

0,
9

77
,6

2
gl

s
sd

g

1
0

0
1

4
9

2
,8

0,
4

3
2

,5
1

m
gk

kc
l

i
n

n
1

&
A

_
;

o
i
\

r
~

~
-

L
A

M
P

IR
A

N
B

D
A

F
TA

R
K

AN
D

U
N

G
AN

Z
A

T
G

IZ
IB

A
H

A
N

M
A

K
A

N
A

N

N
o

.
N

am
a

B
ah

an
M

ak
an

an
B

e
ra

t
E

ne
rg

i
P

ro
te

in
L

e
m

a
k

K
ar

b
o

h
id

ra
t

U
R

T

(G
r)

(K
al

)
(G

r)
(G

r)
(G

r)

I. 1.

Je
ni

s
K

ar
bo

hi
dr

at
(S

er
ea

li
a,

U
m

bi
da

n
H

as
il

1
0

0
3

6
0

6
,8

0
,7

7
8

,9
2

gl
s

sd
g

O
la

h
a

n
n

ya
)

B
er

as
G

ili
ng

M
en

ta
h

2.
B

er
as

G
ili

ng
M

as
ak

(N
as

i)
1

0
0

1
7

8
2,

1
0,

1
4

0
,6

1
m

gk
kc

l

3
.

B
er

as
K

at
u

l
M

en
ta

h
1

0
0

2
7

5
1

2
,6

14
,8

54
,6

2
gl

s
sd

g

4
.

B
er

as
K

at
ul

Ja
gu

ng
M

en
ta

h
1

0
0

3
5

6
9

,0
8,

5
64

,5
2

gl
s

sd
g

5
.

B
er

as
K

et
an

C
an

te
l

M
en

ta
h

1
0

0
3

3
2

n
,o

3,
3

7
3

,0
2

gl
s

sd
g

6
.

B
er

as
K

et
an

P
u

ti
h

M
en

ta
h

1
0

0
3

6
2

6
,7

0
,7

79
,4

2
gl

s
sd

g

7.
B

er
as

K
et

an
Pu

tih
,T

um
bu

k
M

en
ta

h
1

0
0

3
6

1
7,

4
0

,8
7

8
,4

2
gl

s
sd

g

8
.

B
er

as
K

et
an

Pu
tih

,K
uk

us
(N

as
iK

et
an

Pu
tih

)
1

0
0

1
6

3
3

,0
0,

4
3

5
,7

1
m

gk
kc

l

9
.

B
er

as
K

et
an

P
ut

ih
,T

ap
e

1
0

0
1

7
2

3
,0

0,
5

37
,5

1
gl

s
sd

g

1
0

.
B

er
as

K
et

an
H

it
am

M
en

ta
h

1
0

0
3

5
6

7
,0

0
,7

78
,0

2
gl

s
sd

g

1
1

.
B

er
as

K
et

an
H

ita
m

,T
um

bu
k

M
en

ta
h

1
0

0
3

6
0

8
,0

2,
3

74
,5

2
gl

s
sd

g

1
2

.
B

er
as

K
et

an
H

ita
m

,K
uk

us
(N

as
iK

et
an

H
ita

m
)

1
0

0
1

8
1

4
,0

1,
2

37
,3

1
m

gk
kc

l

1
3

.
B

er
as

K
et

an
H

it
am

,
T

ap
e

1
0

0
1

6
6

i
3

,8
1

,0
3

4
,4

1
gl

s
sd

g

B
-
l

 



3
3

.

3
4

.

3
5

.

3
6

.

G
an

yo
ng

,R
eb

us

G
ap

ie
k

M
en

ta
h

G
em

b
il

i
M

en
ta

h

H
a
v

e
rm

o
u

t

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

3
3

8

9
5

3
9

0

0
,8 1,
5

U
5

14
,2

0,
2

0
,7 0,
1

7,
4

23
,8

81
,3

2
2

,4

68
,2

2,
5

bj
sd

g

5
b

js
d

g

2
b

js
d

g

lO
sd

m

3
7

.
Ja

gu
ng

K
un

in
g,

G
ili

ng
M

en
ta

h
1

0
0

3
6

1
8,

7
4,

5
7

2
,4

1
gl

s
sd

g

3
8

.

3
9

.

Ja
gu

ng
Pu

tih
,G

ili
ng

M
en

ta
h

Ja
gu

ng
K

un
in

g,
Pi

pi
lB

ar
u

M
en

ta
h

1
0

0

1
0

0

3
6

1

3
0

7

8
,7 7,
9

4,
5

3,
4

7
2

,4

6
3

,6

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

4
0

.

4
1

.

Ja
gu

ng
K

un
in

g,
Pi

pi
lL

am
a

M
en

ta
h

Ja
gu

ng
Pu

tih
,P

ip
il

B
ar

u
M

en
ta

h

1
0

0

1
0

0

3
5

5

3
0

7

9
,2 7,
9

3
,9 3
,4

7
3

,7

6
3

,6

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

4
2

.
Ja

gu
ng

Pu
tih

,P
ip

il
La

m
a

M
en

ta
h

1
0

0
3

5
5

9,
2

3,
9

7
3

,7
1

gl
s

sd
g

4
3

.
Ja

gu
ng

M
ud

a,
K

un
in

g
un

tu
k

Re
bu

s
at

au
B

ak
ar

M
e
n

ta
h

1
0

0
1

2
9

4
,1

1,
3

3
0

,3
2

b
h

sd
g

4
4

.
Ja

gu
ng

M
ud

a,
Pu

tih
,u

nt
uk

R
eb

us
at

au
B

ak
ar

M
e
n

ta
h

1
0

0
1

2
9

4,
1

1,
3

30
,3

2
bh

sd
g

4
5

.
Ja

gu
ng

Se
ga

r,
K

un
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

0
4

,7
1,

3
33

,1
2

bh
sd

g

4
6

.
Ja

gu
ng

Se
ga

r,
Pu

tih
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

0
4

,7
1,

3
33

,1
2

bh
sd

g

4
7

.
Ja

gu
ng

V
ar

ia
be

lH
ar

ap
an

M
en

ta
h

1
0

0
3

6
7

6
,2

5,
1

76
,2

2
b

h
sd

g

4
8

.
Ja

gu
ng

V
ar

ia
be

lM
et

ro
M

en
ta

h
1

0
0

3
6

8
5,

5
4

,6
7

8
,0

2
bh

sd
g

4
9

.
K

en
ta

ng
,M

en
ta

h
1

0
0

8
3

2
,0

0,
1

19
,1

4
bj

sd
g

B
-
3

 



5
0

.

5
1

.

5
2

.

5
3

.

5
4

.

5
5

.

5
6

.

5
7

.

5
8

.

5
9

.

6
0

.

6
1

.

6
2

.

6
3

.

6
4

.

6
5

.

6
6

.

6
7

.

6
8

.

K
en

ta
ng

H
ita

m
,M

en
ta

h

K
en

ta
ng

,R
eb

us

K
et

el
a

Po
ho

n
(

Si
ng

ko
ng

),
R

eb
us

K
et

el
a

Po
ho

n
K

un
in

g,
M

en
ta

h

M
ak

ar
o

n
i

M
en

ta
h

M
ai

ze
na

(
Pa

ti
Ja

gu
ng

)

M
ie

,
B

as
ah

M
en

ta
h

M
ie

,
K

er
in

g
M

en
ta

h

N
as

i,
B

u
b

u
r

N
as

i
P

ut
ih

,P
or

si
K

en
tu

ck
y

N
as

i,
T

im

R
o

ti
P

u
ti

h

R
o

ti
W

ar
n

a
S

aw
o

M
at

an
g

Su
w

eg
,M

en
ta

h

Su
w

eg
,

K
uk

us

S
in

gk
on

g
G

or
en

g

Si
ng

ko
ng

,
Pu

tih
K

uk
us

S
in

gk
on

g,
T

ap
e

T
al

as
B

og
or

,M
en

ta
h

1
0

0
1

4
2

~
~

o^
~

r
0,

4
33

,7
4

bj
sd

g

1
0

0
8

3
2,

0
0,

1
18

,5
3

bj
bs

r

1
0

0
1

4
6

1,
2

0,
3

3
4

,7
1

pt
g

bs
r

1
0

0
1

5
7

0
,8

0,
3

37
,9

2
pt

g
sd

g

1
0

0
3

6
3

8
,7

0
,4

7
8

,7
1

gl
s

sd
g

1
0

0
3

4
8

0,
3

0
85

,0
1

gl
s

sd
g

1
0

0
8

6
0

,6
3,

3
1

4
,0

1
gl

s
sd

g

1
0

0
3

3
7

7
,9

11
,8

5
0

,0
1

pt
g

sd
g

1
0

0
2

2
0

,4
0,

05
5

0,
5

gl
s

sd
g

1
0

0
15

5,
1

3
,0

0
,3

0
1

m
gk

kc
l

1
0

0
8

8
1,

7
0

,2
19

,8
0,

5
gl

s
sd

g

1
0

0
2

4
8

8
,0

1,
2

5
0

,0
4

pt
g

sd
g

1
0

0
2

4
9

7
,9

1,
5

4
9

,7
4

pt
g

sd
g

1
0

0
6

9
1,

0
0,

1
1

5
,7

1
pt

g
sd

g

1
0

0
9

0
1,

5
0,

1
2

1
,9

2
pt

g
sd

g

1
0

0
3

3
,5

0,
1

2,
1

3,
3

3
pt

g
sd

g

1
0

0
1

4
6

1,
2

0
,3

3
4

,7
1

pt
g

sd
g

1
0

0
1

7
3

0,
5

0,
1

42
,5

l,
5p

tg
sd

g

1
0

0
9

8
1

,9
0,

2
2

3
,7

1
pt

g
sd

g

B
-
4

 



6
9

.
T

al
as

B
og

or
,K

uk
us

10
0

1
1

2
0

1,
5

0,
3

28
,2

l,5
pt

gs
dg

7
0

.
T

al
as

P
on

ti
an

ak
,M

en
ta

h
1

0
0

1
6

3
2,

3
0,

5
36

,4
1

pt
g

sd
g

7
1

.
T

ep
un

g
G

ar
ut

1
0

0
3

5
5

0
,7

0,
2

85
,2

2
0

s
d

m

7
2

.
T

ep
un

gI
ka

n
1

0
0

3
1

6
60

,1
6,

5
22

,4
2

0
sd

m

7
3

.
T

ep
un

g
B

er
as

1
0

0
3

6
4

7,
0

0,
5

8
0

,0
1

6
s
d

m

7
4

.
T

ep
un

g
Ja

gu
ng

K
un

in
g

1
0

0
3

5
5

9,
2

3
,9

73
,7

2
0

s
d

m

7
5

.
T

ep
un

g
Ja

gu
ng

Pu
tih

1
0

0
3

5
5

9
,2

3
,9

7
3

,7
2

0
s
d

m

7
6

.
T

ep
un

g
K

ac
an

g
K

ed
el

ai
1

0
0

3
4

7
3

5
,9

2
0

,6
2

9
,9

2
0

s
d

m

7
7

.
T

ep
un

g
K

en
ta

ng
1

0
0

3
4

7
0,

3
0,

1
8

5
,6

2
0

s
d

m

7
8

.
T

ep
un

g
G

ap
ie

k
1

0
0

3
6

3
1,

1
0,

5
88

,2
2

0
s
d

m

7
9

.
T

ep
un

g
H

un
kw

ee
1

0
0

3
6

4
4,

5
1

8
3

,5
2

0
s
d

m

8
0

.
T

ep
un

g
O

ye
k

(d
ar

iS
in

gk
on

g)
1

0
0

3
4

2
2,

5
0,

1
83

,1
1

6
sd

m

8
1

.
T

ep
un

g
Pa

ti
Si

ng
ko

ng
(T

ap
io

ka
)

1
0

0
3

6
2

0,
5

0,
3

8
6

,9
2

0
s
d

m

8
2

.
T

ep
un

g
Sa

gu
1

0
0

3
5

3
0

,7
0,

2
8

4
,7

1
8

s
d

m

8
3

.
T

ep
un

g
Sa

gu
A

m
bo

n
1

0
0

3
3

8
0

,6
0,

3
83

,1
1

8
s
d

m

8
4

.
T

ep
un

g
T

er
ig

u
1

0
0

3
6

5
8

,9
1,

3
7

7
,3

lO
s
d

m

8
5

.
Si

ng
ko

ng
M

er
ah

,M
en

ta
h

1
0

0
1

2
3

1,
8

0
,7

2
7

,9
2

b
js

d
g

8
6

.
Si

ng
ko

ng
Pu

tih
,M

en
ta

h
1

0
0

1
2

3
1,

8
0

,7
27

,9
2

bj
sd

g

8
7

.
Si

ng
ko

ng
K

un
in

g,
K

uk
us

1
0

0
1

1
4

1,
4

9
,6

2
5

,6
2,

5
bj

sd
g

B
-
5

 



8
8

.

8
9

.

9
0

.

9
1

.

u
. i. 2
.

3
.

4
.

5
.

6
.

7
. 8
.

9
.

1
0

.

1
1

.

1
2

.

U
bi

K
em

ay
un

g
M

en
ta

h

U
bi

K
em

ay
un

g,
K

uk
us

U
bi

M
an

is
M

en
ta

h

U
w

i
M

en
ta

h

Je
ni

s
P

au
k

(K
ac

an
g-

ka
ca

"f
ffl

nT
B

iii
-b

iii
aB

da
n

H
a

si
l

O
la

h
a

n
n

y
a

)

A
m

pa
s

T
ah

u
M

en
ta

h

B
on

gk
re

k
(T

em
pe

B
un

gk
il

K
el

ap
a)

B
un

gk
il

B
iji

K
ar

et

B
un

gk
il

K
ac

an
g

T
an

ah

B
un

gk
il

K
el

ap
a

K
ac

an
g

B
ab

i,
Te

m
pe

M
en

ta
h

K
ac

an
g

B
og

or
,R

eb
us

K
ac

an
g

B
el

im
bi

ng
,M

en
ta

h

K
ac

an
g

B
el

im
bi

ng
,T

em
pe

M
en

ta
h

K
ac

an
g

Ij
o,

A
m

pa
s

M
en

ta
h

K
ac

an
g

Ij
o,

m
en

ta
h

K
ac

an
g

Ijo
,V

ar
.B

ak
ti

M
en

ta
h

1
0

0
1

5
0

"
U

"
1

0,
2

35
,5

2
bj

sd
g

1
0

0
1

6
5

0,
9

0,
2

39
,8

2,
5

bj
sd

g

1
0

0
8

3
1,

5
0,

2
18

,8
2

bj
sd

g

1
0

0
1

0
1

2,
0

0,
2

19
,8

1
bj

sd
g

1
0

0
4

1
4

2
6

,6
18

,3
41

,3
1

bj
bs

r

1
0

0
1

1
9

4
,4

3
,5

18
,3

4
pt

g
sd

g

1
0

0
3

3
3

29
,3

3,
3

50
,0

5
bj

sd
g

1
0

0
3

3
6

3
7

,4
13

,0
30

,5
5

bj
sd

g

1
0

0
3

6
8

2
3

,0
1

5
,0

4
0

,0
5

bj
sd

g

1
0

0
1

3
9

12
,5

0
,8

21
,9

4
pt

g
sd

g

1
0

0
1

6
1

7
,7

2,
8

27
,1

6
s
d

m

1
0

0
4

0
0

3
4

,4
16

,9
34

,1
6

sd
m

1
0

0
2

1
2

17
,5

10
,0

12
,9

4
pt

g
sd

g

1
0

0
9

6
3

,7
0

,6
19

,1
1

0
sd

m

1
0

0
3

4
5

22
,2

1,
2

6
2

,9
lO

sd
m

1
0

0
3

5
0

17
,1

1,
8

7
0

,7
1

0
sd

m

B
-
6

 



1
3

.

1
4

.

1
5

.

K
ac

an
g

Ijo
,V

ar
.S

iw
ah

k
M

en
ta

h

K
ac

an
g

K
ed

el
ai

,B
as

ah
M

en
ta

h

K
ac

an
g

K
ed

el
ai

,G
or

en
g

1
0

0

1
0

0

1
0

0

3
3

9

2
8

6

5
2

1

20
,8

30
,2

32
,2

2,
1

15
,6

37
,7

6
4

,6

30
,1

22
,9

1
0

sd
m

5
sd

m

1
0

sd
m

1
6

.
K

ac
an

g
K

ed
el

ai
,K

er
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

3
3

1
34

,9
18

,1
34

,8
1

0
sd

m

1
7

.
K

ac
an

g
K

ed
el

ai
,K

uk
us

1
0

0
7

5
4,

1
2,

1
10

,7
1

5
sd

m

1
8

.
K

ac
an

g
K

ed
el

ai
,R

eb
us

1
0

0
1

8
9

20
,2

8,
2

1
2

,7
5

sd
m

1
9

.
K

ac
an

g
M

ek
ah

M
en

ta
h

1
0

0
2

2
1,

1
1

3
,4

1
0

sd
m

2
0

.
K

ac
an

g
M

er
ah

Se
ga

rM
en

ta
h

1
0

0
3

3
6

23
,1

1,
7

59
,5

1
0

sd
m

2
1

.
K

ac
an

g
M

er
ah

Se
ga

r,
R

eb
us

1
0

0
1

4
4

10
,0

1,
0

2
4

,7
1

0
sd

m

2
2

.
K

ac
an

g
M

er
ah

K
er

in
g

M
en

ta
h

1
0

0
3

1
4

22
,1

1,
1

5
6

,2
1

5
sd

m

2
3

.
K

ac
an

g
M

er
ah

K
er

in
g,

R
eb

us
1

0
0

1
5

8
10

,3
0

,9
2

8
,2

1
0

sd
m

2
4

.
K

ac
an

g
M

er
ah

T
ua

M
en

ta
h

1
0

0
2

8
0

16
,7

1,
6

6
3

,2
1

0
sd

m

2
5

.
K

ac
an

g
R

an
ti

M
ud

a
M

en
ta

h
1

0
0

3
7

3,
1

0,
2

7,
9

1
0

sd
m

2
6

.
K

ac
an

g
Ta

na
h,

K
up

as
K

ul
it,

M
en

ta
h

1
0

0
4

5
2

25
,3

4
2

,8
21

,1
1

4
sd

m

2
7

.
K

ac
an

g
Ta

na
h,

K
up

as
K

ul
it,

G
or

en
g

1
0

0
5

6
4

2
5

,5
44

,4
2

5
,5

1
0

sd
m

2
8

.
K

ac
an

g
Ta

na
h,

Sa
ng

an
Ti

da
k

Be
rse

lap
ut

M
en

tah
1

0
0

5
5

9
2

6
,9

4
4

,2
2

3
,6

1
0

sd
m

2
9

.
K

ac
an

g
Ta

na
h,

Sa
ng

an
B

er
se

la
pu

tM
en

ta
h

1
0

0
5

6
9

28
,8

4
8

,4
1

5
,8

1
4

sd
m

3
0

.
K

ac
an

g
Tu

ng
ga

k
(T

ol
o

),
M

en
ta

h
1

0
0

3
4

2
22

,9
1,

4
6

1
,6

1
0

sd
m

13
1"

K
ac

an
g

A
nd

on
g

M
en

ta
h

1
0

0
3

5
6

2
0

,5
4,

1
6

1
,6

1
0

sd
m

B
-
7

 



r3
27

~
K

ac
an

g
U

ci
M

en
ta

h
1

0
0

3
5

8
23

,4
2

,4
60

,6
1

0
sd

m

3
3

.
K

ac
an

g
K

or
o

R
ow

ay
,M

en
ta

h
1

0
0

3
4

4
12

,5
2,

1
69

,4
6

sd
m

3
4

.
K

ac
an

g
K

or
o

B
en

gu
k,

M
en

ta
h

1
0

0
3

3
2

24
,0

3
,0

55
,0

6
sd

m

3
5

.
K

ac
an

g
K

or
o

K
ru

pu
k,

M
en

ta
h

1
0

0
1

2
5

8,
3

0
,7

22
,1

6
sd

m

3
6

.
K

ac
an

g
K

or
o

Lo
ke

,M
en

ta
h

1
0

0
3

3
2

,7
0,

2
7

,9
6

sd
m

3
7

.
K

ac
an

g
K

or
o

W
ed

us
,M

en
ta

h
1

0
0

3
3

8
22

,2
1,

5
61

,0
6

sd
m

3
8

.
K

or
o

B
en

gu
k,

Te
m

pe
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

1
10

,2
1,

3
23

,2
4

pt
g

sd
g

3
9

.
K

ej
u

K
ac

an
g

T
an

ah
1

0
0

5
9

0
2

7
,0

4
9

,0
2

0
,9

7
sd

m

4
0

.
K

ac
an

g
K

en
ar

i
1

0
0

6
5

7
15

,0
6

6
,0

1
3

,0
50

bj
kc

l

4
1

.
L

am
to

ro
,T

em
pe

M
en

ta
h

1
0

0
1

4
2

n
,o

2
,5

2
0

,4
4

pt
g

sd
g

4
2

.
La

m
to

ro
,T

em
pe

D
en

ga
n

K
ul

it,
V

ar
G

un
g

M
en

ta
h

to
o

1
4

6
11

,7
2

,3
1

9
,6

4
pt

g
sd

g

4
3

.
La

m
to

ro
,T

em
pe

Ta
np

a
K

ul
it,

V
ar

G
un

g
M

en
ta

h
1

0
0

3
6

7
4

6
,4

5
,4

3
2

,5
4

pt
g

sd
g

4
4

.
La

m
to

ro
,T

em
pe

,V
ar

Lo
ka

lM
en

ta
h

1
0

0
1

2
8

10
,7

0
,5

21
,3

4
pt

g
sd

g

4
5

.
La

m
to

ro
,T

em
pe

D
en

ga
n

K
ul

it,
V

ar
Lo

ka
lM

en
ta

h
1

0
0

3
3

6
23

,8
1,

2
5

9
,7

i

4
pt

g
sd

g

4
6

.
O

nc
om

,K
ed

el
ai

M
en

ta
h

1
0

0
1

8
7

13
,0

6
,0

2
2

,6
4

pt
g

sd
g

4
7

.
O

nc
om

,K
ac

an
g

Ij
o

M
en

ta
h

1
0

0
3

7
6

14
,9

6
,0

6
5

,7
4

pt
g

sd
g

4
8

.
O

nc
om

+
Si

ng
ko

ng
M

en
ta

h
1

0
0

3
5

1
1

1
,0

5,
3

6
5

,9
4

pt
g

sd
g

4
9

.
O

n
co

m
,

P
ep

es
1

0
0

7
6

5
,2

1,
8

1
0

,6
2

bh
sd

g

5
0

.
O

nc
om

K
ac

an
g

T
an

ah
,P

ep
es

1
0

0
1

3
2

1
2

,7
3

,8
1

3
,7

j
..

.
—

—
..

—

2
b

h
sd

g

B
-
8

 



5
1

.
K

em
ba

ng
T

ah
u,

M
en

ta
h

1
0

0
3

8
0

48
,9

13
,8

23
,3

|1
bj

bs
r

5
2

.
K

em
ba

ng
T

ah
u,

R
eb

us
1

0
0

9
0

10
,7

4
,0

4
,7

1
bj

bs
r

5
3

.
Sa

m
be

lG
or

en
g

T
em

pe
*

1
0

0
2

3
6

18
,4

13
,8

9,
6

1
m

gk
sd

g

5
4

.
Sa

m
be

lG
or

en
g

T
em

pe
T

er
i

1
0

0
1

8
4

1
8

9,
3

7
1

m
gk

sd
g

5
5

.
Sa

po
T

ah
u

Se
af

oo
d*

1
0

0
1

1
3

9
5,

7
7,

5
1

m
gk

sd
g

5
6

.
Sa

yu
rT

um
is

O
nc

om
M

er
ah

1
0

0
6,

7
0,

3
0

,3
0,

5
1

m
gk

sd
g

5
7

.
T

em
pe

B
ac

em
,G

or
en

g*
1

0
0

3
1

4
18

,8
1

4
28

,2
4

pt
g

sd
g

5
8

.
T

em
pe

G
em

bu
s,

M
en

ta
h

1
0

0
7

3
5,

7
1,

3
4,

2
5

pt
g

sd
g

5
9

.
T

em
pe

K
ed

el
ai

M
um

i,
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

9
18

,3
4

,0
12

,7
4

pt
g

sd
g

6
0

.
T

em
pe

K
ed

el
ai

,G
or

en
g

1
0

0
2

3
6

18
,4

13
,8

9
,6

4
pt

g
sd

g

6
1

.
T

em
pe

K
ed

el
ai

+
Ja

gu
ng

,M
en

ta
h

1
0

0
1

4
3

12
,0

5
,5

1
1

,4
4

pt
g

sd
g

6
2

.
T

em
pe

,K
or

o
B

en
gu

k,
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

1
10

,2
1,

3
23

,2
4

pt
g

sd
g

6
3

.
T

em
pe

(S
ay

ur
)

1
0

0
3

6
0

,9
0

,4
7

1
m

gk
sd

g

6
4

.
T

ah
u

G
o

re
n

g
1

0
0

1
1

1
7

8
,8

1
1

pt
g

bs
r

6
5

.
T

ah
u

B
ac

em
,G

or
en

g*
1

0
0

1
4

7
8

9
8

,5
0,

5
pt

g
bs

r

6
6

.
T

ah
u

P
ut

ih
,M

en
ta

h
1

0
0

6
8

7,
8

4
,6

1,
6

1
pt

g
bs

r

6
7

.
T

ah
u

P
ut

ih
,G

or
en

g
1

0
0

1
1

1
7

8
,8

1
1

pt
g

bs
r

6
8

.
T

ah
u

Is
i

G
or

en
g

1
0

0
2

4
8

2
1

,4
17

,6
1

1
pt

g
bs

r

6
9

.
T

ah
u

P
et

is
S

id
oa

rj
o

1
0

0
2

7
4

1
7

,4
1

4
,6

2
3

,2
lO

b
js

d
g

B
-
9

 



7
0

.
T

a
o

k
o

a
1

0
0

1
0

4
12

,9
6

,8
1,

2
4

pt
g

sd
g

7
1

.
K

ac
an

g
W

ije
n

M
en

ta
h

1
0

0
5

6
8

19
,3

51
,1

18
,1

1
gl

s
sd

g

IH
.

Je
ni

s
L

a
u

k
(D

ag
in

s.
Ik

an
,T

el
ii

r.
U

da
ng

.
K

er
an

e

'
d

a
n

H
a

si
l

O
la

h
a

n
n

y
a

)

D
ag

in
g

da
n

H
as

il
O

la
ha

nn
ya

1.
A

ya
m

,M
en

ta
h

1
0

0
3

0
2

18
,2

25
,0

0
2

pt
g

sd
g

i

2
.

A
ya

m
Sa

ya
p,

G
or

en
g

1
0

0
3

7
0

2
1

,6
2

8
7,

6
2

pt
g

sd
g

3
.

A
ya

m
B

ur
as

D
ad

a,
G

or
en

g
M

bo
k

B
er

ek
1

0
0

2
9

5
3

9
,2

13
,6

1,
0

1
pt

g
sd

g

4
.

A
ya

m
B

ur
as

Sa
ya

p,
G

or
en

g
M

bo
k

B
er

ek
1

0
0

2
9

5
3

9
,2

13
,6

1,
0

2
pt

g
sd

g

5
.

A
ya

m
B

ur
as

D
ad

a,
G

or
en

g
Pa

su
nd

an
1

0
0

2
4

6
3

7
,9

9
,0

0
,7

1
pt

g
sd

g

6
.

A
ya

m
B

ur
as

Sa
ya

p,
G

or
en

g
Pa

su
nd

an
1

0
0

2
4

6
3

7
,9

9
,0

0
,7

2
pt

g
sd

g

7.
A

ya
m

B
ur

as
D

ad
a,

G
or

en
g

Su
ka

bu
m

i
1

0
0

2
4

4
3

6
,7

9,
2

1,
0

1
pt

g
sd

g

8
.

A
ya

m
B

ur
as

Sa
ya

p,
G

or
en

g
Su

ka
bu

m
i

1
0

0
2

4
4

3
6

,7
9,

2
1,

0
2

pt
g

sd
g

9
.

A
ya

m
B

ur
as

Pa
ha

L
en

gk
ap

,G
or

en
g

K
al

as
an

1
0

0
2

7
5

3
7

,4
H

,4
1,

3
0,

5p
tg

sd
g

1
0

.
A

ya
m

B
ur

as
Pa

ha
Le

ng
ka

p,
G

or
en

g
Pa

su
nd

an
1

0
0

2
4

5
33

,1
14

,3
0

,3
0,

5p
tg

sd
g

1
1

.
A

ya
m

B
ur

as
Pa

ha
Le

ng
ka

p,
G

or
en

g
Su

ka
bu

m
i

1
0

0
2

8
3

3
5

,7
2

5
0,

5
0,

5p
tg

sd
g

1
2

.
A

ya
m

P
an

gg
an

g
1

0
0

3
1

1
18

,6
19

,4
2,

9
1

2
pt

g
sd

g

1
3

.
A

ya
m

Pa
ng

ga
ng

B
um

bu
K

un
in

g
1

0
0

2
9

6
,6

18
,5

j
25

,8
0,

1
_

L
_

2
pt

g
sd

g

B
-
1

0

 



1
4

.
A

ya
m

R
as

D
ad

a,
G

or
en

g
K

en
tu

ck
y

1
0

0
2

9
8

34
,2

20
,6

|
0,

1
1

pt
g

sd
g

1
5

.
A

ya
m

R
as

D
ad

a,
G

or
en

g
C

hu
rc

h
Te

xa
s

1
0

0
3

3
8

35
,2

14
,7

0,
4

1
pt

g
sd

g

1
6

.
A

ya
m

R
as

D
ad

a,
G

or
en

g
Pi

on
ee

r
1

0
0

2
9

5
3

7
,4

15
,7

0,
6

1
pt

g
sd

g

1
7

.
A

ya
m

R
as

Pa
ha

,G
or

en
g

K
en

tu
ck

y
1

0
0

2
8

7
31

,0
15

,7
1,

7
0,

5p
tg

sd
g

1
8

.
A

ya
m

R
as

Pa
ha

A
ta

s,
G

or
en

g
K

en
tu

ck
y

1
0

0
2

5
1

,5
25

,9
14

,8
3

,7
1

pt
g

sd
g

1
9

.
A

ya
m

R
as

Pa
ha

,G
or

en
g

C
hu

rc
h

T
ex

as
1

0
0

2
8

6
32

,1
16

,1
1,

1
0,

5p
tg

sd
g

2
0

.
A

ya
m

R
as

Sa
ya

p,
G

or
en

g
K

en
tu

ck
y

1
0

0
2

9
5

34
,0

16
,0

1,
5

2
pt

g
sd

g

2
1

.
A

ya
m

R
as

Sa
ya

p,
G

or
en

g
C

hu
rc

h
T

ex
as

1
0

0
2

9
7

35
,9

15
,2

1,
6

2
pt

g
sd

g

2
2

.
A

ng
sa

,
M

en
ta

h
1

0
0

3
5

4
16

,4
31

,5
0

1
Pt

g
sd

g

2
3

.
A

bo
n

D
ag

in
g

Sa
pi

1
0

0
2

8
0

9,
2

28
,4

0
1

bn
gk

sd
g

2
4

.
B

a
b

a
t

M
e
n

ta
h

1
0

0
1

1
3

17
,6

4,
2

0
3

pt
g

sd
g

2
5

.
B

eb
ek

(
It

ik
)

M
en

ta
h

1
0

0
3

2
6

16
,0

2
8

,6
0

2
,5

p
tg

sd
g

2
6

.
B

ot
ok

D
ag

in
g

Ja
m

ur
C

in
ca

ng
*

1
0

0
6

9
6,

2
4

,0
1,

9
1

m
gk

sd
g

2
7

.
C

o
rn

e
d

B
e
e
f

1
0

0
2

4
1

16
,0

25
,0

0
6

sd
m

2
8

.
D

ag
in

g
A

na
k

Sa
pi

M
en

ta
h

1
0

0
1

9
0

19
,1

12
,0

0
3

pt
g

sd
g

2
9

.
D

ag
in

g
Sa

pi
A

sa
p

1
0

0
1

9
1

3
2

,0
6

,0
0

2
pt

g
sd

g

3
0

.
D

ag
in

g
Sa

pi
C

ah
B

ro
ko

li*
1

0
0

2
3

7
18

,8
16

,3
3

,8
1

m
gk

sd
g

3
1

.
D

ag
in

g
Sa

pi
B

um
bu

Sa
te

1
0

0
5

1
8

3
9

4
1

1,
8

1
m

gk
sd

g

3
2

.
D

ag
in

g
Sa

pi
B

al
ad

o
1

0
0

2
9

4
1

9
2

3
,8

1,
0

1
m

g
k

sd
g

B
-

I
I

 



3
3

.
D

ag
in

g
Sa

pi
Pa

ng
ga

ng
1

0
0

2
1

0
19

,6
1

4
,7

0
1

m
gk

sd
g

3
4

.
D

ag
in

g
Sa

pi
R

en
da

ng
1

0
0

5
7

0
,6

2
7

,4
38

,8
27

,9
1

m
gk

sd
g

3
5

.
D

ag
in

g
B

ab
iG

em
uk

M
en

ta
h

1
0

0
4

5
7

11
,9

4
5

,0
0

2
pt

g
sd

g

3
6

.
D

ag
in

g
B

ab
iK

ur
us

M
en

ta
h

1
0

0
3

7
6

14
,1

35
,0

0
3

pt
g

sd
g

3
7

.
D

ag
in

g
D

om
ba

M
en

ta
h

1
0

0
2

0
6

17
,1

14
,8

0
3

pt
g

sd
g

3
8

.
D

ag
in

g
K

am
bi

ng
M

en
ta

h
1

0
0

1
5

4
16

,6
9,

2
0

3
pt

g
sd

g

3
9

.
D

ag
in

g
K

er
ba

u
M

en
ta

h
1

0
0

8
4

18
,7

0,
5

0
3

pt
g

sd
g

4
0

.
D

ag
in

g
K

ud
a

M
en

ta
h

1
0

0
1

1
8

18
,1

4,
1

0,
9

3
pt

g
sd

g

4
1

.
D

ag
in

g
Pe

ny
u,

L
aw

ar
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

1
2

3
,0

1,
5

7,
6

2
pt

g
bs

r

4
2

.
S

at
e

D
ag

in
g

P
en

yu
1

0
0

1
7

9
22

,5
3,

5
13

,3
6

ts
k

4
3

.
D

ag
in

g
Sa

pi
M

en
ta

h
1

0
0

2
0

7
18

,8
14

,0
0

3
pt

g
sd

g

4
4

.
D

en
de

ng
,

D
ag

in
g

Sa
pi

M
en

ta
h

1
0

0
4

3
3

5
5

,0
9

,0
0

2
b

js
d

g

4
5

.
D

id
eh

,D
ar

ah
A

ya
m

1
0

0
7

7
1

3
,8

1,
9

0
,7

3
pt

g
sd

g

4
6

.
D

id
eh

,D
ar

ah
S

ap
i

1
0

0
1

0
4

2
1

,9
1,

1
0

3
pt

g
sd

g

4
7

.
E

m
pa

l
G

or
en

g
1

0
0

5
9

0
18

,5
5

7
,0

0
2

pt
g

sd
g

4
8

.
G

in
ja

l
B

ab
iM

en
ta

h
1

0
0

1
1

4
16

,3
4

,6
0

,8
2

pt
g

sd
g

4
9

.
G

in
ja

lD
om

ba
M

en
ta

h
1

0
0

1
0

5
16

,6
3,

3
1

,0
2

pt
g

sd
g

5
0

.
G

in
ja

lS
ap

iM
en

ta
h

1
0

0
1

4
1

15
,0

8,
1

0,
9

2
pt

g
sd

g

5
1

.
H

a
m

M
e
n

ta
h

1
0

0
3

8
9

1
6

,9
3

5
,0

0
,3

2
pt

g
sd

g
i

B
-
1

2

 



5
2

.

5
3

.

5
4

.

5
5

.

5
6

.

5
7

.

5
8

.

5
9

.

6
0

.

6
1

.

6
2

.

6
3

.

6
4

.

6
5

.

6
6

.

6
7

.

6
8

.

6
9

.

7
0

.

H
at

iA
ya

m
,G

or
en

g

H
at

i
B

ab
i

M
en

ta
h

H
at

iS
ap

iM
en

ta
h

Le
ve

rw
os

t(
So

sis
H

ati
Sa

pi
)M

en
ta

h

O
ta

k
Sa

pi
M

en
ta

h

Sa
ra

ng
B

ur
un

g
M

en
ta

h

S
ak

sa
ng

(B
ab

i)

Sa
m

be
lG

or
en

g
H

at
iS

ap
i

Sa
te

A
ya

m
*

S
a
te

K
u

li
t

S
at

e
P

o
n

o
ro

g
o

S
a
te

U
su

s

Sa
yu

rK
re

ce
k

So
p

A
ya

m
K

om
bi

na
si

S
ot

o
A

y
am

S
o

to
B

an
d

u
n

g

S
ot

o
B

an
ja

r

S
o

to
B

et
aw

i

So
to

D
en

ga
n

D
ag

in
g

1
0

0
1

9
6

2
8

~~
%

4
r

0
4

pt
g

sd
g

!

1
0

0
1

3
4

19
,7

4,
8

1,
7

2
pt

g
sd

g

1
0

0
1

3
6

19
,7

3
,2

6,
0

2
pt

g
sd

g

1
0

0
3

8
7

16
,0

22
,0

3,
0

2
pt

g
sd

g

1
0

0
1

2
5

10
,4

8,
6

0
,8

l,
5p

tg
sd

g

1
0

0
2

8
1

37
,5

0,
3

32
,1

1
gl

s
sd

g

1
0

0
5

4
6

12
,2

47
,6

16
6,

2
1

m
gk

sd
g

1
0

0
2

0
0

17
,6

8,
3

7
1

m
gk

sd
g

1
0

0
4

6
6

2
6

3
8

,6
3

,7
6

ts
k

1
0

0
1

4
6

,7
2

0
,7

0
,7

15
,3

lO
ts

k

1
0

0
3

8
0

13
,9

2,
1

7
6

,4
6

ts
k

1
0

0
1

4
1

,6
0

,8
0,

1
1

2
ts

k

1
0

0
2

4
9

24
,5

1
1

4
,3

1
m

gk
sd

g

1
0

0
9

5
5

,8
6

4
,8

1
m

gk
sd

g

1
0

0
6

7
,3

2
,8

3,
5

6
1

m
gk

sd
g

1
0

0
4

2
3

,9
1,

7
2,

8
1

m
gk

sd
g

1
0

0
1

0
0

4
,7

6
,7

5,
1

1
m

gk
sd

g

1
0

0
1

6
8

,8
3,

1
11

,0
14

,4
1

m
gk

sd
g

1
0

0
•

1
4

5
,9

3

_
L

_
_

1
0

,7
9

,4
1

m
gk

sd
g

B
-1

3

 



7
1

.
S

o
to

K
u

d
u

s
10

0
j

3
8

2
,6

2,
3

1,
8

1
m

gk
sd

g

7
2

.
S

o
to

M
a
d

u
ra

1
0

0
6

0
3,

5
4,

5
1,

3
1

m
gk

sd
g

7
3

.
S

ot
o

P
ad

an
g

1
0

0
8

4
,7

3
,7

4,
4

7,
5

1
m

gk
sd

g

7
4

.
So

to
P

ek
al

on
ga

n
1

0
0

9
4

3
6,

8
5

J
1

m
gk

sd
g

7
5

.
S

ot
o

P
em

al
an

g
1

0
0

7
5

3
,6

5,
2

3,
5

1
m

gk
sd

g
i

7
6

.
So

to
S

uk
ar

aj
a

1
0

0
8

0
3,

2
3,

5
9

1
m

gk
sd

g

7
7

.
S

ot
o

S
ul

un
g

1
0

0
10

0,
6

2,
7

9,
9

0,
1

1
m

gk
sd

g

7
8

.
So

to
T

an
pa

D
ag

in
g

1
0

0
8

2
0,

3
6

6
,7

1
m

gk
sd

g

7
9

.
U

su
s

Sa
pi

,M
en

ta
h

1
0

0
1

3
0

14
,0

7
,2

1,
5

2
pt

g
bs

r

8
0

.
U

su
s

A
ya

m
,

G
or

en
g

1
0

0
4

7
3

4
5

,2
26

,3
1

3
,9

lb
gk

s
sd

g

8
1

.
W

or
st

(
So

si
sD

ag
in

g
Sa

pi
)M

en
ta

h

T
el

u
r

d
a

n
H

a
si

l
O

la
h

a
n

n
ya

1
0

0
4

5
2

14
,5

42
,3

2,
3

1
pt

g
sd

g

8
2

.
P

u
Y

un
g

H
ay

1
0

0
2

2
8

11
,2

19
,2

3
,6

1
pr

g
sd

g

8
3

.
T

el
ur

A
ya

m
R

as
,M

en
ta

h
1

0
0

1
6

2
12

,8
11

,5
0

,7
2

b
tr

sd
g

8
4

.
T

el
ur

A
ya

m
L

ok
al

,M
en

ta
h

1
0

0
1

9
8

13
,0

15
,3

0,
8

2
bt

r
sd

g

8
5

.
T

el
ur

A
ya

m
,B

ag
ia

n
K

un
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

3
6

1
19

,3
3

1
,9

0
,7

8
bt

r
sd

g

8
6

.
T

el
ur

A
ya

m
,B

ag
ia

n
Pu

tih
M

en
ta

h
1

0
0

5
0

10
,8

0
0

,8
8

bt
r

sd
g

1

8
7

.
T

el
ur

A
ya

m
,C

ep
lo

k
1

0
0

3
8

3
15

,1
3

2
,9

8,
3

2
pt

g
sd

g

B
-
1

4

 



8
8

.
T

el
ur

A
ya

m
,D

ad
ar

1
0

0
2

5
1

16
,3

19
,4

1,
4

2
pt

g
sd

g
!

8
9

.
T

el
ur

B
eb

ek
(I

ti
k

)
M

en
ta

h
1

0
0

1
8

9
13

,1
14

,3
0,

8
2

bt
r

sd
g

9
0

.
T

el
ur

B
eb

ek
,B

ag
ia

n
K

un
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

3
9

8
17

,0
35

,0
0

,8
8

bt
r

sd
g

9
1

.
T

el
ur

B
eb

ek
,B

ag
ia

n
Pu

tih
M

en
ta

h
1

0
0

5
4

11
,0

0
0,

8
8

bt
r

sd
g

9
2

.
T

el
ur

B
eb

ek
,C

ep
lo

k
1

0
0

3
2

0
15

,1
30

,5
0,

9
2

pt
g

sd
g

9
3

.
T

el
u

r
B

eb
ek

,D
ad

ar
1

0
0

3
0

1
20

,0
2

3
,7

0
2

pt
g

sd
g

9
4

.
T

el
ur

B
eb

ek
,

T
el

ur
A

si
n

1
0

0
1

9
5

13
,6

13
,6

1,
4

2
bt

r
sd

g

9
5

.
T

el
ur

Pe
ny

u
M

en
ta

h
1

0
0

1
3

4
9,

1
9,

5
3

2
bt

r
sd

g

9
6

.
T

e
lu

r
T

e
ru

b
u

k
M

e
n

ta
h

1
0

0
4

2
5

3
1

,0
2

8
,0

1
0

,0
1

0
sd

m

9
7

.
T

e
lu

r
Ik

an
M

e
n

ta
h

Ik
an

,K
er

an
g,

ll
da

ng
da

n
H

as
il

O
la

ha
nn

ya

1
0

0
3

9
8

16
,7

3
4

,8
4,

5
1

0
sd

m

9
8

.
Ik

an
A

rs
ik

,
M

en
ta

h
1

0
0

9
9

16
,4

3
1

,6
1

ek
or

sd
g

9
9

.
Ik

an
B

ad
er

(T
aw

es
)

M
en

ta
h

1
0

0
1

9
8

19
,0

13
,0

0
1

ek
or

sd
g

1
0

0
.

IV
an

B
al

on
g

M
en

ta
h

1
0

0
1

0
7

16
,5

3
,9

1,
5

1
ek

or
sd

g

1
0

1
.

Ik
an

B
am

ba
ng

an
M

en
ta

h
1

0
0

1
1

2
2

0
,0

1,
3

3
,7

1
ek

or
sd

g

1
0

2
.

Ik
an

B
an

de
ng

,M
en

ta
h

1
0

0
1

2
9

2
0

,0
4

,8
0

1
ek

or
sd

g

1
0

3
.

Ik
an

B
an

de
ng

,P
re

st
o

1
0

0
2

9
6

17
,1

20
,3

11
,3

2
ek

or
sd

g

1
0

4
.

Ik
an

B
an

ja
rM

en
ta

h
1

0
0

1
1

1
1

9
,4

0
,9

4
,8

1
ek

or
sd

g

B
-
1

5

 



"Y
05

TT
lk

an
B

aw
al

M
en

ta
h

10
6.

Ik
an

B
ek

as
an

g
M

en
ta

h

1
0

7
.

1
0

8
.

1
0

9
.

1
1

0
.

1
1

1
.

1
1

2
.

1
1

3
.

1
1

4
.

1
1

5
.

1
1

6
.

1
1

7
.

1
1

8
.

1
1

9
.

1
2

0
.

1
2

1
.

1
2

2
.

1
2

3
.

D
en

de
ng

B
ek

ic
ot

M
en

ta
h

Ik
an

B
et

id
a

M
en

ta
h

D
en

de
ng

B
el

ut
G

or
en

g

Ik
an

B
eu

nt
eu

rM
en

ta
h

Ik
an

C
ue

Se
la

rK
un

in
g

M
en

ta
h

Ik
an

A
si

nC
ak

al
an

g
M

en
ta

h

Ik
an

C
al

o,
Pe

da
M

en
ta

h

Ik
an

E
ko

rK
un

in
g

M
en

ta
h

B
el

ut
A

ir
T

aw
ar

Se
ga

r,
M

en
ta

h

B
el

ut
A

ir
L

au
t S

eg
ar

,M
en

ta
h

B
el

ut
A

ir
T

aw
ar

Se
ga

r,
G

or
en

g

Ik
an

G
ab

us
,S

eg
ar

M
en

ta
h

Ik
an

G
ab

us
,K

er
in

g
M

en
ta

h

Ik
an

H
iu

M
en

ta
h

Ik
an

A
si

n,
K

er
in

g
M

en
ta

h

Ik
an

A
si

n,
B

il
is

G
or

en
g

Ik
an

A
si

n,
Ja

pu
h

G
or

en
g

1
0

0
"
%

r~
W

T
1,

7
0

1
ek

or
sd

g

1
0

0
1

3
8

14
,0

0,
7

7,
4

1
ek

or
sd

g

1
0

0
4

4
1

4
8

,7
20

,3
15

,8
2

b
js

d
g

1
0

0
1

2
0

16
,5

5,
3

0
,4

1
ek

or
sd

g

1
0

0
3

8
2

5
5

,7
14

,1
8,

0
2

b
js

d
g

1
0

0
6

6
1

4
,0

0
0

1
ek

or
sd

g

1
0

0
1

4
5

27
,0

3,
3

0
1

ek
or

sd
g

1
0

0
1

9
8

36
,5

2,
2

5,
5

7
ek

o
rk

cl

to
o

8
1

11
,4

1,
9

3,
8

1
ek

or
sd

g

1
0

0
1

0
9

17
,0

4
,0

0
1

ek
or

sd
g

1
0

0
8

2
6

,7
1,

0
10

,9
2

ek
or

sd
g

1
0

0
9

3
12

,8
1,

5
6,

1
2

ek
or

sd
g

1
0

0
4

1
7

2
5

,9
19

,4
3

2
,0

2
ek

or
sd

g

1
0

0
7

4
2

5
,2

1
,7

0
1

ek
or

sd
g

1
0

0
2

9
2

5
8

,0
4

,0
0

2
ek

or
sd

g

1
0

0
8

9
20

,1
0,

3
0

2
pt

g
sd

g

1
0

0
1

9
3

4
2

,0
1,

5
0

7
pt

g
kc

l

1
0

0
3

8
0

3
3

,6
27

,5
0

7
pt

g
kc

l

1
0

0
3

4
8

1
8

,7
29

,5
0

7
pt

g
kc

l

B
-

1
6

 



1
2

4
.

Ik
an

A
si

n,
G

ab
us

G
or

en
g

1
0

0
4

5
6

46
,5

24
,4

0
2

ek
or

sd
g

1
2

5
.

Ik
an

A
si

n,
P

ar
iG

or
en

g
1

0
0

4
3

0
58

,2
23

,6
0

1
ek

or
sd

g

1
2

6
.

Ik
an

A
si

n,
Pe

pe
te

k
G

or
en

g
1

0
0

6
5

2
4

0
,4

54
,3

0
1

0
sd

m

1
2

7
.

Ik
an

A
si

n,
S

ir
in

di
ng

G
or

en
g

1
0

0
3

1
9

6,
9

31
,7

0
2

ek
or

sd
g

1
2

8
.

Ik
an

A
si

n,
T

er
i

G
or

en
g

1
0

0
4

3
0

33
,4

3
2

,4
0

5
sd

m

1
2

9
.

Ik
an

M
as

M
en

ta
h

1
0

0
8

5
16

,0
2,

0
0

1
ek

or
sd

g

1
3

0
.

i
Ik

an
M

as
,G

or
en

g
1

0
0

1
8

8
19

,3
12

,2
0

2
ek

or
sd

g

1
3

1
.

Ik
an

Se
ga

r
M

en
ta

h
1

0
0

1
1

3
17

,0
4,

5
0

1
ek

or
sd

g

1
3

2
.

Ik
an

K
ak

ap
M

en
ta

h
1

0
0

9
2

2
0

,0
0

,7
0

1
ek

or
sd

g

1
3

3
.

Ik
an

K
em

bu
ng

M
en

ta
h

1
0

0
1

0
3

2
2

,0
1,

0
0

1
ek

or
sd

g

1
3

4
.

Ik
an

K
ac

an
ga

n
M

en
ta

h
1

0
0

7
7

15
,6

0
,9

1,
6

5
e
k

o
r

k
c
l

1
3

5
.

Ik
an

A
si

n
K

a
to

m
b

o
M

e
n

ta
h

1
0

0
1

6
2

3
1

,7
2,

8
0,

3
1

ek
or

sd
g

1
3

6
.

K
eo

ng
M

en
ta

h
1

0
0

6
4

1
2

,0
1,

0
2,

0
15

bj
kc

l

1
3

7
.

K
ep

it
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

1
5

1
13

,8
3,

8
14

,1
1

e
k

o
rk

c
l

1
3

8
.

K
er

an
g,

M
en

ta
h

1
0

0
5

9
8,

0
1,

1
3

,6
20

bj
kc

l

1
3

9
.

K
er

an
g,

R
eb

us
1

0
0

5
9

8
1,

1
4,

3
15

bj
kc

l

1
4

0
.

K
er

an
g

D
en

de
ng

*
M

en
ta

h
1

0
0

3
5

7
41

,1
10

,0
2

5
,6

1
5

b
j

kc
l

1
4

1
.

K
o

d
o

k
M

e
n

ta
h

1
0

0
7

3
1

6
,4

0,
3

0
2

ek
or

sd
g

1
4

2
.

Ik
a
n

K
e
ru

-k
e
ru

M
e
n

ta
h

1
0

0
9

3
1

6
,5

2,
1

0
,8

l
ek

o
rs

d
g

B
-
1

7

 



1
4

3
.

Ik
an

K
u

ro
M

en
ta

h
1

0
0

8
7

16
,0

2,
2

1,
0

1
ek

or
sd

g

1
4

4
.

K
u

ra
-k

u
ra

M
en

ta
h

1
0

0
8

3
19

,1
0,

2
0

4
pt

g
sd

g

1
4

5
.

Ik
an

L
ay

an
g

M
en

ta
h

1
0

0
1

0
9

22
,0

1
,7

0
1

ek
or

sd
g

1
4

6
.

Ik
an

L
ay

ur
M

en
ta

h
1

0
0

8
2

18
,0

1,
0

0,
4

1
ek

or
sd

g

1
4

7
.

Ik
an

L
ai

s
M

en
ta

h
1

0
0

1
6

1
11

,9
11

,5
2,

4
1

ek
or

sd
g

1
4

8
.

Ik
an

L
ai

s
S

al
e

M
en

ta
h

1
0

0
4

1
5

61
,3

17
,6

2,
9

1
ek

or
sd

g

1
4

9
.

Ik
an

L
el

e,
G

or
en

g
1

0
0

2
5

2
19

,9
19

,1
0

2
ek

or
sd

g

1
5

0
.

Ik
an

L
em

u
ru

M
en

ta
h

1
0

0
1

1
2

20
,0

3,
0

0
1

ek
or

sd
g

1
5

1
.

Ik
a
n

L
id

a
h

M
e
n

ta
h

1
0

0
1

0
4

15
,6

3
,2

2
,0

1
ek

or
sd

g

1
5

2
.

Ik
an

M
ay

on
g

M
en

ta
h

1
0

0
9

7
1

7
,9

2,
0

0
,4

1
ek

or
sd

g

1
5

3
.

Ik
an

P
ed

a
B

an
ja

r
M

en
ta

h
1

0
0

1
5

6
2

8
,0

4
,0

0
I

ek
or

sd
g

1
5

4
.

Ik
an

Pe
pe

te
k

M
en

ta
h

1
0

0
1

7
6

3
2

,0
4

,4
0

1
ek

or
sd

g
;

1
5

5
.

Ik
an

Pi
nd

an
g

B
an

ja
rM

en
ta

h
1

0
0

1
5

7
2

8
,0

4
,2

0
1

ek
or

sd
g

1
5

6
.

Ik
an

Pi
nd

an
g

B
en

gg
ol

M
en

ta
h

1
0

0
1

7
0

3
1

,0
4,

2
0

1
ek

or
sd

g

1
5

7
.

I

Ik
an

Pi
nd

an
g

L
ay

an
g

M
en

ta
h

1
0

0
1

5
3

3
0

,0
2,

8
0

1
ek

or
sd

g

1
5

8
.

Ik
an

Pi
nd

an
g

Se
la

rK
ec

il
M

en
ta

h
1

0
0

1
4

2
2

7
,0

3
,0

0
3

ek
or

sd
g

1
5

9
.

R
eb

on
(U

da
ng

K
ec

il
S

eg
ar

)M
en

ta
h

1
0

0
8

1
16

,2
1,

2
0

,7
5

s
d

m

1
6

0
.

R
eb

on
,

K
er

in
g

M
en

ta
h

1
0

0
2

9
9

2
9

,4
3

,6
3,

2
5

sd
m

1
16

1.
1

Ik
an

R
us

ip
M

en
ta

h
to

o
1

1
0

1
1

,5
2

,0
1

1
,7

1
ek

or
sd

g

B
-
i
:

 



1
6

2
.

1
6

3
.

1
6

4
.

1
6

5
.

1
6

6
.

1
6

7
.

1
6

8
.

1
6

9
.

1
7

0
.

1
7

1
.

1
7

2
.

1
7

3
.

1
7

4
.

1
7

5
.

1
7

6
.

1
7

7
.

i
1

7
8

.

1
7

9
.

1
8

0
.

Ik
an

Sa
rd

in
es

,D
al

am
K

al
en

g

Ik
an

Se
la

r,
Se

ga
rM

en
ta

h

Ik
an

Se
la

r,
K

er
in

g
M

en
ta

h

Ik
an

Se
lu

an
g

M
en

ta
h

Ik
an

Se
pa

t,
K

er
in

g
M

en
ta

h

Ik
a
n

S
id

at
M

e
n

ta
h

Ik
an

A
si

n
S

u
n

u
M

en
ta

h

Ik
an

T
em

ba
ng

M
en

ta
h

Ik
an

T
er

i
B

u
b

u
k

M
en

ta
h

Ik
an

T
er

i,
K

er
in

g
M

en
ta

h

Ik
an

T
er

i
K

er
in

g,
T

aw
ar

M
en

ta
h

Ik
an

T
er

i
N

as
i,

K
er

in
g

M
en

ta
h

Ik
an

T
er

i,
B

al
ad

o

Ik
an

T
er

i,
Se

ga
r

M
en

ta
h

T
er

i,
G

or
en

g
T

ep
un

g

D
en

de
ng

T
er

ip
an

g
M

en
ta

h

C
um

i-
cu

m
i,

Se
ga

r
M

en
ta

h

C
um

i-
cu

m
i,

G
or

en
g

Ik
an

M
uj

ai
r

Se
ga

r
M

en
ta

h

1
0
0

33
8
j

21
,1

27
,0

1
1,
0

1
kl
g
sd
g

1
0
0

1
0
0

18
,8

2,
2

0
1
ek
or
sd
g

1
0
0

1
9
4

38
,0

3,
5

0
3
ek
or
sd
g

1
0
0

3
6
1

10
,0

3,
2

5,
3

1
ek
or
sd
g

1
0
0

2
8
9

38
,0

14
,0

0
5
e
k
o
r
kc
l

1
0
0

8
1

11
,4

1,
9

3,
8

1
ek
or
sd
g

1
0
0

1
6
8

32
,4

1,
2

4,
5

1
ek
or
sd
g

1
0
0

2
0
4

16
,0

15
,0

0
1
ek
or
sd
g

t
o
o

2
7
7

60
,0

2,
3

1,
8

5
s
d
m

1
0
0

1
7
0

33
,4

3,
0

0
5
s
d
m

1
0
0

3
3
1

68
,7

4,
2

0
5
s
d
m

1
0
0

1
4
4

32
,5

0,
6

0
5
s
d
m

1
0
0

3
6
5

23
,7

22
,3

17
,5

5
s
d
m

1
0
0

7
7

16
,0

1,
0

0
1
m
g
k
sd
g

1
0
0

3
4
7

48
,8

6,
4

19
,6

1
m
g
k
sd
g

1
0
0

4
6
2

39
,1

32
,4

3,
5

2
pt
g
sd
g

1
0
0

7
5

16
,1

0,
7

0,
1

2
bj

sd
g

1
0
0

2
6
5

40
,6

10
,1

0
3

bj
sd
g

1
0
0

8
9

18
,7

1,
0

o
1

1
ek
or
sd
g

B
-
1

9

 



1
8

1
.

Ik
an

M
uj

ai
r,

G
or

en
g

1
0

0
4

1
6

4
6

,9

1
0

0
1

2
1

2
1

,7
1

8
2

.
M

uj
ai

r,
P

ep
es

1
8

3
.

D
en

de
ng

M
uj

ai
r

M
en

ta
h

1
0

0
5

8
2

68
,3

1
8

4
.

D
en

de
ng

M
uj

ai
r

G
or

en
g

1
0

0
5

9
8

74
,3

1
8

5
.

U
da

ng
,K

er
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

2
9

5
62

,4

1
8

6
.

U
da

ng
,R

eb
us

1
0

0
9

1
2

1

1
8

7
.

U
da

ng
,S

eg
ar

M
en

ta
h

1
0

0
9

1
2

1
,0

1
8

8
.

Sa
m

be
l

G
or

en
g

U
da

ng
+

K
en

ta
ng

to
o

1
2

3
11

,1

V
I.

Je
ni

s
Sa

vu
r

fS
av

ur
an

da
n

H
as

il
O

la
ha

nn
ya

)
1

0
0

7
0

,5
1.

A
ca

r
K

u
n

in
g

1,
3

2
.

A
n

d
e
w

i
M

e
n

ta
h

1
0

0
2

5
1,

6

A
ka

rT
on

jo
ng

M
en

ta
h

1
0

0
4

5
1,

1

4
.

A
n

d
al

im
an

M
en

ta
h

1
0

0
9

9
4

,6

5
.

B
aj

e
M

en
ta

h
1

0
0

1
2

9
1

,9

6
.

B
at

an
g

T
ad

in
g

M
en

ta
h

1
0

0
1

3
7

4
,3

7
.

B
ay

am
,S

eg
ar

M
en

ta
h#

#
1

0
0

3
6

3
,5

8
.

B
ay

am
,S

ay
ur

B
en

in
g*

##
1

0
0

3
0

1,
3

9
.

B
ay

am
,S

op
#

1
0

0
3

6
3

,6

B
-
2

0

23
,9

2,
8

15
,2

26
,9

2,
3

0
,2 0
,2 5,
3

4,
4

0
,2 0,
4

1,
0

6
,6 4
,8 0,
5

0
,7 0
,4

0 0
,8

37
,2

9,
2

1,
8

1,
3

0,
1

1
3

,7

6
,4 5,
3

10
,8

1
8

,0

15
,6

19
,1

6,
5

5
,8 6

2
ek

or
sd

g

1
b

h
sd

g

1
ek

or
sd

g

1
ek

or
sd

g

14
ek

or
sd

g

12
ek

or
sd

g

12
ek

or
sd

g

1
m

gk
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

 



1
0

.

1
1

.

1
2

.

1
3

.

1
4

.

1
5

.

1
6

.

1
7

.

1
8

.

1
9

.

2
0

.

2
1

.

2
2

.

2
3

.

2
4

.

2
5

.

2
6

.

2
7

.

2
8

.

B
ay

am
,K

uk
us

#

B
ay

am
,R

eb
us

#

Ba
ya

m
,T

um
is

Be
rsa

nt
an

##
Ba

ya
m

,T
um

is
+

O
nc

om
##

Ba
ya

m
M

er
ah

M
en

ta
h#

##

B
al

ig
o

M
en

ta
h#

B
aw

an
g

B
om

ba
y

M
en

ta
h

B
aw

an
g

M
er

ah
M

en
ta

h

B
aw

an
g

Pu
tih

M
en

ta
h

B
iji

N
an

gk
a

M
en

ta
h

Bi
ji

Ja
m

bu
M

ete
M

en
ta

h
Bi

ji
Sa

ga
M

era
h

Ta
np

aK
uli

tM
en

tah
Bi

jiL
am

tor
o(

Pe
tai

Ci
na

)B
iji

M
ud

aM
en

tah
Bi

ji
La

m
to

ro
Tu

a
M

en
ta

h
Bi

ji
K

ac
an

g
En

de
lM

en
tah

Bi
ji

K
ac

an
g

G
ud

e
M

en
ta

h
Bi

ji
Ka

ca
ng

M
eli

njo
(E

m
pin

g)
M

en
tah

B
it

M
en

ta
h

#
#

B
on

gg
ol

Pi
sa

ng
M

en
ta

h

5
0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

to
o

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

B
-
2

1

7
8

2
3

4
8

1
0

2

5
1 1
3

4
5

3
9

9
5

1
6

5

5
6

2

4
4

9

8
5

1
4

8

3
3

1

3
3

6

3
4

5

4
2

4
3

5,
3

1,
2

1,
4

3,
7

4
,6 0,
4

1,
4

1,
5

4
,5 4,
2

21
,2

3
0

,6

5
,7

10
,6

2
5

2
0

,7

1
2

1,
6

2
.6

5 0,
6

4,
2

6,
7

0,
5

0,
2

0,
2

0,
3

0
,2 0,
1

4
9

,6

25
,5

0,
3

0,
5 1 1,
4

1,
5

0,
1 0

3 3,
7

2,
6

6
,9

10
,0

3,
0

10
,3

0,
2

23
,1

3
6

,7

2
3

,6

3
1

,9

15
,4

2
6

,2

5
8

6
2

7
1

,5

9,
6

1
1

,6

1
gl

ss
dg

1
gl

ss
dg

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
bh

sd
g

10
bh

sd
g

10
bh

sd
g

1
5

b
jk

cl

2
5

b
js

d
g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

6
sd

m

1
2

sd
m

8
bj

sd
g

5
bh

sd
g

1
b

h
sd

g

 



2
9

.
B

on
gg

ol
Pi

sa
ng

K
er

in
g

M
en

ta
h

1
0

0
2

4
5

3,
4

0
66

,2
2

bh
sd

g
|

3
0

.
B

o
ro

s
K

u
n

ci
M

en
ta

h
1

0
0

2
3

1,
0

0,
3

4,
7

lO
b

h
sd

g

3
1

.
B

or
os

L
aj

a
M

en
ta

h
1

0
0

2
2

1,
0

0,
3

4
,7

1
gl

s
sd

g

3
2

.
B

un
ci

s,
M

en
ta

h#
#

1
0

0
3

5
2,

4
0,

2
7

,7
1

2
b

h
sd

g

3
3

.
B

un
ci

s,
R

eb
us

##
1

0
0

3
0

2,
2

0
,2

6,
4

lO
b

h
sd

g

3
4

.
S

et
up

B
un

ci
s

+
K

en
ta

ng
to

o
6

0
5,

1
0,

5
8,

5
1

gl
s

sd
g

3
5

.
Sa

yu
r

T
um

is
B

un
ci

s#
#

1
0

0
9

5
2,

3
4

,2
1

2
1

gl
s

sd
g

3
6

.
Sa

yu
rA

se
m

-a
se

m
B

un
ci

s#
#

1
0

0
5

2
1,

9
3

4,
5

1
gl

s
sd

g

3
7

.
B

un
ga

Pe
pa

ya
Ja

nt
an

,M
en

ta
h

1
0

0
4

5
2

,6
0

,3
8,

1
1

gl
s

sd
g

3
8

.
Sa

yu
r

B
un

ti
l

1
0

0
1

0
6

4,
4

6,
3

7
,9

1
gl

s
sd

g

|
39

.
C

ab
e

G
em

b
o

r
M

er
ah

,
M

en
ta

h
1

0
0

3
8

1,
6

0
,8

6,
3

1
4

b
h

sd
g

|4
0.

C
ai

si
n

,
M

en
ta

h#
#

1
0

0
2

0
1,

7
0

,4
3

,4
7

bh
sd

g

j
41

.
D

au
n

B
aw

an
g

M
en

ta
h

1
0

0
2

9
1,

8
0

,7
5,

2
1

2
b

h
sd

g

1
42

.
!

D
au

n
B

an
gu

n-
ba

ng
un

,
M

en
ta

h
1

0
0

2
7

1,
3

0
,6

4
,0

1
gl

s
sd

g

4
3

.
D

au
n

B
el

em
,

M
en

ta
h

1
0

0
5

0
4

,4
1,

4
7

,8
1

gl
s

sd
g

4
4

.
D

au
n

B
eb

u
as

,
M

en
ta

h
1

0
0

4
1

2
,7

1,
0

7
,3

1
gl

s
sd

g

4
5

.
D

au
n

B
al

i,
M

en
ta

h
1

0
0

5
0

4
,6

0
,9

7,
0

1
gl

s
sd

g

4
6

.
D

a
u

n
B

e
lu

n
ta

s
M

e
n

ta
h

1
0

0
4

2
1,

8
0,

5
9,

4
1

gl
s

sd
g

4
7

.
D

au
n

Ja
m

b
u

M
et

e,
M

u
d

a
M

en
ta

h
1

0
0

7
3

4
,6

0
,5

16
,2

1
gl

s
sd

g

B
-
2

2

 



4
8

.
D

a
u

n
G

an
d

ar
ia

M
en

ta
h

49
D

au
n

G
el

an
g,

M
en

ta
h

50
.

D
au

n
K

ac
an

g
Pa

nj
an

g
M

en
ta

h

51
.

D
au

n
K

ac
an

g
Pa

nj
an

g,
K

uk
us

52
.

D
au

n
K

em
an

g
M

en
ta

h

53
.

D
au

n
Si

ng
ko

ng
M

en
ta

h#
##

54
.

D
au

n
K

ed
on

do
ng

M
en

ta
h

55
.

D
au

n
K

at
uk

,M
en

ta
h#

##

5
6

.
D

a
u

n
K

a
tu

k
R

e
b

u
s#

#
#

57
.

D
au

n
K

el
or

,
M

en
ta

h

i
58

.
D

au
n

K
el

or
,R

eb
us

|
59

.
D

au
n

K
es

um
,M

en
ta

h

I
60

.
D

au
n

K
ol

S
aw

i,
M

en
ta

h

6
1

.
D

a
u

n
K

u
m

a
k

M
e
n

ta
h

62
.

D
au

n
M

at
el

A
m

bo
n,

M
en

ta
h

63
.

D
au

n
M

en
gk

ud
u,

M
en

ta
h

64
.

D
au

n
M

en
gk

ud
u,

K
uk

us

65
.

D
au

n
K

em
an

gi
M

en
ta

h

66
.

D
au

n
S

em
an

gg
i,

M
en

ta
h

1
0

0
6

0
3,

1
0,

3
14

,0
1

gl
s

sd
g

1
0

0
3

0
1,

3
0

,7
5,

8
1

gl
s

sd
g

1
0

0
3

4
4,

1
0

,4
5

,8
1

gl
s

sd
g

1
0

0
4

0
3,

7
0,

3
8,

0
1

gl
s

sd
g

1
0

0
4

3
5,

5
0,

3
7,

5
1

gl
s

sd
g

1
0

0
4

7
2

,8
0

,4
10

,4
1

gl
s

sd
g

1
0

0
5

9
2

,8
0,

3
13

,4
1

gl
s

sd
g

1
0

0
5

9
4

,8
1,

0
11

,0
1

gl
s

sd
g

1
0

0
5

3
5,

3
0

,9
9,

1
1

gl
s

sd
g

1
0

0
8

2
6

,7
1,

7
14

,3
1

gl
s

sd
g

1
0

0
6

1
6,

1
0

,9
10

,0
1

gl
s

sd
g

1
0

0
4

8
4

,5
0

,8
9,

1
1

gl
s

sd
g

1
0

0
2

2
2,

1
0

,5
3

,6
1

gl
s

sd
g

1
0

0
1

4
1,

3
0,

3
2

,3
1

gl
s

sd
g

1
0

0
7

1
6,

8
1,

6
11

,5
1

gl
s

sd
g

1
0

0
6

5
4

,0
1,

7
11

,4
1

gl
s

sd
g

1
0

0
6

3
3

,8
1,

5
11

,5
1

gl
s

sd
g

1
0

0
4

6
4

,0
0,

5
8,

9
1

gl
s

sd
g

1
0

0
4

5
4

,4
0

,5
8

,5
1

gl
s

sd
g

B
-
2

3

 



67
.

jD
au

n
Si

nt
ro

ng
M

en
tah

1
0

0
3

6
2,

6
0

,9
6,

1
1

gl
s

sd
g

6
8

.
D

au
n

Si
ng

ko
ng

,R
eb

us
##

#
1

0
0

3
1

3
,7

0
,6

4
,8

1
gl

s
sd

g

6
9

.
Sa

yu
rL

od
eh

D
au

n
(K

et
el

a
Po

ho
n)

Si
ng

ko
ng

##
#

1
0

0
5

5
4

,0
0,

5
8,

5
1

gl
s

sd
g

7
0

.
D

au
n

Si
ng

ko
ng

,J
en

is
A

m
bo

n
M

en
ta

h#
##

1
0

0
1

3
1

12
,7

1,
2

25
,2

1
gl

s
sd

g

7
1

.
D

au
n

T
al

es
M

en
ta

h
#

#
#

1
0

0
7

1
4,

1
2,

1
12

,3
1

gl
s

sd
g

7
2

.
D

au
n

T
al

es
,R

eb
us

##
#

1
0

0
2

7
1,

3
0,

2
5,

9
1

gl
s

sd
g

7
3

.
D

au
n

K
ec

ip
ir

M
en

ta
h

1
0

0
4

7
5,

0
0,

5
8,

5
1

gl
s

sd
g

7
4

.
D

au
n

K
o

ro
M

en
ta

h
1

0
0

2
3

3
,0

0
,3

3
,7

1
gl

s
sd

g

7
5

.
D

au
n

L
ab

u
S

ia
m

M
en

ta
h

1
0

0
6

0
4

,0
0

,4
4

,7
1

gl
s

sd
g

7
6

.
D

au
n

L
ab

u
W

al
u

h
M

en
ta

h
1

0
0

3
0

3
,6

0
,6

4,
5

1
gl

s
sd

g

7
7

.
D

au
n

L
eu

n
ca

M
en

ta
h

1
0

0
4

5
4

,7
0,

5
8,

1
1

gl
s

sd
g

7
8

.
D

a
u

n
L

o
b

ak
M

e
n

ta
h

1
0

0
3

0
2

,3
0

,4
5

,8
1

gl
s

sd
g

7
9

.
D

au
n

L
om

po
ng

T
al

es
M

en
ta

h
1

0
0

4
0

3
,0

0,
8

7,
4

1
gl

s
sd

g

8
0

.
D

au
n

M
an

gk
ok

an
M

en
ta

h
1

0
0

5
4

3
,7

3
,7

11
,8

1
gl

s
sd

g

8
1

.
D

au
n

M
el

in
jo

M
en

ta
h#

##
1

0
0

9
9

5
,0

1,
3

21
,3

1
gl

s
sd

g

8
2

.
D

au
n

O
yo

ng
M

en
ta

h
1

0
0

2
2

1,
0

0,
1

5,
3

1
gl

s
sd

g

8
3

.
D

a
u

n
P

a
k

is
M

en
ta

h
#

#
1

0
0

3
5

4
,0

0,
3

6,
4

1
gl

s
sd

g

8
4

.
D

au
n

P
ar

ia
,

M
en

ta
h

1
0

0
2

2
1

,7
0

,6
3

,7
1

gl
s

sd
g

8
5

.
D

a
u

n
P

et
ai

C
in

a
M

en
ta

h
1

0
0

1
2

8
1

2
,0

6,
5

1
2

,4
1

gl
s

sd
g

B
-
2

4

 



8
6

.
D

au
n

Po
h-

po
ha

n,
M

en
ta

h
1

0
0

3
7

2,
5

0,
8

6,
9

1
gl

s
sd

g

8
7

.
D

au
n

Si
m

pu
r,

M
en

ta
h

1
0

0
5

3
3,

2
2,

5
7,

6
1

gl
s

sd
g

8
8

.
D

au
n

Si
ng

ki
l,

M
en

ta
h

1
0

0
6

8
2,

0
1,

0
15

,2
1

gl
s

sd
g

8
9

.
E

ce
ng

G
on

do
k

M
en

ta
h

1
0

0
1

8
1,

0
0,

2
3

,8
2

pt
g

sd
g

9
0

.
G

am
ba

s
(O

yo
ng

)
M

en
ta

h#
1

0
0

1
8

0
,8

0,
2

4,
1

3
pt

g
sd

g

9
1

.
Sa

yu
rL

od
eh

G
am

ba
s

1
0

0
1

3
0,

3
0

,6
1,

6
1

gl
s

sd
g

9
2

.
G

en
je

rM
en

ta
h#

#
1

0
0

3
3

1,
7

0,
2

7,
7

1
gl

s
sd

g

9
3

.
G

u
n

d
a

B
al

i,
M

en
ta

h
1

0
0

5
0

4
,6

0
,9

7
,0

1
gl

s
sd

g

9
4

.
G

un
da

Se
ra

ng
,

M
en

ta
h

1
0

0
6

2
4,

2
0

,9
9,

2
1

gl
s

sd
g

9
5

.
Ja

gu
ng

M
ud

a,
B

er
to

ng
ko

l
M

en
ta

h#
#

1
0

0
3

3
2,

2
0,

1
7

,4
lO

b
h

sd
g

9
6

.
Ja

gu
ng

,C
ah

Pu
tr

en
M

en
ta

h#
#

1
0

0
1

2
8

16
,0

0
,9

6
4

,6
1

gl
s

sd
g

9
7

.
S

op
Ja

gu
ng

M
ut

ia
ra

##
1

0
0

5
9

2
,2

3
,3

5,
1

1
m

g
k

sd
g

9
8

.
Ja

m
ur

K
up

in
g,

K
er

in
g

M
en

ta
h#

1
0

0
1

1
3

5
5,

5
11

1
gl

s
sd

g

9
9

.
Ja

m
ur

K
up

in
g,

S
eg

ar
M

en
ta

h#
1

0
0

1
5

3
,8

0
,6

0
,9

1
gl

s
sd

g

1
0

0
.

Ja
m

u
r

C
ok

la
t(

K
ul

at
S

ia
u

)
M

en
ta

h
1

0
0

4
5

2,
5

3
,9

0
1

gl
s

sd
g

1
0

1
.

Ja
m

ur
P

ut
ih

(
K

ul
at

P
ut

ih
)

M
en

ta
h

1
0

0
4

8
2

,8
4,

1
2,

9
1

gl
s

sd
g

1
0

2
.

Ja
m

pa
ng

,M
en

ta
h

1
0

0
3

4
3

,8
0

,5
5,

3
1

gl
s

sd
g

1
0

3
.

Ja
nt

un
g

Pi
sa

ng
,S

eg
ar

M
en

ta
h#

#
1

0
0

3
1

1,
2

0,
3

7,
1

1
gl

s
sd

g

1
0

4
.

Je
ng

ko
l

M
en

ta
h

1
0

0
2

0
3

,5
0

,1
3,

1
6

bj
sd

g

B
-
2

5

 



1
0

5
.

Je
ng

ko
l(

Se
m

ur
)

1
0

0
2

1
2

6
,0

8,
7

29
,1

!6
bj

sd
g

1
0

6
.

Jo
ng

he
,M

en
ta

h
1

0
0

2
7

2,
1

0,
7

4,
4

1
gl

s
sd

g

1
0

7
.

Jo
ta

ng
M

en
ta

h
1

0
0

3
2

1,
9

0,
3

7,
1

1
gl

s
sd

g

1
0

8
.

Ja
ru

k
T

ig
ar

un
M

en
ta

h
1

0
0

4
8

2,
5

4,
2

0
1

gl
s

sd
g

1
0

9
.

K
ac

an
g

Pa
nj

an
g

(B
iji

)M
en

ta
h#

#
1

0
0

3
5

7
17

,3
1,

5
7

0
1

gl
s

sd
g

1
1

0
.

K
al

ak
ai

M
en

ta
h

1
0

0
6

6
2,

8
6

,8
3,

4
1

gl
s

sd
g

1
1

1
.

K
an

gk
un

g
M

en
ta

h#
#

1
0

0
2

9
3

,0
0,

3
5,

4
1

gl
s

sd
g

1
1

2
.

K
an

gk
un

g,
R

eb
us

##
1

0
0

2
2

2
,5

0,
6

3,
1

1
gl

s
sd

g

1
1

3
.

K
an

gk
un

g,
K

uk
us

##
1

0
0

3
0

3
,2

0
,7

4
,7

1
gl

s
sd

g

1
1

4
.

Sa
yu

rT
um

is
K

an
gk

un
g#

#
1

0
0

5
2

1
,8

3
,6

3
,0

1
m

gk
sd

g

1
1

5
.

K
ap

ri
M

ud
a

M
en

ta
h#

#
1

0
0

4
2

3
,3

0
,2

9
,6

1
gl

s
sd

g

1
1

6
.

K
ac

an
g

Pa
nj

an
g,

M
en

ta
h#

#
1

0
0

8
9

6
,7

0
,4

1
7

,7
1

gl
s

sd
g

1
1

7
.

Sa
yu

r
L

od
eh

1
0

0
6

1
3

,8
3,

2
1

3
1

m
gk

sd
g

1
1

8
.

Sa
yu

rT
um

is
Ja

gu
ng

##
to

o
1

1
4

,9
2

,1
8

15
,5

1
m

gk
sd

g

1
1

9
.

Sa
yu

rT
um

is
K

ac
an

g
Pa

nj
an

g
+

Ja
gu

ng
1

0
0

3
9

3
,0

0
,6

7,
6

1
m

gk
sd

g

1
2

0
.

So
p

K
im

lo
1

0
0

1
0

4
6

,6
5,

5
12

,2
1

m
gk

sd
g

1
2

1
.

So
p

O
yo

ng
M

is
oa

#
1

0
0

8
8

3
,7

2
,7

7,
4

1
m

gk
sd

g

1
2

2
.

K
ac

an
g

Pa
nj

an
g,

K
uk

us
##

1
2

5
1

1
8

3,
5

5
,5

13
,6

1
gl

s
sd

g

1
2

3
.

K
ac

an
g

Pa
nj

an
g,

R
eb

us
##

1
0

0
1

3
0

2,
3

0,
4

5,
8

1
gl

s
sd

g

B
-
2

6

 



1
2

4
.

Sa
yu

rT
um

is
K

ac
an

g
Pa

nj
an

g#
#

1
0

0
1

5
0

2,
5

12
,5

7,
0

1
m

gk
sd

g

1
2

5
.

K
ec

ip
ir

(B
iji

)M
en

ta
h#

#
1

0
0

4
0

5
3

2
,8

17
,0

36
,5

1
gl

s
sd

g
4

1
1

1
2

6
.

K
em

ba
ng

T
ur

iM
en

ta
h

1
0

0
4

4
1,

8
0

,6
9

,6
1

gl
s

sd
g

1
2

7
.

K
et

im
un

,M
en

ta
h#

1
0

0
1

2
0

,7
0,

1
2,

7
1

bh
sd

g

1
2

8
.

K
et

im
un

K
ra

i,
M

en
ta

h#
1

0
0

1
0

0
,5

0
,2

2,
0

1
bh

sd
g

1
2

9
.

K
et

im
un

M
ad

ur
a,

M
en

ta
h#

1
0

0
9

0,
5

0,
1

1,
9

lb
h

sd
g

1
3

0
.

B
ua

h
K

ec
ip

ir,
M

ud
aM

en
ta

h
1

0
0

3
5

2,
9

0
,2

0
,8

1
gl

s
sd

g

1
3

1
.

K
ec

om
br

an
g,

M
en

ta
h

1
0

0
3

4
0,

9
1,

0
6

,7
1

gl
s

sd
g

1
3

2
.

K
el

ew
ih

M
en

ta
h

1
0

0
1

1
1

1,
5

0,
3

2
7

,2
1

gl
s

sd
g

1
3

3
.

K
el

or
Po

lo
ng

,M
en

ta
h

1
0

0
3

7
2,

1
1,

0
6,

5
1

gl
s

sd
g

1
3

4
.

K
em

ba
ng

K
ol

M
en

ta
h#

#
1

0
0

2
5

2,
4

0
,2

4,
9

1
gl

s
sd

g

1
3

5
.

K
ol

M
er

ah
,K

o!
Pu

tih
M

en
ta

h#
#

1
0

0
2

4
1,

4
0,

2
5,

3
1

gl
s

sd
g

1
3

6
.

B
ua

h
K

or
o

K
er

up
uk

M
en

ta
h

1
0

0
1

2
5

8,
3

0
,7

22
,1

1
gl

s
sd

g

1
3

7
.

B
u

ah
K

o
ro

W
ed

u
s

M
u

d
a

1
0

0
3

8
3

,0
0

,3
7,

9
1

gl
s

sd
g

1
3

8
.

K
ro

k
o

t
M

e
n

ta
h

1
0

0
2

1
1,

7
0

,4
3

,8
1

gl
s

sd
g

1
3

9
.

D
au

n
K

u
ca

i
M

en
ta

h
#

#
1

0
0

4
5

2,
2

0,
3

10
,3

1
gl

s
sd

g

1
4

0
.

D
au

n
K

uc
ai

M
ud

a
(

L
ok

io
)

M
en

ta
h#

#
1

0
0

4
2

3
,8

0
,6

7
,8

1
gl

s
sd

g

1
4

1
.

K
un

du
r,

M
en

ta
h

1
0

0
2

5
0

,6
0,

3
5,

1
1

gl
s

sd
g

1
4

2
,

L
ab

u
A

ir
M

en
ta

h
#

1
0

0
1

7
0

,6
0

,2
3

,8
1

gl
s

sd
g

B
-
2

7

 



1
4

3
.

L
ab

u
S

ia
m

M
e
n

ta
h

#
#

1
0

0
2

6
0

,6
0,

1
6

,7
1

gl
s

sd
g

1
4

4
.

L
id

ah
B

ua
ya

M
en

ta
h

1
0

0
4

0,
1

0,
2

0
,4

1
bh

sd
g

1
4

5
.

B
u

ah
L

eu
nc

a,
M

en
ta

h
1

0
0

3
3

1,
9

0,
1

7,
4

1
gl

s
sd

g

1
4

6
.

L
o

b
a
k

M
e
n

ta
h

#
1

0
0

1
9

0
,9

0,
1

4,
2

1
bh

sd
g

1
4

7
.

B
iji

M
el

in
jo

,M
en

ta
h

1
0

0
6

6
5

,0
0

,7
13

,3
10

bj
bs

r

1
4

8
.

K
ul

it
M

el
in

jo
,

M
en

ta
h

1
0

0
1

1
1

4,
5

1,
1

20
,7

1
gl

s
sd

g

1
4

9
.

N
an

gk
a

M
ud

a
M

en
ta

h
1

0
0

5
1

2
,0

0
,4

11
,3

1
pt

g
kc

l

1
5

0
.

Pe
pa

ya
M

ud
a

M
en

ta
h#

#
1

0
0

2
6

2,
1

0,
1

4
,9

1
pt

g
kc

l

1
5

1
.

Sa
yu

rL
od

eh
Pe

pa
ya

##
1

0
0

2
7

5
1

1
,6

11
,6

3
0

,2
1

m
gk

sd
g

1
5

2
.

P
ar

ia
(

Pa
re

)
M

en
ta

h#
#

1
0

0
2

9
1,

1
0,

3
6

,6
1

bh
sd

g

1
5

3
.

P
ar

ia
P

ut
ih

,
K

uk
us

##
1

0
0

1
6

0
,8

0
,2

3
,4

1
bh

sd
g

1
5

4
.

P
ar

ia
P

ut
ih

,
M

en
ta

h
#

#
1

0
0

1
9

1
,0

0
,4

3
,6

1
bh

sd
g

1
5

5
.

Pe
ta

i
Se

ga
r

M
en

ta
h

1
0

0
1

4
2

10
,4

2
,0

2
2

,0
10

bj
sd

g

1
5

6
.

P
e
te

rs
e
li

M
e
n

ta
h

1
0

0
5

0
3

,7
1,

0
9,

0
1

gl
s

sd
g

1
5

7
.

P
e-

C
ay

M
en

ta
h

1
0

0
2

3
1,

8
0,

3
4,

5
1

gl
s

sd
g

1
5

8
.

D
au

n
B

aw
an

g
Pr

ei
M

en
ta

h
1

0
0

4
5

2
,2

0,
3

10
,3

1
gl

s
sd

g

1
5

9
.

R
eb

un
g

M
en

ta
h#

#
1

0
0

2
7

0
,6

0,
3

5
,2

1
gl

s
sd

g

1
6

0
.

D
a
u

n
S

e
ia

d
a

M
e
n

ta
h

#
1

0
0

1
5

1,
2

0
,2

2
,9

1
gl

s
sd

g

1
6

1
.

D
au

n
S

ei
ad

a
A

ir
,

M
en

ta
h

#
1

0
0

1
7

1
,7

0
,3

3
,0

1
gl

s
sd

g

B
-
2

8

 



1
6

2
.

1
6

3
.

1
6

4
.

1
6

5
.

1
6

6
.

1
6

7
.

1
6

8
.

1
6

9
.

1
7

0
.

1
7

1
.

1
7

2
.

1
7

3
.

1
7

4
.

1
7

5
.

1
7

6
.

1
7

7
.

1
7

8
.

1
7

9
.

1
8

0
.

D
au

n
S

ei
ad

a
A

ir
,

R
eb

us
#

D
au

n
S

el
ed

ri
M

en
ta

h

T
og

e
G

or
en

g#
#

To
ge

,K
ac

an
g

Ijo
,M

en
ta

h#
#

To
ge

,K
ac

an
g

K
ed

el
ai

,M
en

ta
h#

#

To
ge

,K
ac

an
g

Tu
ng

ga
k,

M
en

ta
h#

#

T
og

e,
Se

du
h#

#

Sa
yu

rK
et

el
a

Po
ho

n
(S

in
gk

on
g)

Sa
yu

rT
og

e
T

ah
u#

#

T
eb

u
T

er
u

b
u

k
M

en
ta

h

T
ek

o
k

ak
M

en
ta

h

T
ek

ok
ak

,
K

er
in

g
M

en
ta

h

T
er

on
g

Pa
nj

an
g,

M
en

ta
h#

#

T
er

on
g

Pa
nj

an
g,

K
uk

us
##

Sa
yu

rT
er

on
g

+
O

nc
om

##

T
er

on
g

B
el

an
da

M
en

ta
h#

#

T
er

on
g

B
en

gk
ul

u,
M

en
ta

h#
#

Sa
yu

rA
sa

m
T

er
on

g#
#

D
au

n
T

es
po

ng
,M

en
ta

h

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

B
-
2

9

1
9

2
0

2
3

93
,6

6
7

3
5

2
8

1
8

4

3
9

2

2
5

3
4

2
9

4

2
4

2
3

2
8

5

4
8

5
2

3
9

5
9

2
,7 1,
0

2,
9

4,
36 9
,0 5
,0 3
,0 1,
4

5
,4 4
,6 2
,0 8
,3 1,
1

1,
8

4,
3

1,
5

1,
1

2
,3 2
,9

0,
2

0,
1

0,
2

1,
76 2,
6

0,
2

0,
8

0,
3

28
,5

0,
4

0
,1 1
,7

0,
2

0,
1

25
,7

0,
3

0
,4 1,
9

0,
3

2,
9

4
,6 4,
1

1
5

6
,4 5,
8

4,
0

22
,5

2
8

,4

3
,0

7
,9

7
2

,6

5,
5

4
,9

9
,5

11
,3

11
,2

2
,0

1
3

,9

0,
5

gl
s

sd
g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
m

gk
sd

g

1
m

gk
sd

g

3
pt

g
kc

l

1
gl

s
sd

g

1
gl

s
sd

g

1
b

h
k

c
l

1
b

h
k

c
l

1
m

gk
sd

g

1
b

h
k

c
l

lb
h

k
c
l

1
m

gk
sd

g

1
gl

s
sd

g

 



1
8

1
.

T
o

m
at

M
er

ah
,

M
en

ta
h#

1
0

0
2

4
1,

3
0,

5
4

,7
1

bh
sd

g

1
8

2
.

T
o

m
at

M
as

ak
M

en
ta

h
#

1
0

0
2

0
1,

0
0,

3
4,

2
1

bh
sd

g

1
8

3
.

T
o

m
a
t

M
u

d
a

M
e
n

ta
h

#
1

0
0

2
3

2
,0

0,
7

2,
3

1
bh

sd
g

1
8

4
.

C
ab

ai
H

ija
u

B
es

ar
M

en
ta

h
1

0
0

2
3

0,
7

0,
3

5,
2

5
b

h
b

s
r

1
8

5
.

C
ab

ai
M

er
ah

B
es

ar
,K

er
in

g
M

en
ta

h
1

0
0

3
1

1
15

,9
6,

2
61

,8
5

b
h

b
s
r

1
8

6
.

C
ab

ai
M

er
ah

B
es

ar
,

Se
ga

rM
en

ta
h

1
0

0
3

1
1,

0
0,

3
7,

3
5

b
h

b
sr

1
8

7
.

C
ab

ai
R

aw
it

,
Se

ga
r

M
en

ta
h

1
0

0
1

0
3

4
,7

2,
4

19
,9

1
gl

s
sd

g

1
8

8
.

S
o

p
K

o
l#

#
1

0
0

1
2

0,
5

0,
1

2,
0

1
m

gk
sd

g

1
9

9
.

So
p

K
ol

+
W

or
te

l
1

0
0

1
5

0
,6

0,
1

3,
1

1
m

gk
sd

g

2
0

0
.

Si
ng

ka
h

(
R

ot
an

M
ud

a
)M

en
ta

h
1

0
0

8
1

5,
1

4
,5

S
A

1
pt

g
sd

g

2
0

1
.

S
us

up
an

M
en

ta
h

1
0

0
8

7
5,

3
5,

2
6,

3
1

pt
g

sd
g

2
0

2
.

U
ce

ng
,

M
en

ta
h

1
0

0
8

2
5

,8
1,

3
1

1
,7

1
pt

g
sd

g

2
0

3
.

U
m

b
u

t
R

o
ta

n
,

M
en

ta
h

1
0

0
3

6
2

,6
0,

9
4,

5
1

pt
g

sd
g

2
0

4
.

W
o

rt
e
l

M
e
n

ta
h

#
#

1
0

0
4

2
1,

2
0,

3
9,

3
1

bh
sd

g

2
0

5
.

W
or

te
l,

K
uk

us
##

1
0

0
3

7
1,

0
0

,6
8,

3
1

bh
sd

g

2
0

6
.

W
or

te
l,

R
eb

u
s#

#
1

0
0

2
8

0
,7

0
,5

6,
3

1
bh

sd
g

B
-
3

0

 



v
n

. i.

Je
n

is
B

u
a

h
(B

u
a

h
-b

u
a

h
a

n
d

a
n

H
a

si
l

O
la

h
a

n
n

ya
)

1
0

0
8

5
0

,9
6,

5
7,

7
1

bh
sd

g
A

lp
ok

at

2
.

A
ng

gu
r

H
ut

an
1

0
0

3
0

0
,5

6,
2

6
,8

10
bj

sd
g

3
.

A
ng

gu
r

1
0

0
4

8
0,

6
0

U
,4

10
bj

sd
g

4
.

A
pe

lM
al

an
g

1
0

0
5

7
0,

5
0,

4
12

,8
I

b
h

sd
g

5
.

A
pe

l
M

er
ah

1
0

0
5

8
0,

3
0

,4
14

,9
1

bh
sd

g

6
.

A
rb

e
i

1
0

0
3

7
0

,8
0

,5
8,

3
lO

b
js

d
g

7
.

A
sa

m
,

M
as

ak
d

i
P

o
h

o
n

1
0

0
2

3
9

2
,8

0
,6

6
2

,5
5

bj
sd

g

8
.

A
sa

m
A

ra
m

C
o

k
la

t
1

0
0

1
3

0
0

,5
1,

1
3

0
,9

5
b

j
sd

g

9
.

A
sa

m
A

ra
m

M
e
ra

h
1

0
0

9
9

0
,8

1,
6

20
,3

5
b

js
d

g

1
0

.
A

sa
m

K
an

d
is

,
B

as
ah

to
o

7
5

0
,2

1,
1

16
,1

5
b

j
sd

g

1
1

.
A

sa
m

K
an

di
s,

K
er

in
g

1
0

0
2

6
1

0
,9

1,
6

6
3

,3
5

bj
sd

g

1
2

.
A

sa
m

P
ay

ak
1

0
0

1
3

5
0

,8
0

,4
32

,1
5

bj
sd

g

1
3

.
B

el
im

bi
ng

1
0

0
3

6
0

,4
0

,4
8,

8
1

bh
sd

g

1
4

.
B

en
gk

ua
ng

1
0

0
5

5
1,

4
0

,2
12

,8
1

bh
sd

g

1
5

.
B

le
w

a
h

1
0

0
5

1
0

,3
0,

1
12

,1
1

pt
g

sd
g

1
6

.
B

u
a
h

N
o

n
a

1
0

0
1

0
1

U
0,

6
2

5
,2

1
bh

sd
g

1
7

.
C

em
pe

da
k

1
0

0
1

1
6

3
,0

0
,4

2
8

,6
5

bj
sd

g

B
-
3

1

 



1
8

.
C

ar
ic

a
P

ep
ay

a
1

0
0

2
4

1,
9

0,
2

3
,7

0,
5p

tg
bs

r

1
9

.
Ja

m
b

u
A

ir
1

0
0

4
6

0,
6

0,
2

11
,8

2
bh

sd
g

2
0

.
Ja

m
bu

B
iji

1
0

0
4

9
0

,9
0,

3
12

,2
1

bh
sd

g

2
1

.
Ja

m
bu

B
iji

Pu
tih

,T
id

ak
B

er
bi

ji
1

0
0

6
1

0
,9

0,
3

15
,4

1
bh

sd
g

2
2

.
Ja

m
bu

B
iji

,S
et

up
*

1
0

0
4

9
0

,9
0

,9
0,

3
0,

5g
ls

sd
g

2
3

.
Ja

m
b

u
B

o
l

1
0

0
5

6
0,

6
0,

3
14

,2
lb

h
k

c
l

2
4

.
Ja

m
bu

M
on

ye
t,

B
ua

h
1

0
0

6
4

0
,7

0,
6

15
,8

I
b

h
sd

g

2
5

.
Je

ru
k

B
al

i
1

0
0

4
8

0
,6

0
,2

12
,4

0,
5b

hs
dg

2
6

.
Je

ru
k

G
a
ru

t
1

0
0

4
4

0
,8

0
,3

1
0

,9
2

b
h

sd
g

2
7

.
Je

ru
k

M
a
n

is
1

0
0

4
5

0
,9

0
,2

1
1

,2
2

bh
sd

g

2
8

.
Je

ru
k

M
an

is
,

A
ir

(J
u

s)
1

0
0

4
4

0
,8

0,
2

n
,o

0,
5g

ls
sd

g

2
9

.
Je

ru
k

M
e
d

a
n

1
0

0
4

5
,7

0
,9

0,
1

10
,2

2
bh

sd
g

3
0

.
Je

ru
k

N
ip

is
1

0
0

3
7

0
,8

0,
1

12
,3

4
bh

sd
g

3
1

.
Je

ru
k

R
ag

i
1

0
0

4
9

0
,7

0
,2

11
,1

2
bh

sd
g

3
2

.
Je

ru
k

S
u

n
k

is
t

to
o

2
0

0,
5

0
4,

5
2

bh
sd

g

3
3

.
J
u

s
T

o
m

a
t

1
0

0
1

5
1

0,
2

3
,5

0,
5g

ls
sd

g

3
4

.
Ju

s
M

e
lo

n
*

1
0

0
17

,5
0

,2
5

0
,1

5
3

7
,5

0,
5g

ls
sd

g

3
5

.
Ju

s
T

o
m

a
t

*
1

0
0

2
0

1
0

,3
7

,5
0,

5g
ls

sd
g

3
6

.
D

u
k

u
1

0
0

6
3

1
,0

0
,2

16
,1

20
bh

sd
g

B
-
3

2

 



3
7

.
D

u
ri

a
n

1
0

0
1

3
4

2,
5

3,
0

28
,0

6
bj

sd
g

3
8

.
D

u
w

e
t

1
0

0
8

0
0

,5
0

,6
18

,2
20

bh
sd

g

3
9

.
E

nc
un

g
A

sa
m

1
0

0
1

2
2

3
,5

4,
5

17
,5

5
bj

sd
g

4
0

.
G

a
n

d
a
ri

a
1

0
0

6
8

0
,7

0,
1

18
,0

20
bh

sd
g

4
1

.
K

a
w

is
ta

1
0

0
1

2
0

3
,5

2,
5

20
,8

2
bj

sd
g

4
2

.
K

ed
on

do
ng

1
0

0
4

1
1,

0
0,

1
10

,3
2

bh
sd

g

4
3

.
K

el
ap

a
M

ud
a

1
0

0
6

8
1,

0
0

,9
14

,0
1

pt
g

sd
g

4
4

.
K

el
ap

a
M

ud
a

Se
te

ng
ah

T
ua

1
0

0
1

8
0

4
,0

15
,0

1
0

,0
1

pt
g

sd
g

4
5

.
K

el
ap

a
T

ua
1

0
0

3
5

9
3

,4
3

4
,7

1
4

,0
1

pt
g

sd
g

4
6

.
K

em
an

g
1

0
0

4
8

1,
0

0,
2

1
1

,9
1

b
h

b
sr

4
7

.
K

e
se

m
e
k

1
0

0
7

8
0

,8
0

,4
2

0
,0

8
b

h
b

sr

4
8

.
K

o
k

o
sa

n
1

0
0

8
6

1
,6

0,
2

13
,0

5
bj

sd
g

4
9

.
K

ra
nj

i
(A

sa
m

)
1

0
0

3
1

5
2,

1
1,

4
7

3
,5

5
bj

sd
g

5
0

.
L

em
on

S
qu

as
h

1
0

0
3

6
0

0
1

0
2

b
h

sd
g

5
1

.
L

e
m

o
n

a
d

e
1

0
0

3
0

0
0

8
2

bh
sd

g

5
2

.
M

an
gg

a
G

ed
on

g
1

0
0

4
4

0
,7

0
,2

11
,2

1
b

h
sd

g

5
3

.
M

an
gg

a
G

ol
ek

1
0

0
6

3
0

,5
0

,2
1

6
,7

1
bh

sd
g

5
4

.
M

an
gg

a
H

ar
um

M
an

is
1

0
0

4
6

0
,4

0,
2

1
1

,9
1

bh
sd

g

5
5

.
M

an
gg

a
In

dr
am

ay
u

1
0

0
7

2
0

,8
0

,2
1

8
,7

1
bh

sd
g

B
-
3

3

 



5
6

.

5
7

.

5
8

.

M
an

gg
a

K
op

ek

M
an

gg
a,

M
ud

a

M
an

gg
is

10
0

I

1
0

0

1
0

0

5
6

5
9

6
3

0,4
j

0,
5

0
,6

0,
2

0,
4

0,
6

14
,6

15
,1

15
,6

1
bh

sd
g

1
bh

sd
g

1
bh

sd
g

5
9

.
M

a
rk

is
a

1
0

0
1

4
4

3,
5

1,
2

29
,8

1
b

h
sd

g

6
0

.
M

el
on

,
Ju

s*
1

0
0

2
3

,3
0,

3
0

,2
5

0,
5g

ls
sd

g

6
1

.
N

an
gk

a,
M

as
ak

di
Po

ho
n

1
0

0
1

0
6

1,
2

0,
3

27
,6

7
bj

sd
g

6
2

.
N

a
n

a
s

1
0

0
5

2
0,

4
0,

2
13

,7
0,

5b
hs

dg

6
3

.
N

an
as

,
Se

tu
p*

1
0

0
5

2
0

,4
0,

2
12

,1
0,

5g
ls

sd
g

6
4

.
1

Pa
la

,
D

ag
in

g
1

0
0

4
2

0,
3

0,
2

10
,9

2
bj

sd
g

6
5

.
P

e
a
r

1
0

0
4

0
0

0
1

0
1

bh
sd

g

6
6

.
P

ep
ay

a
1

0
0

4
6

0,
5

0
12

,2
0,

5p
tg

bs
r

6
7

.
P

ep
ay

a,
Se

tu
p*

1
0

0
4

6
0

,8
0

1
0

,7
0,

5g
ls

sd
g

6
8

.
P

is
an

g
A

m
bo

n
1

0
0

4
3

2
4,

1
14

,3
7

1
,7

1
bh

sd
g

6
9

.
P

is
an

g
A

m
p

y
an

g
1

0
0

6
8

1,
3

0,
2

17
,2

1
bh

sd
g

7
0

.
P

is
an

g
H

ij
au

1
0

0
1

2
1

1,
0

0,
1

2
8

,9
1

b
h

sd
g

7
1

.
P

is
an

g
K

ep
ok

1
0

0
1

1
5

1,
2

0,
4

2
6

,8
1

bh
sd

g

7
2

.
P

is
an

g
K

id
an

g
1

0
0

9
6

1,
0

0,
2

2
2

,5
1

bh
sd

g

7
3

.
P

is
an

g
L

am
pu

ng
1

0
0

9
9

1,
3

0,
2

2
5

,6
1

bh
sd

g

7
4

.
P

is
an

g
M

as
1

0
0

1
2

7
1,

4
0

,2
3

3
,6

1
bh

sd
g

B
-
3

4

 



7
5

.
Pi

sa
ng

R
aj

a
U

li
1

0
0

1
4

5
2,

0
0

,2
38

,2
1

b
h

sd
g

7
6

.
Pi

sa
ng

R
aj

a
1

0
0

1
2

0
1,

2
0,

2
31

,8
1

b
h

sd
g

7
7

.
Pi

sa
ng

R
aj

a
Se

re
h

(
S

us
u)

1
0

0
1

1
8

1,
2

0,
2

31
,1

1
b

h
sd

g

7
8

.
P

is
an

g
O

li
1

0
0

1
3

4
1,

1
0,

5
35

,5
1

bh
sd

g

7
9

.
P

is
an

g
Si

am
1

0
0

2
6

8
4,

3
1

2
,6

58
,1

1
bh

sd
g

8
0

.
P

is
an

g
R

ot
an

1
0

0
2

9
5

1,
3

1,
2

6
6

,9
1

b
h

sd
g

8
1

.
Je

ru
k

P
u

ru
t

1
0

0
6

2
5

4,
1

1,
1

8,
1

3
b

h
sd

g

8
2

.
R

a
m

b
u

ta
n

1
0

0
6

9
0

,9
0,

1
18

,1
11

bh
sd

g

8
3

.
R

a
m

b
u

ta
n

A
c
e
h

1
0

0
1

1
0

0
2

,7
11

bh
sd

g

8
4

.
R

am
bu

ta
n

S
in

yo
ny

a
1

0
0

4
0

0
0

,9
11

bh
sd

g

8
5

.
S

a
la

k
1

0
0

5
7

0
,4

0
13

,6
3

b
h

sd
g

8
6

.
S

a
la

k
B

a
li

1
0

0
3

6
8

0
,5

0,
1

9
0

,3
3

bh
sd

g

8
7

.
S

a
la

k
P

o
n

d
o

h
1

0
0

7
7

0
,8

0
,4

20
,9

3
bh

sd
g

8
8

.
S

a
w

o
1

0
0

6
4

0
,5

1,
1

8
,0

2
bh

sd
g

8
9

.
S

a
w

o
D

u
re

n
1

0
0

1
1

1
1,

0
3,

1
21

,6
2

b
h

sd
g

9
0

.
S

a
w

o
K

e
c
ik

1
0

0
9

2
0

,9
2,

3
2

2
,4

4
bh

sd
g

9
1

.
S

em
an

gk
a

1
0

0
2

8
0,

5
0

,2
6,

9
1

pt
g

sd
g

9
2

.
S

ir
sa

k
1

0
0

6
5

1,
0

0
,3

16
,3

1
gl

s
sd

g

9
3

.
S

ri
ka

ya
1

0
0

1
0

1
1

,7
0

,6
3

5
,2

2
bh

sd
g

B
-
3

5

 



9
4

.

9
5

.

V
H

I. 1. 2
.

S
u

k
u

n
M

u
d

a

S
u

k
u

n
T

u
a

Je
ni

s
Su

su
(S

us
u

da
n

H
as

il
O

la
ha

nn
ya

)

B
u

b
u

k
S

ar
i

K
ed

el
ai

K
ej

u

3
.

K
ej

u
Sl

ic
e

4
.

K
ep

al
a

Su
su

(
K

ri
m

)

5
.

S
u

su
K

am
b

in
g

6
.

S
u

su
K

e
d

e
la

i

7
.

S
u

su
K

en
ta

l
M

a
n

is

8
.

S
u

su
K

en
ta

t
T

id
ak

M
an

is

9
.

S
us

u
S

ap
i

1
0

.
S

us
u

Ib
u

(
A

S
I)

1
1

.
Su

su
Sk

im
(

T
ak

B
er

le
m

ak
)

1
2

.
S

u
su

S
k

im

1
3

.
Su

su
T

ro
pi

ca
na

Sl
im

1
4

.
T

ep
un

g
S

us
u

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

B
-
3

6

1
1

9

1
2

6

3
4

4

3
2

6

3
2

5

2
0

4

6
4

4
1

3
3

6

1
3

8

6
1

6
5

3
6

5
4

8
0

5
0

9

1,
4

1,
6

3
0

22
,8

2
1

,5

2
,6

4
,3 3
,5 8,
2

7,
0

3,
2

U 3
,5 5,
3

7
,4

2
4

,6

0,
2

0,
2

2
0

20
,3

2
6

2
0

,0

2,
3

2
,5

1
0

,0

7
,9

3
,5 3,
5

0,
1

0
,2 0,
2

3
0

,0

28
,1

24
,5

4
3

13
,1 1 4
,0 6
,6 5

5
5

,0

9
,9 4,
3

7,
7

5,
1

7,
8

12
,2

3
6

,2

1
pt

g
kc

l

1
pt

g
kc

l

2
0

sd
m

3
pt

g
sd

g

3
pt

g
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

0,
5g

ls
sd

g

1
8

s
d

m

 



1
5

.
T

ep
un

g
Su

su
A

sa
m

,U
nt

uk
B

ay
i

1
0

0
4

1
8

19
,0

9
,0

65
,5

1
8

sd
m

1
6

.
T

ep
un

g
Su

su
Sk

im
1

0
0

3
6

2
3

5
,6

1,
0

52
,0

2
0

sd
m

1
7

.
Y

og
hu

rt
1

0
0

5
2

3,
3

2,
5

4,
0

0,
5g

ls
sd

g

1
8

.
S

u
su

K
er

b
au

1
0

0
1

6
0

6,
3

12
,0

7,
1

0,
5g

ls
sd

g

J
e
n

is
S

e
rb

a
-s

e
rb

i
(L

e
m

a
k
,

M
in

y
a

k
,

B
u

m
b

u

D
a

n
u

r,
d

il
l

i
1-

i

K
ec

ap
1

0
0

4
6

5
,7

1,
3

9
,0

7
sd

m

2
.

K
el

ap
a

M
ud

a
(A

ir
)

1
0

0
1

7
0

,2
0

,9
3

,8
0,

5g
ls

sd
g

3
.

K
e
tu

m
b

a
r

1
0

0
4

0
4

14
,1

16
,1

5
4

,2
5

sd
m

4
.

K
iu

w
a
k

1
0

0
2

7
3

1
0

,0
2

4
,0

13
,5

5
bj

kc
l

5
.

L
e
m

a
k

B
a
b

i
1

0
0

6
3

0
9,

1
6

5
1,

1
20

pt
gk

cl

6
.

L
e
m

a
k

K
e
rb

a
u

1
0

0
8

1
8

1,
5

9
0

,0
0

20
pt

gk
cl

7
.

M
ar

ga
ri

ne
1

0
0

7
2

0
0

,6
8

1
,0

0
,4

2
0

s
d

t

8
.

M
en

te
g

a
1

0
0

7
2

5
0

,5
81

,6
1,

4
7

sd
m

9
.

M
in

ya
k

H
at

i
H

iu
(

E
ul

am
ia

)
1

0
0

9
0

2
0

10
0,

0
0

7
s
d

m

1
0

.
M

in
ya

k
Ik

an
1

0
0

9
0

2
0

10
0,

0
0

7
sd

m

1
1

.
M

in
y

ak
K

ac
an

g
T

an
ah

1
0

0
9

0
2

0
1

0
0

,0
0

2
0

s
d

t

B
-
3

7

 



1
2

.
M

in
ya

k
K

el
ap

a
1

0
0

8
7

0
1,

0
98

,0
0

2
0

s
d

t

1
3

.
M

in
ya

k
K

el
ap

a
Sa

w
it

1
0

0
9

0
2

0
10

0,
0

0
2

0
s
d

t

1
4

.
M

in
ya

k
W

ije
n

1
0

0
9

0
2

0
10

0,
0

0
2

0
s
d

t

1
5

.
A

c
i

A
re

n
1

0
0

3
5

5
0

,6
1,

1
85

,6
1

0
sd

m

1
6

.
A

ga
r

L
au

t
1

0
0

2
1

0,
1

0,
1

4
,8

lm
gk

sd
g

1
7

.
A

lu
r

1
0

0
2

4
1,

8
0,

3
4

,8
lm

gk
sd

g

1
8

.
D

a
u

n
C

in
c
a
u

1
0

0
1

2
2

6
,0

1,
0

26
,0

1
gl

s
sd

g

1
9

.
Ja

h
e

1
0

0
5

1
1,

5
1,

0
10

,1
3

bj
sd

g

2
0

.
G

u
la

A
re

n
1

0
0

3
6

8
0

0
9

5
,0

8
sd

m

2
1

.
G

ul
a

E
qu

al
**

1
0

0
4

0
0

0
2

0
sd

m

2
2

.
G

ul
a

K
el

ap
a

1
0

0
3

8
6

3
,0

10
,0

7
6

,0
8

sd
m

2
3

.
G

ul
a

M
er

ah
T

eb
u,

B
el

um
D

im
ur

ni
ka

n
1

0
0

3
5

6
0

,4
0

,5
9

0
,6

1
pt

g
kc

l

2
4

.
G

u
la

P
a
si

r
1

0
0

3
6

4
0

0
9

4
,0

8
s
d

m

2
5

.
G

ul
a

T
ro

pi
ca

na
Sl

im
**

1
0

0
1

0
0

0
2,

5
1

0
sd

m

2
6

.
Ja

m
S

e
le

1
0

0
2

3
9

0
,5

0
,6

6
4

,0
7

sd
m

2
7

.
K

op
i,

B
ag

ia
n

ya
ng

L
ar

ut
1

0
0

3
5

2
1

7
,4

1,
3

6
9

,0
0,

5g
ls

sd
g

2
8

.
K

op
i,

E
qu

al
1

0
0

1
8

0
,9

0,
1

3
,4

0,
5g

ls
sd

g

2
9

.
K

un
yi

t
1

0
0

6
3

2
,0

2
,7

9,
1

3
bj

sd
g

3
0

.
M

a
d

u
1

0
0

2
9

4
0

,3
0

7
9

,5
7

s
d

m

B
-
3

8

 



3
1

.
M

e
ri

c
a

3
2

.
P

e
ti

s
Ik

a
n

3
3

.
P

et
is

U
da

ng

3
4

.
R

ag
i

3
5

.
Sa

nt
an

(K
el

ap
a

Sa
ja

)

3
6

.
Sa

nt
an

(K
el

ap
a

+
A

ir
)

3
7

.
S

a
o

s
T

o
m

a
t

3
8

.
Se

la
iT

ro
pi

ca
na

Sl
im

3
9

.
S

e
rb

u
k

C
o

k
la

t

4
0

.
S

et
ru

p,
S

ir
up

4
1

.
Si

ru
p

T
ro

pi
ca

na
Sl

im

4
2

.
T

a
u

c
o

4
3

.
T

e
h

4
4

.
T

eh
,

E
qu

al

4
5

.
C

en
gk

eh
K

er
in

g

4
6

.
C

u
k

a

4
7

.
T

e
ra

si
M

e
ra

h

4
8

.
T

e
ra

si

1
0

0
3

5
9

11
,5

6,
8

6
4

,4
1

0
sd

m

1
0

0
1

6
1

20
,0

0,
2

;
24

,0
7

s
d

m

1
0

0
2

2
0

15
,0

0,
1

40
,0

7
sd

m

1
0

0
1

3
6

43
,0

2,
4

3
,0

1
8

s
d

m

1
0

0
3

2
4

4,
2

34
,3

5
,6

0,
5g

ls
sd

g

1
0

0
1

2
2

2
,0

10
,0

7,
6

0,
5g

ls
sd

g

1
0

0
9

8
2

,0
0,

4
2

4
,5

7
sd

m

1
0

0
-

-
-

5,
5

7
sd

m

1
0

0
2

9
8

8,
0

2
3

,8
48

,9
1

8
sd

m

1
0

0
2

1
3

0
0

5
5

,0
0,

5g
ls

sd
g

1
0

0
1

0
-

-
2,

5
0,

5g
ls

sd
g

-
1

6
6

1
0

,4
4

,9
24

,1
0,

5g
ls

sd
g

1
0

0
1

3
2

19
,5

0
,7

6
7

,8
0,

5g
ls

sd
g

1
0

0
2

,8
0

,4
0

0,
3

0,
5g

ls
sd

g

1
0

0
2

9
2

5
,2

8,
9

5
7

,4
5

sd
m

1
0

0
1

2
0

,1
0,

1
5

,0
1m

gk
sd

g

1
0

0
1

7
4

3
0

,0
3

,5
3,

5
7

s
d

m

1
0

0
1

5
5

2
2

,3
2,

9
9

,9
7

sd
m

.
.
.
—

.
—

_
_

_
_

_

B
-
3

9

 



Ke
ter

an
ga

n•
*M

eng
gu

nak
an

Pe
ma

nis
Re

nd
ah

Ka
lor

is
ep

ert
i:E

qu
al

ata
uT

rop
ica

na
Sli

m.
Ke

ter
an

ga
n

^
^

^
^

s,im
.1

Mc
het

me
nga

ndu
ng

10
kal

on
;2,

5g
ram

hid
rat

ara
ng.

:
m

ak
sim

al
pe

ng
gu

na
an

se
ba

ny
ak

16
sa

ch
e^

ha
n.

.
**

G
ul

a
Ea

ua
l

1
sa

ch
et

(3
6

m
g)

m
en

ga
nd

un
g

4
ka

lo
ri.

..
,_

.„
_.

_-u
•

Gu
lat

qu
ai.

^
j,

^
^

J
^

mg
/Kg

BB
mn

mi
sal

BB
__5

0K
gm

aka
ma

ksi
ma

l5
0s

ach
etM

n,

#:
Sa

yu
ran

Go
lon

ga
nA

(B
eb

as
Di

ma
ka

nd
an

Ka
nd

un
ga

nK
alo

ri
da

pa
tD

iab
aik

an
).

##
:S

ay
ur

an
G

ol
on

ga
n

B.
##

#
:S

ay
ur

an
G

ol
on

ga
n.

B
h

B
sr

=
b

u
ah

b
es

ar
.

B
h

Sd
g

=
bu

ah
se

da
ng

.
B

h
K

cl
=

b
u

ah
k

ec
il

.
B

jS
dg

=
bi

ji
se

da
ng

.
B

jB
sr

=
bi

ji
be

sa
r.

B
jK

cl
=

bi
ji

ke
ci

l.
B

tr
Sd

g
=

bu
tir

se
da

ng
.

E
ko

r
Sd

g
=

ek
or

se
da

ng
.

E
k

o
r

K
cl

=
ek

o
r

ke
ci

l.
E

k
o

r
B

sr
-

ek
o

r
b

es
ar

.
K

lg
Sd

g
=

ka
le

ng
se

da
ng

.
Pt

g
Sd

g
=

po
to

ng
se

da
ng

.
Pt

g
B

sr
=

po
to

ng
be

sa
r.

Pt
g

K
cl

=
po

to
ng

ke
ci

l.

B
-4

0

 



T
sk

=
tu

su
k

.
C

gk
r-

ca
ng

ki
r.

S
d

m
=

se
nd

ok
m

ak
an

.
S

d
t=

se
n

d
o

k
te

h.
G

ls
Sd

g
=

ge
la

ss
ed

an
g.

M
gk

K
cl

=
m

an
gk

uk
ke

ci
l.

M
gk

Sd
g

=
m

an
gk

uk
se

da
ng

.

Su
mb

er
•

Ha
rdi

nsy
ah,

dan
Do

dik
Br

iaw
aa"

Pe
nil

aia
n

dan
Per

enc
an

aan
Ko

nsu
ms

iP
an

gan
,"

Jur
usa

n
Giz

iM
asy

ara
kat

dan
Su

m
be

rd
ay

aK
elu

arg
a,

Fa
ku

lta
sP

ert
an

ian
,I

ns
tit

ut
Pe

rta
nia

nB
og

or
,19

90
.

Pe
rsa

tua
nA

hli
Gi

zi
Ind

on
esi

a.
Pe

nu
niu

nD
iet

,Ja
ka

rta
:P

ers
atu

an
Ah

liG
izi

Ind
on

esi
a,

19
93

.
Me

tab
oli

k
Ka

rtin
i,S

.
"D

aft
ar

BM
P,

Pe
tun

juk
Pr

ak
tis,

Sis
tem

ati
kd

an
Le

ng
ka

p
un

tuk
Pe

ren
can

aa
n

Ma
ka

na
n,

Su
bb

ag
M

eta
bo

lik
E

nd
ok

rin
R

SC
M

/F
K

U
1

da
n

In
st

al
as

iG
iz

iR
SC

M
,1

99
7.

Pu
sat

Pe
ne

liti
an

da
n

Pe
ng

em
ba

ng
an

Gi
zi.

Ko
mp

on
en

Za
tG

izi
Pa

ng
an

Ind
on

esi
a.

Jak
art

a
:P

us
at

Pe
ne

liti
an

da
n

Wa
luj

^S
wr

fod
ibr

oto
,W

H.
Sib

uea
.P

ere
nca

naa
nM

aka
nP

end
erit

aD
iab

ete
sd

eng
an

Sist
em

Uni
t.J

aka
rta

:In
fom

edi
ka,

1
9

9
4

.

B
-4

1

 



L
A

M
P

IR
A

N
C

D
A

FT
A

R
K

A
N

D
U

N
G

A
N

Z
A

T
G

IZ
I

M
A

K
A

N
A

N
JA

JA
N

A
N

N
o

.
N

am
a

M
ak

an
an

Ja
ja

na
n

U
R

T
B

e
ra

t
E

ne
rg

i
P

ro
te

in
L

e
m

a
k

K
a
rb

o
h

id
ra

t

(G
ra

m
)

(K
al

o
ri

)
(G

ra
m

)
(G

ra
m

)
(G

ra
m

)

1.
A

ga
r-

ag
ar

1
m

gk
sd

g
1

0
0

0
0

0
,2

0

2
.

A
si

n
a
n

1
m

gk
sd

g
1

0
0

8
3

,2
1,

8
3

,9
10

,3

3
.

A
re

m
-a

re
m

2
pt

g
sd

g
1

0
0

2
9

9
,3

10
,5

9
,8

4
2

,2

4
.

B
ac

an
g

2
pt

g
sd

g
1

0
0

10
2,

2
3

,3
2

,7
16

,2

5
.

B
ak

pi
a*

4
pt

g
sd

g
1

0
0

2
7

2
8

,8
4

4
3

9
,6

6
.

B
ak

pi
a

4
pt

g
sd

g
1

0
0

1
7

4
13

,4
8

8
,2

1,
8

7
.

B
a
k

w
a
n

2
pt

g
sd

g
1

0
0

27
2,

5
4,

3
1

8
,8

2
1

,8

i

8
.

B
a
k

so
1

m
gk

kc
l

1
0

0
7

6
4,

1
2

,5
9

,2

9
.

B
er

on
do

ng
1

bg
k

sd
g

1
0

0
4

0
0

,2
4

0
,7

9
5

,4

C
-
l

 



1
0

.
B

ih
u

n
G

o
re

n
g

1
m

gk
kc

l
1

1
0

0

1
1

.
B

ik
a

A
m

b
o

n
2

pt
g

sd
g

1
0

0

1
2

.
B

ik
a

A
m

bo
n,

K
ua

lit
as

1
2

pt
g

sd
g

1
0

0

1
3

.
B

ik
a

A
m

bo
n,

K
ua

lit
as

2
2

pt
g

sd
g

1
0

0

1
4

.
B

ir
(4

%
A

lk
oh

ol
)

0,
5

gl
s

sd
g

1
0

0

1
5

.
B

is
ku

it
M

ah
al

4
b

h
sd

g
1

0
0

1
6

.
B

is
k

u
it

M
u

ra
h

4
bh

sd
g

1
0

0

1
7

.
B

la
ck

F
or

es
t*

10
pt

g
kc

l
1

0
0

1
8

.
B

re
m

1
pt

g
sd

g
1

0
0

1
9

.
B

u
b

u
r

1
m

gk
sd

g
1

0
0

2
0

.
B

u
b

u
r

A
y

am
1

m
gk

sd
g

1
0

0

2
1

.
B

ub
ur

K
ac

an
g

Ij
o

1
m

gk
sd

g
1

0
0

2
2

.
B

u
b

u
r

S
u

m
-s

u
m

*
1

m
gk

sd
g

1
0

0

2
3

.
B

u
b

u
r

T
in

o
tu

a
n

1
m

gk
sd

g
1

0
0

2
4

.
B

ol
u

G
ul

un
g

Pa
nd

an
*

10
pt

g
kc

l
1

0
0

2
5

.
C

ak
e

T
ap

e
10

pt
g

kc
l

1
0

0

2
6

.
C

ar
a

B
ik

an
g*

5
pt

g
sd

g
1

0
0

1
5
4

22
4,
4

1
9
9

3
2
7

4
8

3
5
0

2
6
0

29
2,
5

2
4
9

6
0

3
3
0

1
0
2

1
7
8

1
4
1

3
0
0

3
2
3

18
1,
8

C
-
2

2,
9

4,
5

25
,5

2,
9

0,
3

52
,5

2,
1

1,
5

44
,4

0,
2

1,
9

78
,9

0,
6

0
4

,4

8
1

1
5

4

5
1

8
6

9,
3

n
,o

39
,1

3,
4

0
,4

-

1
d

ia
b

a
ik

a
n

1
3

1
2

1
6

,8
2

9

5
,8

2
1

6

3
,2

3
,6

3
3

,2

5,
4

4
,4

2
0

,8

10
,8

6
,4

7
9

,8

4
,9

11
,5

50
,1

2,
4

6,
5

2
8

,4

 



2
7

.
C

e
n

te
M

a
n

is
2

pt
g

sd
g

1
0

0
2

8
0

1,
8

9
,4

4
7

2
8

.
C

h
ee

se
C

ak
e*

10
pt

g
kc

l
1

0
0

2
8

1
6

0
1

7
5

2
5

0

2
9

.
C

o
k

e
D

ie
t

1
kl

g
sd

g
-

1
0

0
0,

25

3
0

.
C

o
m

b
ro

2
pt

g
sd

g
to

o
2

1
0

1,
6

6,
6

3
5

,8

3
1

.
C

u
cu

ru
B

ay
ao

2
pt

g
sd

g
1

0
0

3
2

8
4

,6
10

,5
53

,8

3
2

.
D

o
d

o
!

4
pt

g
sd

g
1

0
0

3
9

5
3

5
,7

81
,2

3
3

.
D

o
d

o
l,

B
al

i
4

pt
g

sd
g

1
0

0
2

9
8

3
,7

2,
1

65
,9

3
4

.
D

od
on

gk
ol

2
pt

g
sd

g
1

0
0

1
4

2,
6

1,
8

3
1

,6

3
5

.
D

e
b

lo
2

pt
g

sd
g

1
0

0
1

0
4

0
,8

6
,0

2
1

,2

3
6

.
D

un
ki

n
D

on
ut

K
ej

u*
1,

5
pt

g
sd

g
1

0
0

4
0

1
,9

10
,4

19
,3

4
6

,9

3
7

.
E

m
pe

k-
em

pe
k*

1,
5

pt
g

sd
g

1
0

0
5

1
0

,8
2

1
,5

18
,5

6
4

,5

3
8

.
E

m
pe

k-
em

pe
k,

B
el

id
a

1,
5

pt
g

sd
g

1
0

0
1

5
6

4
,2

1,
4

3
1

,6

3
9

.
E

m
pe

k-
em

pe
k,

K
ap

al
Se

la
m

1,
5

pt
g

sd
g

1
0

0
4

7
5

3
3

16
,5

4
8

,5

4
0

.
E

m
pe

k-
em

pe
k,

K
el

es
an

1,
5

pt
g

sd
g

1
0

0
10

5,
5

6
1

,5
3

0
,5

1
3

3

4
1

.
E

m
pe

k-
em

pe
k,

T
en

gi
ri

1,
5

pt
g

sd
g

1
0

0
10

1,
8

4
,2

0
,7

1
9

,6

4
2

.
E

m
pi

ng
G

or
en

g
lO

b
js

d
g

1
0

0
17

2,
5

6
0,

75
35

,7
5

4
3

.
E

m
pi

ng
A

si
n,

M
en

ta
h

10
b

js
d

g
1

0
0

1
7

3
3

10
,2

17
,3

C
-
3

 



4
4

.

4
5

.

4
6

.

4
7

.

Em
pi

ng
T

bl
M

an
is

G
or

en
g

E
m

pi
ng

Te
ba

lA
si

n
G

or
en

g

E
m

pi
ng

T
ip

is
G

or
en

g

E
nt

in
g-

en
tin

g,
K

eg
T

an
ah

lO
bj

sd
g

10
bj

sd
g

2
0

b
js

d
g

4
pt

g
sd

g

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
0

0

4
3

9

4
3

1

4
8

5

5
2

4

1
0

11
,1

11
,5

13
,3

16
,4

16
,2

24
,5

2
9

,2

65
,7

6
3

59
,1

5
2

,0

4
8

.

4
9

.

En
tin

g-
en

tin
g,

K
eg

Ta
na

h,

H
el

lo
K

it
ty

E
nt

in
g-

en
tin

g,
K

eg
W

ije
n

4
pt

g
sd

g

4
pt

g
sd

g

1
0

0

1
0

0

5
3

8

5
6

5

13
,6

18
,2

3
0

,3

3
8

,4

52
,6

36
,8

5
0

.
E

s
C

en
d

o
l

0,
5

gl
s

sd
g

1
0

0
1

6
8

3
7

,7
2

1
,7

5
1

.

5
2

.

E
s

K
el

ap
a

M
ud

a

E
s
K

ri
m

0,
5

gl
s

sd
g

0,
5

gl
s

sd
g

1
0

0

1
0

0

4
2

4
7

0
,6 0
,9

0
,5 0,
5

8,
9

9
,8

5
3

.
E

s
M

a
m

b
o

0,
5

gl
s

sd
g

1
0

0
2

5
0

0
9

,4

5
4

.

5
5

.

5
6

.

E
s

S
ir

up

G
e
tu

k
L

in
d

ri

G
ep

la
k

0,
5

gl
s

sd
g

5
pt

g
sd

g

5
pt

g
sd

g

1
0

0

1
0

0

1
0

0

1
2

5

1
2

7

3
5

0

0 0
,8 1,
4

0 0,
9

14
,4

14
,1

2
8

,9

5
3

,6

5
7

.

5
8

.

5
9

.

G
ep

la
k,

Ja
ne

G
ad

o-
ga

do

G
em

b
lo

n
g

5
pt

g
sd

g

1
m

gk
sd

g

4
pt

g
sd

g

1
0

0

1
0

0

1
0

0

4
6

2

2
0

3

3
8

2
,9

3,
1

6
,7 5
,7

2
4

,4

8
,7 8
,7

5
7

,7

2
4

,6

7
0

,3

C
-
4

 



6
0

.
G

ud
eg

1
m

gk
sd

g
1

0
0

1
3

2
2

,7
7,

5
13

,7

6
1

.
G

u
ra

n
d

il
1

m
gk

sd
g

1
0

0
2

1
8

0,
5

2,
5

48
,5

6
2

.
H

am
bu

rg
er

1
b

h
sd

g
1

0
0

20
5,

6
10

,4
7,

2
24

,8

6
3

.
Je

n
an

g
1

pt
g

sd
g

1
0

0
18

3,
2

2,
0

4
,6

3
1

,6

6
4

.
J
e
w

a
w

u
t

8
bh

sd
g

1
0

0
3

3
4

9,
7

3,
5

7
3

,4

6
5

.
K

ac
an

g
T

an
ah

,
A

to
m

lb
g

k
k

ci
1

0
0

5
3

5
27

,8
38

,1
2

8
,8

6
6

.
K

ac
an

g
T

an
ah

,K
ac

an
g

Sa
ri

lb
g

k
k

c
l

1
0

0
5

6
1

2
5

,5
4

3
,8

2
6

K
ac

an
g

M
et

e
G

or
en

g
1

bg
k

kc
l

1
0

0
6

2
9

2
1

,5
5

6
,6

1
9

,8

6
7

.
Is

ti
m

e
w

a

6
8

.
K

ac
an

g
Su

kr
o

Pu
tih

lb
g

k
k

cl
1

0
0

1
2

2
1,

3
6

,4
14

,9

6
9

.
K

ac
an

g
T

el
ur

1
bg

k
kc

l
1

0
0

9
3

5
12

,5
2

6
1

5
6

7
0

.
K

as
te

ng
el

20
pt

g
kc

l
1

0
0

4
2

6
9,

3
2

5
,0

4
0

,9

7
1

.
K

el
ep

on
8

bh
sd

g
1

0
0

1
0

7
0

,6
2

,7
20

,1

7
2

.
K

et
ap

an
g

5
bh

sd
g

1
0

0
3

4
0

,7
1,

1
5

,4

7
3

.
K

et
op

ra
k

1
m

gk
sd

g
1

0
0

1
5

3
8

7
,7

1
3

9

7
4

.
K

et
up

at
T

ah
u

1
m

gk
sd

g
1

0
0

2
7

4
7,

4
6

,5
4

6
,6

7
5

.
K

om
po

tP
el

an
gi

*
1

m
gk

sd
g

1
0

0
1

1
8

1,
3

0
,4

3
9

,3

C
-
5

 



7
6

.
K

ra
ck

er
s

7
7

.
K

ri
pi

k
T

em
pe

7
8

.
K

er
ip

ik
Pi

sa
ng

L
am

pu
ng

7
9

.
K

ro
k

e
t

8
0

.
K

ro
ke

tK
en

ta
ng

*

8
1

.
K

u
e

A
li

8
2

.
K

u
e

A
p

em

8
3

.
K

ue
B

ag
ea

,K
ua

lit
as

1

8
4

.
K

ue
B

ag
ea

,K
ua

lit
as

2

8
5

.
K

ue
B

ug
is

8
6

.
K

u
e

C
u

c
u

r*

8
7

.
K

u
e

Ja
h

e

8
8

.
K

ue
Ja

pi
lu

s

8
9

.
K

u
e

K
u

*

9
0

.
K

u
e

K
o

y
a

9
1

.
K

ue
K

oy
a,

M
ir

as
a

9
2

.
K

ue
M

an
gk

ok

lO
b

h
sd

g
1

0
0

2
2

9

1
bg

k
sd

g
1

0
0

5
6

,7

1
bg

k
sd

g
1

0
0

1
9

4

2
pt

g
sd

g
1

0
0

29
,2

2
pt

g
sd

g
1

0
0

19
4,

2

2
pt

g
sd

g
1

0
0

8
8

0

2
pt

g
sd

g
1

0
0

3
3

6

2
pt

g
sd

g
1

0
0

4
1

6

2
pt

g
sd

g
1

0
0

3
8

2

2
pt

g
sd

g
1

0
0

3
1

,9

2
pt

g
sd

g
1

0
0

1
5

2

2
pt

g
sd

g
1

0
0

4
6

2

2
pt

g
sd

g
1

0
0

5
0

0

2
pt

g
sd

g
1

0
0

2
3

7

2
pt

g
sd

g
1

0
0

3
6

6

2
pt

g
sd

g
1

0
0

4
1

0
,7

2
pt

g
sd

g
1

0
0

9
1

C
-
6

3
,5

7,
2

3
7

,5

4
2,

9
3

,6

0,
7

8,
9

27
,9

0,
5

1,
1

0,
3

7,
9

10
,9

15
,9

7,
6

3
7

1
2

9

6
2

,8
71

,2

6,
5

9
,4

76
,3

0,
3

3,
5

8
7

,2

0
,4

0,
1

7,
2

1,
0

5
,4

2
4

,8

3,
1

24
,4

5
7

,7

1,
2

25
,1

6
7

,3

6
,7

4,
1

4
4

,0

4
,2

4
,3

7
7

,5

8
,9

1,
1

91
,2

1,
5

0
,5

2
0

,2

 



L
-
0

9
'P

t
9

'6
£

'6
£

0
£

0
0

1
Sps

3jSlU
i

o
s5

jB
g

a
n

/f
"6

0
1

V
9

0
'6

l
8*01

9'8£Z
0

0
1

Sps
Sid

c
IJB

qiE
3J/V

'8
0

1

a
9

fr'O
l

9
6

1
0

0
1

Sps
Sid

2
,jn

[3
1

5T
E

qB
lJE

^
'£

0
1

fr'6£
r
e

I
O

'S
l

t*
£

0
0

1
Sps

Sid
z

\2tfX
\S

IU
0JE5TB

]A
I

9
0

1

$
L

Z
n

fr*i
£

(l£
l

0
0

1
Sps

Sid
£

m
n

a^
'sid

n
x

£
0

1

£
'£

9
Z.*S

£
'£

0
£

£
0

0
1

Sps
Sid

z
U

E
unQ

'^odiuax
"W

)l

6
£

6
'0

l
1'8

£
frZ

0
0

1
Sps

S
id

£
jsd

u
jax

£
0

1

6
>

8
V

S
8

>
£

0
fr

0
0

1
Sps

Sid
z

SUBS1<J
'3Jp3X

£
0

1

t%
\

9
'il

H
£

Z
,0£

0
0

1
Sps

S}d
z

^liS
sq

stdB
X

T
O

I

£
7

.9
tL

8
'£

0
S

£
0

0
1

Sps
S

tf
z

#U
B

p;x
sidsq

0
0

1

8*£l
V

lf
9

'0
£

S
IS

0
0

1
m

^Sq
I

lO
E

M
^

'6
6

£
'9

9
'0

£
t9

O
S

0
0

1
SpsSid

z
u

ib
]E

X
a
n

x
"8

6

Z
*0£

£1
fr>

9
5

2
0

0
1

SpsSid
z

S
usquiB

x
sn

^
"Z

.6

tfll
P'O

6
'l

6
£

0
0

1
Sps

Sid
j

n
iB

s
a
n

^
9

6

t6
I'O

I'O
8

£
0

0
1

S
p

sq
q

s
S

u
o

jd
u

ias
an^l

£
6

fr'99
fr'I

9
>

9
6

£
0

0
1

Sps
Sid

z
B

ia
a
n

^
>

6

t
il

r
o

i'O
8

£
0

0
1

Sps
Sid

z
b

u
|3

ie
o

b
^

a
n

^
'£

6

 



1
1

0
.

N
as

i
G

o
re

n
g

1
m

gk
sd

g
1

0
0

2
6

7
2,5

'
io

r
4

2

1
1

1
.

N
a
s
ta

r
6

pt
g

sd
g

to
o

5
3

8
9

,7
2

4
70

,8

1
1

2
.

N
op

ia
,S

pe
si

al
1

bg
k

sd
g

1
0

0
40

6,
4

5,
6

7
,9

7
8

,0

1
1

3
.

O
n

d
e-

o
n

d
e

2
pt

g
sd

g
to

o
15

8,
5

3,
6

5,
0

25
,2

1
1

4
.

P
ap

ai
s

2
pt

g
sd

g
1

0
0

1
0

7
2,

4
1,

3
21

,6

1
1

5
.

P
a
st

e
l

2
pt

g
sd

g
1

0
0

13
3,

3
3,

5
10

,3
2

0
,9

1
1

6
.

P
a
st

e
l*

2
pt

g
sd

g
1

0
0

3
0

2
9

,2
2

3
,5

13
,4

1
1

7
.

P
e
rm

e
n

1
bg

k
sd

g
1

0
0

1
0

0
0

0
2

4
0

1
1

8
.

P
is

an
g

G
or

en
g

1
b

h
sd

g
1

0
0

1
4

6
,5

1,
6

1,
6

4
,2

1
1

9
.

Pi
sa

ng
Si

am
G

or
en

g
1

b
h

sd
g

1
0

0
3

7
3

,7
0

0
8

7
,9

1
2

0
.

P
il

u
s

1
bg

k
sd

g
1

0
0

5
1

4
1,

0
2

7
,8

6
5

1
2

1
.

P
is

an
g

R
eb

us
1

bh
sd

g
1

0
0

3
0

6
4

,0
0,

4
7

1
,6

1
2

2
.

P
iz

z
a

1
pt

g
sd

g
1

0
0

8
1

5
4

8
3

1
,5

8
5

1
2

3
.

P
ot

at
oe

s
C

hi
p

1
bg

k
sd

g
1

0
0

4
9

7
,7

5,
3

3
2

,9
45

,1

1
2

4
.

P
u

tu
6

pt
g

sd
g

1
0

0
2

1
0,

3
0

,6
3

,7

1
2

5
.

Pu
tu

,C
an

gk
ir

6
pt

g
sd

g
1

0
0

6
0

8
1

0
,6

14
,0

10
9,

8

1
2

6
.

P
u

tu
M

ay
an

g
6

pt
g

sd
g

1
0

0
8

0
0

,4
0

,9
17

,5

C
-
8

 



1
2

7
.

R
em

pe
ye

k
K

ac
an

g
1

b
g

k
sd

g
1

0
0

14
7,

1
3

,9
10

,9
8,

4

1
2

8
.

R
em

pe
ye

k
K

ac
an

g
T

an
ah

lb
g

k
k

cl
1

0
0

5
1

3
17

,5
32

,5
44

,3

1
2

9
.

R
em

pe
ye

k
K

ac
an

g
T

ol
o

lb
g

k
k

c
l

1
0

0
4

5
1

11
,2

20
,2

59
,7

1
3

0
.

R
is

o
le

s
2

pt
g

sd
g

1
0

0
2

6
8

4,
2

2,
8

5
6

,4

1
3

1
.

R
o

ll
T

a
rt

C
h

ee
se

*
2

pt
g

sd
g

1
0

0
7

2
8

2
0

27
,4

50
,0

1
3

2
.

R
o

ti
C

o
k

la
t*

2
pt

g
sd

g
1

0
0

4
8

0
11

,2
11

,8
10

,8

1
3

3
.

R
ot

i
G

am
ba

ng
2

pt
g

sd
g

1
0

0
7

0
1,

5
0

,4
15

,1

1
3

4
.

S
al

e
P

is
an

g
A

m
bo

n
1

bg
k

sd
g

1
0

0
4

3
2

4,
1

14
,3

7
1

,7

1
3

5
.

Sa
le

P
is

an
g

R
aj

a
Si

am
1

bg
k

sd
g

1
0

0
9

8
2

,4
0

,7
20

,5

1
3

6
.

S
al

e
P

is
an

g
C

il
ac

ap
1

b
g

k
sd

g
1

0
0

1
5

2
4

,6
4

,2
3

0
,4

1
3

7
.

S
e
m

a
r

M
e
n

d
e
m

4
pt

g
sd

g
1

0
0

6
1

7
,5

2
0

,3
2

7
,3

7
2

,8

1
3

8
.

S
em

pr
it

Sa
gu

4
pt

g
sd

g
1

0
0

4
7

7
0

,7
18

,4
77

,3

1
3

9
.

S
e
ra

b
i

P
a
n

d
a
n

3
pt

g
sd

g
to

o
6

8
5

14
,5

18
,5

1
4

5

1
4

0
.

S
io

m
ay

6
pt

g
sd

g
1

0
0

1
6

2
7

,5
3

,8
2

4
,4

1
4

1
.

S
u

sV
la

*
1

m
gk

kc
l

1
0

0
5

1
6

11
,2

2
8

,0
5

4

1
4

2
.

S
u

w
ir

-s
u

w
ir

5
pt

g
sd

g
1

0
0

3
4

7
0,

5
0

,9
84

,2

1
4

3
.

T
al

am
H

ij
au

*
2

pt
g

sd
g

1
0

0
4

1
4

,6
4

,9
1

3
,2

6
9

,0

C
-
9

 



1
4

4
.

T
ap

e
Si

ng
ko

ng
1

pt
g

sd
g

1
0

0
11

5,
3

0,
3

0,
1

2
8

,5

1
4

5
.

T
em

pu
ya

k
1

m
gk

sd
g

1
0

0
1

2
6

U
2,

2
25

,7

1
4

6
.

W
aj

ik
,C

am
il

an
5

pt
g

sd
g

1
0

0
3

0
3

6,
3

2
,7

63
,3

1
4

7
.

W
id

a
ra

n
2

pt
g

sd
g

1
0

0
4

2
4

1,
3

10
,7

1
8

0
,7

1
4

8
.

W
in

gk
o

B
ab

at
2

pt
g

sd
g

1
0

0
3

5
5

3,
2

15
,1

5
1

,4

1
4

9
.

Y
an

gk
o

1
bg

k
sd

g
1

0
0

2
5

4
3

,0
1,

1
58

,1

K
et

er
an

ga
n

:*
M

en
gg

un
ak

an
pe

m
an

is
re

nd
ah

ka
lo

ri
se

pe
rt

i:
E

qu
al

at
au

T
ro

pi
ca

na
Sl

im
.

Pt
g

Sd
g

=
po

to
ng

se
da

ng
.

Pt
g

K
cl

=
po

to
ng

ke
ci

l.
M

gk
Sd

g
=

m
an

gk
uk

se
da

ng
.

M
gk

K
cl

-
m

an
gk

uk
ke

ci
l.

B
h

Sd
g

=
bu

ah
se

da
ng

.
S

d
m

=
se

n
d

o
k

m
a
k

a
n

.

B
g

k
S

dg
=

bu
ng

ku
s

se
da

ng
.

B
gk

K
cl

=
bu

ng
ku

s
ke

ci
l.

C
-
1

0

 



C
-1

1

 



LAMPIRAN D

DAFTAR KECUKUPAN ZAT GIZI

Golongan Berat Tinggi Badan Energi Protein

Umur Badan (Cm) (Kalori) (Gram )

(Tahun ) (Kg)

<0,5 5,5 60 560 12

0,6<0,1 8,5 71 800 15

1-3 12 89 1220 23

4-6 18 106 1720 32

7-9 23,5 120 1850 36 j

Laki-laki

10-12 30 135 1950 45

13-15 40 157 2200 57

16-19 53 160 2300 62

20-59* 56 162 2400(a)

2700(b)

3250(c)

50

50

50

>=60 56 162 1960 50

i Wanita

10-12 32 139 1750 49

13-15 42 153 1800 57

16-19 46 154 1850 47

20-59* 50 156 1950(a)

2100(b)

2400(c)

44

44

44

>=60 50 156 1700 ! 44
!
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Keterangan :*menunjukkan batasan umur dan pasien Diabetes Melitus yang
dibahas.

(a) menunjukkan aktifitas ringan.
(b) menunjukkan aktifitas sedang.
(c)menunjukkan aktifitas berat.

Sumber : Hardinsyah, dan Dodik Briawan." Penilaian dan Perencanaan
Konsumsi Pangan," Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumberdaya
Keluarga, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,1990.
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LAMPIRAN E

DAFTAR UKURAN RUMAH TANGGA

No. Nama Bahan Makanan Berat (Gram) URT

Golongan I. Bahan Makanan Sumber

Karbohidrat

1. Beras 70 1 gls

2. Bihun 100 1 gls

3. Biskuit Meja 10 1 bh

4- Bubur Beras 200 1 gls

5. | Havermout 50 5'/2sdm

6. Jagung 200 1 bh bsr

7. Kentang 100 1 bj bsr

8. Krackers 10 1 bh bsr

9. Makaroni 100 1 gls

10. Mie Basah 100 1 gls

11. Mie Kering 50 1 gls

12. Nasi 140 1 gls

13. Nasi Jagung 200 1 gls

14. Nasi Tim 200 1 gls

15. Roti Putih 20 1 iris

16. Singkong 100 1 ptg sdg

17, Talas 200 1 bj bsr

18. Tepung Beras 6 1 sdm

19. Tepung Gapiek 6 1 sdm

20. Tepung Hunkwee 5 1 sdm

21. Tepung Maizena i 50 10 sdm

22. Tepung Sagu 6 1 sdm

23. Tepung Singkong 5
i

1 sdm

E- 1

 



24. Tepung Terigu 5 1 sdm

25. Ubi

Golongan II. Bahan Makanan Sumber

Protein Hewani

150 1 bj sdg

1. Babat 30 1 ptg sdg

2. Bakso Daging 10 1 bj bsr

3. Corned Beef 45 3 sdm

4. Daging Ayam 50 1 ptg sdg

5. Daging Ayam Tanpa Kulit 40 1 ptg sdg

6. Daging Babi 25 1 ptg kcl

7. Daging Bebek 45 1 ptg sdg

8. Daging Kambing 40 1 ptg sdg

9. Daging Kerbau 35 1 ptg sdg !

10. Daging Sapi 50 1 pig sdg

11. Didih Sapi 35 1 ptg sdg

12. Hati Ayam 30 1 bh sdg

13. Hati Sapi 50 1 ptg sdg

14, Ikan Asin 25 1 ptg sdg

15. Ikan Peda Basah 125 1 ekor sdg

16. Ikan Peda Kering 75 1 ekor sdg

17. Ikan Segar 50 1 ptg sdg

18. Ikan Teri 25 3 sdm

19. Keju 30 1 ptg sdg

20. Kuning Telur Ayam 45 4 btr

21. Otak 65 1 ptg bsr

22. Sosis 50 Vi ptg sdg

23. Telur Ayam Kampung 30 lbtr

24. Telur Ayam Negeri 60 1 btr bsr

25. Telur Bebek 60 1 btr

26. Udang Basah 200 1 gls

E-2

 



27.

i

Usus Sapi

Golongan III. Bahan Makanan Sumber

Protein Nabati

75 3 bulatan

1. Kacang Ijo, Kering 10 1 sdm

2. Kacang Kedelai 25 2'/2 sdm

3. Kacang Kedelai, Kering 10 1 sdm

4. Kacang Merah, Kering 10 1 sdm

5. Kacang Merah, Segar 20 2 sdm

6. Kacang Tanah ( Terkupas ) 10 1 sdm

7. Kacang Tolo, Kering 10 1 sdm

8. Kecap 10 1 sdm

9. Kej u Kacang Tanah 10 1 sdm

10. Oncom 40 1 ptg sdg

11. Tahu 25 1 bj bsr

12. Tempe

Golongan IV. Sayuran

25 1 ptg sdg

1. Bali go* 100 1 gls

2. Bayam 60 %gls

3. Bayam Merah 100 1 gls

4. Bit 100 1 gls

5. Brokoli 100 1 gls

6. Buncis 500 5 gls

7. Cabe Hijau, Besar* 100 1 gls

8. Caisim 100 1 gls

9. Daun Bawang* 100 1 gls

10. Daun Beluntas** 80 3/4 gIS

11. Daun Labu Siam* 100 1 gls

12. Daun Kacang Panjang* 70 3/4 gIS

13. Daun Katuk** 40 Vi gls
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14. Daun Kecipir**

15. Daun Kelor

16. Daun Koro*

17. Daun Kucai**

18. Daun Leunca**

19. Daun Lobak*

20. Daun Lompong**

21. Daun Mangkokan

22. Daun Melinjo**

23. Daun Mengkolar**

24. DaunPakis**

25. Daun Pepaya**

26. Daun Singkong**

27. Daun Talas

28, Daun Waluh*

29. Gambas*

30. Genjer**

31. Jagung Muda**

32. Jamur Kuping Segar*

i 33, Jamur Segar*

34. Jantung Pisang**

35. Kacang Almon#

36. Kacang Kapri**

37. Kacang Panjang**

38. Kangkung*

39. Kecipir Muda*

40. Keluwih

41. Kembang Kol*

42. Ketimun*

43. Kol*

44. Labu Air*

E-4

70 >4gls
40 V^ gls

100 Igls

100 Igls

175 1% gls

100 Igls

60 3/4 glS

250 V/2 gls

40 Vi gls

100 Igls

125 1Va gls

100 Igls

40 '/.gls

40 Vi gls

125 1Va gls

100 Igls

100 Igls

100 Igls

100 1 gls

100 Igls

100 Igls

25 7bj

100 Igls

100 Igls

60 %gls

670 3/4 glS

600 1 bh bsr

100 Igls

150 1 bh sdg

500 1 bh kcl

100 Igls

 



45. Labu Siam** 500 1 bh sdg

46. Labu Waluh** 100 Igls

47. Lettuce* 100 1 gls

48. Lobak* 100 1 gls

49. Melinjo 100 1 gls

50. Nangka Muda** 300 1 ptg

51. Oyong* 100 1 gls

52. Pccai* 100 Igls

53. Pepaya Muda* 100 1 gls

54. Rebung* 100 Igls

55. Sawi* 60 3/4 gIS

56. Sayuran Daun 100 1 gls

57. Seiada* 100 1 gls

58. Seiada Air* 100 1 gls

59. Seledri* 100 I gls

60. Tauge* 70 1 gls

61. Tebu Terubuk* 100 1 gls

62. Terong* 250 1 bh bsr

63. Tomat* 125 1 bh bsr

64. Wortel

Golongan V. Buah-buahan

100 1 bh sdg

1. Alpukat# 100 1 bj bsr

2. Anggur 75 10 bj

3. Apel Merah 150 1 bh sdg

4. Belimbing 125 1 bh bsr

5. Blewah 80 16 bh

6. Duku 75 15 bhsdg

7. Durian 50 3bj

8. Embacang 100 1 bh sdg

9. Jambu Air 50 1 bh sdg
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7.

8.

9.

10.

1.

2.

3.

Susu Tepung Sari Kedelai

Susu Tepung Whole

Yoghurt Non Fat

Yoghurt Susu Penuh

Golongan VII. Minyak

1. Kelapa##

2. Kelapa Parut

3. Lemak Babi##

4. Lemak Sapi

5. Margarin

6. Margarin Jagung#

7. Mcntega##

8. Minyak Bunga Matahari

9. Minyak Goreng

10. Minyak lnti Kelapa Sawit##

11. jMinyak Ikan

12. ' Minyak Jagung

13. Minyak Kacang Tanah

14. Minyak Kedelai

15. Minyak Kelapa##

16. Minyak Zaitun

17. Santan##

Golongan VIII. Lain-lain

Gula Pasir

Keju

Madu

E-7

5

5

120

200

1 sdm

I sdm

Igls

Igls

300 1 btr

6 1 sdm

5 1 ptg kcl

5 1 ptg kcl

10 1 sdm

5 1 sdt

10 1 sdm

5 1 sdt

10 1 sdm

5 1 sdt

10 1 sdm

5 1 sdt

5 1 sdt

5 1 sdt

5 y2 sdt

5 1 sdt

200 Igls

10

35

15

1 sdm

1 ptg kcl

1 sdm

 



Keterangan * menunjukkan jenis sayuran kelompok A.
** menunjukkan jenis sayuran kelompok B.
# menunjukkan jenis asam lemak takjenuh.
## menunjukkan jenis asam lemak jenuh.

gls = gelas
sdm = sendok makan
bh bsr = buah besar

bh sdg = buah sedang
bh kcl ^ buah kecil

ptg bsr = potong besar
ptg kcl = potong kecil
ptg sdg - potong sedang
bj sdg = biji sedang
bj bsr = biji besar
btr = butir

sdt = sendok the

Sumber : Hardinsyah, dan Dodik Briawan.*' Penilaian dan Perencanaan
Konsumsi Pangan," Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumberdaya
Keluarga, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,I990.
Lembaga Makanan Rakyat. IMR Daftar Komposisi Bahan Makanan.
Jakarta : Lembaga Makanan Rakyat, 1967.
Kartini,S. "Daftar BMP, Petunjuk Praktis, Sistematik dan Lengkap
untuk Perencanaan Makanan," Subbag Metabolik Endokrin
RSCM/FKUI dan Instalasi Gizi RSCM, 1997.
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LAMPIRAN F

STANDAR DIET DIABETES MELITUS

(Dalam Satuan Penukar Versi 1997)

ENERGI 1100 1300 1500 1700 1900 2100 2300 2500

Pagi:

Nasi y2 1 1 1 114 114 VA 2

Ikan i 1 1 1 1 1 1 1

Nabati - - Vi Vi 1 1 1 1

Sayur A s s s s s s s s

Minyak 1 1 1 2 2 2 2 2

10.00:

Buah 1 3 1 1 1 1 1 1

Susu - - - - - - 1 1

Siang:
Nasi 1 1 2 2 2 2*4 3 3

Daging 1 1 1 1 1 1 1 1

Nabati 1 1 1 1 1 1 1 2

Sayur A s 1 s s s s s s

Sayur B 1 s 1 1 1 1 1 1

Buah 1 1 1 1 1 1 1 1

Minyak 1 2 2 2 2 3 3 3

16.00:

Buah 1 1 1 1 1 1 1 1

Malam

Nasi 1 1 1 2 2 2 2'/2 2XA

Ikan 1 1 1 1 1 1 1 1

Nabati 1 1 1 1 1 1 1 2

Sayur A s 1 s s s s s s

Sayur B 1 s 1 1 1 1 1 1

Buah 1 1 1 1 1 1 1 1

Minyak 1 1 I 1 2 2 2 2

Protein(gr) 43 45 51,5 55,5 60 62 73 80

Lemak(gr) 30 35 36,5 36,5 48 53 59 62

KH(gr) 172 192 235 275 299 319 369 396
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Keterangan : s - sekehendak.

Sumber : Pusat Diabetes dan Lipid RSUPN.Dr.Cipto Mangunkusumo/FKUI.
Pedoman Diet Diabetes Melitus di Rumah Sakit. Jakarta : Pusat
Diabetes Melitus dan Lipid RSUPN.Dr.Cipto
Mangunkusumo/FKUl,1999.
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LAMPIRAN G

CONTOH DAFTAR BAHAN PENUKAR VERSI 1997

Golongan I: Sumber Karbohidrat

I. Satuan Penukar : 175 kalori

: 4 gram protein

: 40 gram karbohidrat

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Bihun V2 gls 50

Havermout 5 Vi sdm 50

Kentang 2 bj sdg 210

Makaroni Vi gls 50

Mie Kering Igls 50

Nasi % glS 100

Roti Putih 3 ptg sdg 70

Tepung Terigu 5 sdm 50

Golonean II: Sumber Pnjtein Hewani

I. Rendah Lemak

1. Satuan Penukar : 50 kalori

: 7 gr protein

: 2 gr lemak
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Bahan Makanan URT Berat (gram) j

Ayam Tanpa Kulit 1 ptg sdg 40

Daging Kerbau I ptg sdg 35

Dideh Sapi 1 ptg sdg 35

Ikan Segar 1 ptg sdg 40

Ikan Asin 1 ptg kcl 15

i
i

i

II. Lemak Sedang

1. Satuan Penukar : 75 kalori

: 7 gr protein

: 5 gr lemak

Bahan Makanan URT 1 Berat (gram)
i

Bakso lObjsdg 170

Daging Kambing 1 ptg sdg 40

Daging Sapi 1 ptg sdg 35

Hati Ayam 1 bh sdg 30

Otak 1 ptg bsr 65

Telur Ayam Ibtr 50

Udang Segar 1 ekor sdg 35

HI. Tinggi Lemak

1. Satuan Penukar : 150 kalori

: 7 gr protein

: 13 gr lemak
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Bahan Makanan URT Berat (gram)

Bebek 2 sdm 20

Corned Beef 2 sdm 20

Ayam Dengan Kulit 2 sdm 15

Daging Babi 1 sdm 15

Sosis 1 bj bsr 110

Kuning Telur Ayam 2 ptg sdg 50

Golongan IV : Savuran

I. Sayuran A

1. Satuan Penukar : bebas dimakan

Bahan Makanan

Gambas (oyong)

Jamur Kuping Segar

Ketimun

Labu Air

Jamur Segar

Lettuce

Lobak

Slada

Slada Air

Tomat

: kandungan kalori dapat diabaikan
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II. Sayuran B

1. Satuan Penukar ± 1 gls

100 gr = 25 kalori

= 1 gr protein

= 5 gr karbohidrat

Bahan Makanan

- Bayam - Caisim - Toge Kacang Hijau - Jagung Muda

-Bit - Genjer - Terong -Kol

- Buncis - Labu Siam -Kangkung - Kembang Kol

- Brokoli - Sawi - Kacang Panjang - Wortel

- Labu Siam

- Pare

- Rebung

- Pepaya Muda

III. Sayuran C

1. Satuan Penukar : ± 1 gls

Bahan Makanan

- Bayam Merah

- Daun Katuk

- Daun Melinjo

- Daun Pepaya

: 100 gr = 50 kalori

= 3 gr protein

= 10 gr karbohidrat

•Daun Singkong

Toge Kacang Kedelai

Daun Tales

Kacang Kapri

G-4
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Golongan V : Buah dan Gula

1. Satuan Penukar : 50 kalori

: 12 gr karbohidrat

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Anggur 20 bh sdg 165

Apel Merah lbh 85

Belimbing 1 bh bsr 140

Blewah 1 ptg sdg 70

Duku 16 bh 80

Durian 2 bj bsr 35

Jeruk Manis 2bh 110

Jambu Air 2 bj bsr 110

Jambu Biji 1 bh bsr 100

Jambu Bol 1 bh bsr 90

Kolang-kaling 5 bh sdg 25

Kedondong 2 bh sdg 120

Pisang lbh 50

Pepaya 1 ptg bsr 190

Kurma 3bh 15

Lychee 10 bh 75

Melon 1 ptg bsr 190

Nangka Masak 3 bj sdg 45

Peach 1 bh kcl 115

Gula 1 sdm 13

Madu 1 sdm 15
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Golongan VI: Susu

I. Susu Tanpa Lemak

1. Satuan Penukar : 75 kalori

: 7 gr protein

: 10 gr karbohidrat

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Susu Skim Cair Igls 200

Tepung Susu Skim 4 sdm 20

Yogurt Non Fat 2/3 gls 120

II. Susu Rendah Lemak

1. Satuan Penukar : 125 kalori

: 7 gr protein

: 10 gr karbohidrat

: 6 gr lemak

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Keju 1 ptg kcl 35

Susu Kambing 3/4 gls 165

Susu Sapi Igls 200

Yogurt Susu Penuh Igls 200
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HI. Susu Tinggi Lemak

1. Satuan Penukar : 150 kalori

: 7 gr protein

: 10 gr karbohidrat

: 10 gr lemak

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Susu Kerbau

Tepung Susu Penuh

Vi gls

6 sdm

100

30

Golongan VII: Minvak

1. Satuan Penukar : 50 kalori

: 5 gr lemak

I. Lemak Tidak Jenuh

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Alpukat Vz bh bsr 60

Kacang Almon 7bj 25

Margarin Jagung Va sdt 5

Minyak Bunga Matahari 1 sdt 5

Minyak Jagung 1 sdt 5

Minyak Kedelai 1 sdt 5

Minyak Kacang Tanah 1 sdt 5

Minyak Zaitun 1 sdt 5
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II. Lemak Jenuh

Bahan Makanan URT Berat (gram)

Lemak Babi 1 ptg kcl 5

Mentega 1 sdm 15

Santan 1/3 gls 40

Kelapa 11 ptg kcl 15

Minyak Kelapa Vz sdt 5

| Minyak Inti Kelapa Sawit 1 sdt 5

Golongan VII: Makanan Tanpa Kalori

Bahan Makanan

- Agar-agar - GulaAlternatif: Sakarin

- AirKaldu : Aspartam

- Air Mineral - Kecap

- Cuka - Kopi

- Gelatin - Teh

Keterangan : sdt = sendok teh

gls = gelas

sdm = sendok makan

bj = biji

bj sdg = biji sedang

bj bsr = biji besar

bh = buah

bh bsr = buah besar

bh sdg ^ buah sedang

ekor sdg ^ ekor sedang

btr = butir

ptg kcl = potong kecil
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ptg sdg = potong sedang

ptg bsr = potong besar

Sumber : Pusat Diabetes dan Lipid RSUPN.Dr.Cipto Mangunkusumo/FKUI.
Pedoman Diet Diabetes Melitus di Rumah Sakit. Jakarta : Pusat

Diabetes Melitus dan Lipid RSUPN.Dr.Cipto
Mangunkusumo/FKUI, 1999.
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LAMPIRAN H

CONTOH PERENCANAAN KONSUMSI PANGAN KELUARGA

(EMPAT ORANG) DALAM SEHARI

Berikut ini disajikan contoh penggunaan pedoman perencanaan konsumsi

pangan keluarga yang terdiri dan empat orang dalam sehari. Misal : sebuah

keluarga terdiri dari ayah (umur 42 tahun, berat badan 54 kg, tinggi badan 168

cm, aktivitas ringan), ibu (umur 40 tahun, berat badan 56,2 kg, tinggi badan 160

cm, aktivitas ringan), anak pertama laki-laki (umur 12 tahun, berat badan 33 kg,

tinggi badan 136 cm) dan anak kedua perempuan (umur 8 tahun, berat badan 24,7

kg, tinggi badan 130 cm).

Cara sederhana untuk perencanaan konsumsi pangan keluarga dapat

digunakan pedoman perencanaan konsumsi pangan (tabel 2.5) sehingga dapat

dirancang suatu susunan konsumsi pangan keluarga dalam satu hari, seperti yang

disajikan sebagai berikut:

Anggota Keluarga Pm PI Pp Ps Pb Pk

Ayah 5 2 3 1 1 1

Ibu 3 2 3 1 1 1

Anak I laki-laki 4 2 2 1 1 Vi

Anak II perempuan 2'/2 2 2 Va 1 1
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Total: 14[/2 Pm

:8PI

: 10 Pp

: 33A Ps

:4Pb

:3!/2Pk

Selanjutnya bila susunan bahan pangan tersebut menggunakan bahan

makanan yang telah diolah, maka salah satu alternatif kompisisi penyajian dalam

bentuk menu sehari menurut waktu makan bagi keluarga tersebut adaiah sebagai

berikut:

Contoh hasil perencanaan konsumsi pangan keluarga (empat orang) dalam sehari

Bahan Makanan Porsi URT Berat mas

masing (g

Makanan Pokok

Beras MViPm 14'/2Prg 1450

Lauk

Daging 5Ps 5 Ptg 125

Ikan Segar 3Ps 3 Ptg 150

Pauk

Tempe 5Ps 5 Ptg 125

Tahu 5Ps 5 Ptg 125

Savur

Sawi 33/4 Ps 33/4 Gls 375

Buah

Pepaya 4Ps 8 Ptg Kcl

i

i

500

H-2

Berat dalam

porsi (gram)

100

25

25

25

25

100

100

 



Selingan

Gemblong 2Bh 2 Ptg 80 40

Bakwan 2Bh 2 Ptg 80 40

Tambahan

Gula 12 Sdm 12 Sdm 120 10

Minyak Goreng 14 Sdm 14 Sdm 140 10

Santan 1 Gls 1 Gls 200 200

Makan Pagi Makan Siang

Nasi = 4 Prg Nasi = 5'/2 Prg

Tempe = 5 Ptg Daging Goreng = 5 Ptg

Sayur Sawi = 1Vz Gls Sayur Sawi = 2lA Gls

Kopi Manis = 1 Gls Pepaya - 4 Ptg Kcl

Selingan

Bakwan = 2 Bh

Gemblong = 2 Bh

Teh Manis = 2 Gls

Kopi Manis = 2 Gls

Makan Malam

Nasi = 5 Prg

Tahu Goreng = 5 Ptg

Gulai Ikan = 6 Ptg

Pepaya - 4 Ptg Kcl

Keterangan : Sdm = sendok makan

Gls = gelas

Ptg Kcl = potong kecil

Bh - buah

Pm = porsi makan

P! = porsi lauk

Pp = porsi porsi

Ps = porsi sayur
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Pb = porsi buah

Pk = porsi kudapan

Catatan : Minyak —• Dewasa = @ 4 Sdm

—• Anak = @ 3 Sdm

: Gula —> Dewasa = @ 4 Sdm

—• Anak = @ 3 Sdm

Sumber : Hardinsyah, dan Dodik Briawan." Penilaian dan Perencanaan

Konsumsi Pangan," Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumberdaya

Keluarga, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,1990.
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LAMPIRAN I

ATURAN FUZZY UNTUK PERHITUNGAN TOTAL KALORI PER HARI

PASIEN DIABETES MELITUS TANPA KOMPLIKASI

[Rl] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (10% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30));

[R2] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R3] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) + (20% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*30));

[R4J if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then TotalKalori -
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (10% *
(TinggiBadan - 100) * 1* 30)- (20% *(TinggiBadan-100) * 1* 30));

[R5] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then TotalKalori -
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) •+ ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+• (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R6J if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1* 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1* 90% * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R7] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then
TotalKalori-(((TinggiBadan- 100)* 1) +((TinggiBadan - 100)* 1 * 25)
+ (10%> * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));

[R8] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then
TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
I * 90% * 25) + (10% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 25));

[R9] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then
TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1* 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 25) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) + (20% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25));
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[RIO] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25)
+ (10%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1
* 25));

[Rll] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 25) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R12] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur MUDA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 25) -f (10%o * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 25));

[R13] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * I) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (20% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30));

[R14] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R15] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) + (20% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%*30));

[R16] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (20% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R17] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan- 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (20% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R18] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (20%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R19] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25)
+ (20%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));

[R20] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 25) -t- (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));
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[R21] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) + (20% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25));

[R22] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then

TotalKalori-(((TinggiBadan- 100)* I) + ((TinggiBadan - 100)* 1 * 25)
+ (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1
* 25));

[R23] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 25) + (20%> * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) * 25));

[R24] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur MUDA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%> * 25) + (20% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 25));

[R25] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (30% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30));

[R26] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30%» * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R27] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) + (20% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*30));

[R28] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (30%) *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30)- (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R29] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R30] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));
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[R31] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1)+ ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% *
(TinggiBadan- 100)* 1 * 25));

[R32] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R33] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) +• ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (30%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) + (20% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25));

[R34] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R35] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori

- (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R36] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur MUDA then TotalKalori

- (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (30%o * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 25));

[R37] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30)
+ (10%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30));

[R38] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 30) + (10% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R39] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 30) + (10%> * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) + (20% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 30));

[R40] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan -100) * 1 * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1
* 30));
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[R41] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%) * 30) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R42] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%) * 30) •+- (10% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R43] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1
* 25) + (10%> * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));

[R44] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%>) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90%) * 25) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R45] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) 4 ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90% * 25) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) +
(20%o * (TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25));

[R46] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * I
* 25) + (10%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-
100)* 1 *25));

[R47] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90%, * 25) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%> * 25));

[R48] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * I * 90%) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90%o * 25) + (10%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R49] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30)
+ (20%> * (TinggiBadan -100) * 1 * 30));

[R50] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then
TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 30) + (20% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90%) * 30));
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[R51] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 30) i (20%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o * 30) + (20% *
(TinggiBadan-100) * I * 90% * 30));

[R52] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30)
+ (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20%> * (TinggiBadan-100) * 1
* 30));

[R53] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 30) + (20%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R54] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * I * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 30) + (20%o * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R55] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1
* 25) + (20% * (TinggiBadan -100) * 1 * 25));

[R56] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90%) * 25) + (20%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25));

[R57] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90% * 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) +
(20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25));

[R58] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1
* 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-
100)* 1 *25));

[R59] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90% * 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R60] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur SETENGAHBAYA

then TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan -
100) * 1 * 90% * 25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o * 25));
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[R61] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * I) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30));

[R62] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%) * 30) +- (30%o * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R63] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 30) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) + (20%> *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90%) * 30));

[R64] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan -100) * 1 * 30)
+ (30%> * (TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1
* 30));

[R65] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 30) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30));

[R66] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%>) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 30) + (30%o * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 30));

[R67] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25)
+ (30%o * (TinggiBadan -100) * 1 * 25));

[R68] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 25) + (30% * (TinggiBadan -100) * 1 * 90% * 25));

[R691 if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then
TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan- 100) *
1 * 90% * 25) + (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) + (20%o *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25));

[R70] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then

TotalKalori - (((TinggiBadan- 100) * 1) + ((TinggiBadan- 100) * 1 * 25)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1
* 25));
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[R71] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then
TotalKalori = (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90%o * 25) 4 (30%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25));

[R72] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur SETENGAHBAYA then
TotalKalori - (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) *
1 * 90% * 25) + (30% * (TinggiBadan -100) * 1* 90% * 25));

[R73] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (10% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30)- (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R74] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori -
(((TinggiBadan- 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (10%. * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%*30));

[R75] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori -
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * I * 90% * 30) + (20% * (TinggiBadan-
100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 30));

[R76] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (10% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30) -
(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R77] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori -
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*30));

[R78] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%*30));

[R79] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori
= (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (10% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R80] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori
- (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (10% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%> * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%*25));
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[R81] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori
= (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o *
25) + (10%> * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%> * 25) + (20% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 *
90% * 25));

[R82] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori
- (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (10% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20%. * (TinggiBadan-100) * 1 * 25) -
(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R83] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (10%> * (TinggiBadan - 100) * I * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*25));

[R84] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas RINGAN and Umur TUA then TotalKalori

- (((TinggiBadan - 100) * I * 90%) 4- ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (10%o * (TinggiBadan - 100) * I * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%*25));

[R85] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (20% *
(TinggiBadan -100) * 1 * 30) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R86] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%o*30));

[R87] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
4- (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o * 30) + (20% * (TinggiBadan-
100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 90%o * 30));

[R88] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (20% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30) -
(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R89] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
4- (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*30));
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[R90] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100) * I *90%.*30));

[R91] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori
= (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20% *
(TinggiBadan - 100) * I * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R92] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori

- (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1*90%* 25));

[R93] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) 4- (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o * 25) + (20% *
(TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 *
90%> * 25));

[R94] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori

- (((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (20% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25) -
(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R95] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori

= (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (20% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%*25));

[R96] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas SEDANG and Umur TUA then TotalKalori

- (((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% *
25) + (20%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*25));

[R97] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (30% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R98] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%o*30));

MO

 



[R99] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan- 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30%) * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) + (20% * (TinggiBadan-
100) * 1 * 90%o * 30)-(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 90% * 30));

[R100] if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 30) + (30% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 30) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30) -
(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 30));

[R101]if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
PRIA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori -

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * I * 90%) * 30) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%»*30));

[R102] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin PRIA
and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori ^

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%o * 30)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 30) (5% * (TinggiBadan-
100) * 1 *90%o*30));

[R103]if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30%o *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R104] if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%*25));

[R105]if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan RINGAN and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori -

(((TinggiBadan- 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * I * 90% * 25)
+ (30%o * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) + (20% * (TinggiBadan-
100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-100) * I * 90% * 25));

[R106]if TinggiBadan RENDAH and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan - 100) * 1) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 25) + (30% *
(TinggiBadan - 100) * 1 * 25) - (20% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25) -
(5% * (TinggiBadan-100) * 1 * 25));

[R107]if TinggiBadan SEDANG and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =

(((TinggiBadan- 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25) - (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 * 90% * 25));
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[R108] if TinggiBadan TINGGI and BeratBadan BERAT and JenisKelamin
WANITA and JenisAktivitas BERAT and Umur TUA then TotalKalori =
(((TinggiBadan - 100) * 1 * 90%) + ((TinggiBadan -100) * i * 90% * 25)
+ (30% * (TinggiBadan - 100) * 1 * 90% * 25}- (5% * (TinggiBadan-
100)* 1 *90%>*25));
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